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MOTTO 

 

۷ۗ  وَاِنْ اَسَأْتُمْ فَ لَهَاۗ  اِنْ اَحْسَنْتُمْ اَحْسَنْتُمْ لِِنَْ فُسِكُمْ   

Artinya : “Jika kamu berbuat baik (berarti) kamu berbuat baik 

untuk dirimu sendiri. Dan jika kamu berbuat jahat maka 

(kerugian kejahatan) itu untuk dirimu sendiri”. (QS. Al-Isra’:7) 

Menanam kebaikan akan memetik kebaikan, bukan feedback 

manusia, tapi Allah. 

 ( Aulia Anindya Jati ) 
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ABSTRAK 

Munculnya permasalahan disekolah seperti siswa berkata kasar, 

pembuliyan, perkelahian, mencotek. Salah satu upaya yang dapat 

diupayakan dalam mengatasi nilai tersebut adalah melaksanakan 

pendidikan karakter disekolah. Budaya sekolah menjadi jembatan 

untuk penerapan pendidikan karakter religius. SDIT Iqra 2 kota 

Bengkulu sekolah yang menerapkan nilai karakter religius yaitu 

ibadah dan akhlak melalui budaya sekolah, namun dalam 

penerapannya masih terdapat masalah dan faktor penghambat. 

Rumusan masalah dalam penelitian ini bagaimana implementasi 

pendidikan karakter religius melalui budaya sekolah di SDIT Iqra 

2 kota Bengkulu, Apa faktor pendukung dan penghambat 

implemantasi pendidikan karakter religius melalui budaya 

sekolah di SDIT Iqra 2 kota Bengkulu. Tujuan penelitian yaitu 

untuk mengetahui implementasi pendidikan karakter religius 

melalui budaya sekolah di SDIT Iqra 2 kota Bengkulu, untuk 

mengetahui faktor pendukung dan penghambat implementasi 

pendidikan karakter religius melalui budaya sekolah di SDIT Iqra 

2 kota Bengkulu. Teknik pengumpulan data yang dilakukan yaitu 

wawancara, observasi dan dokumentasi. Berdasarkan hasil 

penelitian disimpulkan bahwa terdapat nilai karakter religius 

ibadah dan akhlak yang diimplementasikan melalui budaya ide, 

perilaku dan artifak di SDIT Iqra 2 kota Bengkulu. Dalam 

pengimplementasiannya masih terdapat masalah internal, faktor 

pendukung internal dan faktor penghambat eksternal. Dengan 

demikian dapat disimpulkan bahwa dalam 

pengimplementasiannya pendidikan karakter religius melalui 

budaya sekolah masih ada masalah dan hambatan yang harus 

terpecahkan oleh pihak SDIT Iqra 2 kota Bengkulu. Saran dalam 

penelitian ini adalah kepada kepala sekolah untuk terus 
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melakukan pengawasan dan peningkatan pelaksanaan pendidikan 

karakter religius melalui budaya sekolah dari berbagai aspek. 

Kepada guru kelas dan guru pendamping untuk terus 

meningkatkan kompetensi diri dalam penanaman dan 

pelaksanaan pendidikan karakter religius pada siswa seperti lebih 

kreatif dalam pemberian hukuman / punishment untuk siswa, dan 

untuk orangtua rangtua diharapkan memahami pentingnya 

penanaman dan pembiasaan pelaksanaan pendidikan karakter 

religius pada anak ketika diluar jam sekolah, wajib bagi orangtua 

memahami pendidikan karakter religius bukan semata-mata tugas 

sekolah saja, ada andil orangtua yang sangat penting sebagai 

tripusat pendidikan karakter agar pendidikan karakter religius 

tersampaikan secara maksimal pada anak 

 

Kata Kunci : Pendidikan Karakter Religius, Budaya Sekolah 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pendidikan karakter merupakan hal yang sangat 

menarik dan penting untuk dikaji karena pendidikan 

karakter berfungsi mengembangkan kemampuan dan 

membentuk peradaban watak bangsa yang  bermatabat. 

Sebagaimana yang tercantum dalam undang-undang 

Nasional Sistem Pendidikan Republik Indonesia Nomor 

20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional 

terdapat pada pasal 3 menyatakan bahwa “Pendidikan 

Nasional berfungsi mengembangkan kemampuan serta 

membentuk watak peradaban bangsa yang bermartabat 

dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan 

untuk mengembangkan potensi peserta didik supaya 

menjadi manusia yang beriman, bertakwa kepada Tuhan 

Yang Maha Esa. Berakhlak mulai, berilmu, sehat, cakap, 

mandiri, kreatif dan menjadi warga negara yang 
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demokratis dan bertanggung jawab”. Maka dapat 

disimpulkan tujuan pendidikan di Indonesia yaitu untuk 

mengembangkan potensi yang dimiliki oleh peserta didik 

juga menjadikan peserta didik tersebut menjadi jiwa yang 

berkarakter terdidik melalui pendidikan Adapun potensi 

peserta didik yang akan dikembangkan seperti beriman 

dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak 

mulia, kreatif, mandiri, menjadi warga negara yang 

bertanggung jawab dan demokratis, pada dasarnya 

potensi-potensi tersebut dekat dengan makna karakter. 

Pengembangan potensi tersebut menjadi landasan 

implementasi pendidikan karakter.  

Karakter seorang individu sangat dipengaruhi oleh 

lingkungan, apabila seseorang tumbuh dilingkungan baik 

maka akan berdampak seseorang tersebut akan 

terpengaruh memiliki karakter baik, begitupun 

1 
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sebaliknya.
1
 Hal tersebut karena faktor yang 

memepengaruhi karakter siswa ada 2, yaitu faktor internal 

merupakan faktor yang berasal dari diri siswa itu sendiri 

dan faktor eksternal yaitu faktor yang berasal dari luar, 

meliputi keluarga, sekolah dan masyarakat. Faktor 

eksternal keluarga, sekolah dan masyarakat merupakan 

Tripusat pendidikan. Tripusat pendidikan adalah 3 

komponen yang bertanggung jawab atas terwujudnya 

pendidikan pada siswa, yaitu keluarga, sekolah dan 

masyarakat. 3 komponen tersebut haruslah 

berkesinambungan untuk memberikan dampak positif 

pada siswa, karena siwa belajar dari apa yang dia lihat dan 

alami dilingkungannya. Dampak positif yang diberikan 

akan berdampak positif pada kepribadian dan tingkah laku 

siswa dalam kehidupan sehari-harinya.
2
 

                                                           
1
Fella Slikyanti, “Analisis Peran Budaya Sekolah Yang Religius Dalam 

Pembentukan Karakater Siswa”,hal. 38. 
2
Maulida Ani Rahmawati, Analisis Implementasi Pendidikan Karakter 

Melalui Budaya Sekolah Di SD Muhammadiyah 4 Malang, skripsi Pendidikan 

Guru Sekolah Dasar, Fakultas Keguruan Dan Ilmu Pendidikan Universitas 

Muhammadiyah Malang, 2017, hal. 2 
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Sangat besar pentingnya pengaruh keluarga, sekolah 

dan masyarakat dalam pembentukan karakter siswa,  

sejalan dengan firman Allah ShubahanAllah Ta’ala 

berikut, dalam Q.s Ali-Imran ayat 110 Allah berfirman : 

هَوْنَ عَنِ  رَ أُمَّةٍ أُخْرجَِتْ لِلنَّاسِ تأَْمُرُونَ بٱِلْمَعْرُوفِ وَتَ ن ْ  ٱلْمُنكَرِ  كُنتُمْ خَي ْ

  ٠١١وَتُ ؤْمِنُونَ بٱِللَّهِ 

Artinya : “Kamu (umat Islam) adalah umat terbaik yang 

dilahirkan untuk manusia, (karena kamu) menyuruh 

(berbuat) yang makruf, dan mencegah dari yang 

mungkar, dan beriman kepada Allah”.
3
 

 

Dalam ayat ini dijelaskan bahwa Allah mewajibkan 

berdakwah bagi umat islam dan menjaga persatuan, 

kewajiban tersebut dikarenakan kamu (umat Islam) adalah 

umat terbaik dan paling utama di sisi Allah yang 

dilahirkan, yaitu ditampakan untuk seluruh umat manusia 

hingga akhir zaman, karena kamu menyeru berbuat yang 

ma’ruf dan mencegah dari yang munkar, dan beriman 

pada Allah dengan iman yang benar sehingga kita 

                                                           
3
Al-Qur’an, Ali-Imran:110, Terjemah Tafsir Perkata., Perpustakaan 

Nasional, (Bandung: Sygma, 2007). 
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menjalankan perintah-Nya, menjauhi larangan-Nya juga 

beriman pada rasul-rasul-Nya. 3 faktor itulah yang 

menjadikan julukan umat teraik untuk umat islam.
4
 

Dari ayat tersebut peneliti menjelaskan bahwasanya 

kita (umat islam) adalah umat yang diciptakan sebagai 

pendakwah, menyeru pada kebaikan dan mencegah dari 

perbuatan munkar. Selayaknya seorang pendidik 

(keluarga, sekolah dan masyarakat) sudah seharusnya 

mendidik siswa atau anak-anak yang masih dalam fitrah 

nya kepada jalan-jalan kebaikan. 

Sekolah sebagai pendidikan ke dua bagi siswa 

setelah keluarga. Sekolah yang baik yaitu sekolah yang 

dapat memberikan pengaruh baik yang besar pada kualitas 

siswanya. Peran sekolah bukan hanya tempat 

mendapatkan ilmu pengetahuan, tetapi sekolah juga harus 

dapat melahirkan para generasi muda yang mempunyai 

karakter, etika dan moral yang baik. Pendidikan karakter 

                                                           
4
https://tafsirweb.com/1242-surat-ali-imran-ayat-110.html diakses pada 12 

Desember 2021 

https://tafsirweb.com/1242-surat-ali-imran-ayat-110.html
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termasuk salah satu tanggung jawab yang harus 

dikembangkan pihak sekolah. Pelaksanaan pendidikan 

karakter disekolah akan berjalan dengan lancar jika 

didukung dengan kondisi lingkungan dan budaya yang 

baik disekolah. Menciptakan kondisi yang kondusif dapat 

melatih penanaman pendidikan karakter pada siswa 

melalui pembiasaan ata budaya sekolah.
5
 

Pendidikan karakter saat ini menjadi salah satu hal 

penting yang harus dikembangkan di sekolah. Saat ini 

terlihat dengan jelas menurunnya karakter dan moral 

anak-anak Indonesia.
6
 Seperti munculnya permasalahan 

yang terjadi di Sekolah Dasar seperti pembullyan, 

perkelahian antar pelajar, kekerasan, pelecehan seksual, 

merokok, ngelem, bolos dan macam-macam kenakalan 

lainnya itu karena dampak dari kurang tertanamnya nilai-

                                                           
5
Maulida Ani Rahmawati, Analisis Implementasi Pendidikan Karakter 

Melalui Budaya Sekolah Di SD Muhammadiyah 4 Malang, hal. 3. 
 
6
Undang-undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang 

Sistem Pendidikan  Nasional Republik Indonesia, (Jakarta, 2003). 
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nilai karakter yang baik pada siswa.
7
 Salah satu upaya 

yang dilakukan untuk mengatasi krisis nilai tersebut yaitu 

dengan menanamkan kepada peserta didik terkait 

karakter. Suatu bangsa dapat dikatakan maju bukan karena 

umur dan lamanya merdeka, bukan juga karena jumlah 

penduduk serta kekayaan alam, tetapi disebabkan oleh 

karakter yang dimiliki bangsa tersebut . Dengan demikian 

karakter menjadi suatu hal yang sangat penting bagi 

kehidupan suatu individu dalam suatu bangsa.
8
 

Implementasi pendidikan karakter disekolah dapat 

dilaksanakan serperti pemberian pembiasaan dan 

pelaksanaan karakter yang baik seluruh warga sekolah 

sehingga siswa dapat mencontoh apa yang ia lihat. Oleh 

karena itu penting adanya penanaman pendidikan karakter 

disekolah melalui pembiasaan-pembiasaan secara rutin 

                                                           
7
Fella Slikyanti, “Analisis Peran Budaya Sekolah Yang Religius Dalam 

Pembentukan Karakater Siswa”, Indonesian Values and Character Education 

Journal , Volume.2, No.1, (2019),. hal. 38. 
8
Isop Syafei, Implementasi Pendidikan Karakter Religius di SMP Hikmah 

Teladan Bandun, Jurnal Pendidikan Agama Islam , Vol. 17. No. 01, Juni 

2020.hal. 19. 
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yang diterapkan oleh seluruh warga sekolah. 

Implementasi pendidikan karakter di sekolah mengarah 

pada pembentukan budaya sekolah yaitu nilai-nilai yang 

melandasi perilaku, tradisi, kebiasaan sehari-hari, serta 

berbagai simbol yang dipraktikan oleh seluruh warga 

sekolah dan masyarakat sekitarnya. Hal ini menunjukkan 

bahwa budaya sekolah mempunyai pengaruh besar 

terhadap proses pencapaian keberhasilan dalam 

pendidikan karakter. Dapat dimaknai juga bahwa 

pendidikan karakter berperan untuk menjadi bagian dalam 

budaya sekolah yang positif. Pendidikan berbasis agama 

dapat diartikan sebagai pendidikan berbasis religius. 

Pendidikan yang mengembangkan nilai-nilai yang 

berdasarkan agama islam yang membentuk tingkah laku, 

kepribadian dan sikapyang luhur dalam kehidupan dapat 

dikatakan sebagai pendidikan berbasis agama. Nilai-nilai 

tersebut dapat dibentuk melalui budaya sekolah yang 
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diterapkan.
9
 Hal tersebut mengarah pada Teori iidari iiDian 

iiChrisna iimenyatakan iiImplementasi iiPendidikan iikarakter 

iireligius iidapat iidikembangkan iidan iiditerapkan iimelalui iitiga 

iimodel iipendidikan, iiyaitu ii: iiterintegrasi iidalam iimata 

iipelajaran, iibudaya iisekolah, iidan iiekstrakulikuler.
10

 

iiDikuatkan iidengan iiPeraturan iiMentri iiPendidikan iiDan 

iiKebudayaan iiRepublik iiIndonesia iiNomor ii20 iiTahun ii2018 

iiPasal ii5 iitentang iiPenguatan iiPendidikan iiKarakter ii(PPK) iidi 

iisatuan iipendidikan iiformal iibahwa iipendidikan iikarakter 

iidapat iidiselenggarakan iimelalui iikelas, iibudaya iisekolah, iidan 

iimasyarakat.
11

  

Dalam penerapannya peran guru dan kepala sekolah 

haruslah lebih ditekankan agar berhasilnya budaya 

sekolah yang mendukung proses pembelajaran yang 

memberikan pengalaman siswa secara langsung melalui 

                                                           
9
Fella Slikyanti, “Analisis Peran Budaya Sekolah Yang Religius Dalam 

Pembentukan Karakater Siswa”, hal. 38. 
10

Dian iiChrisna, ii”Penanaman iiNilai-nilai iiReligius iiDi iiSeklah iiDasara iiUntuk 

iiPenguatan iiJiwa iiProfetik iiSiswa”, iiJurnal iiProsiding iiKonferensi 

iiKewarganegaraan iiIII, ii(November ii2017), iihal. ii61. 
11

Peraturan iiMenteri iiPendidikan iiDan iiKebudayaan iiRepublik iiIndonesia 

iiNomor ii20 iiTahun ii2018. iihal. ii5. 
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pembiasaan. Pendidikan karakter yang baik didukung 

dengan budaya sekolah/kebiasaaan yang baik yang sesuai 

dengan norma-norma yang berlaku. Penananam nilai 

karakter dalam budaya sekolah merupakan langkah untuk 

melatih siswa melalui pembiasaan yang dilakukan secara 

berulang-ulang agar hal tersebut melekat pada warga 

sekolah khususnya siswa.  Pembiasaan dalam budaya 

sekolah sebernarnya berinti pada pengalaman, yang 

dibiasakan itu yang diamalkan. Maka hasil yang 

diharapkan dalam kegiatan sehari-hari melalui budaya 

sekolah dapat memberikan pengaruh positif pada sikap 

dan tingakah laku siswa agar mempunyai karakter yang 

baik dalam kehidupan sehari-hari.
12

 

Rasulullah iShalallahu iWassalam ibersabda i: 

 

                                                           
12

Maulida Ani Rahmawati, Analisis Implementasi Pendidikan Karakter 

Melalui Budaya Sekolah Di SD Muhammadiyah 4 Malang,,hal. 4. 
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يمََلُّ   عْمَالِ مَا تُطِيقُونَ فإَِنَّ اللَّهَ لَِ ياَ أَي ُّهَا النَّاسُ عَلَيْكُمْ  مِنَ الَ 

   قَلَّ      وَإِنْ   إِلَى اللَّهِ عَلَيْهِ   الَ عْمَالِ   أَحَبَّ  وَإِنَّ  حَتَّى تَمَلُّوا 

 مَا دُووِمَ 

Artinya i: i“Wahai isekalian imanusia, ilakukanlah iamalan 

isesuai idengan ikemampuan ikalian. iKarena iAllah itidaklah 

ibosan isampai ikalian imerasa ibosan. i(Ketahuilah ibahwa) 

iamalan iyang ipaling idicintai ioleh iAllah iadalah iamalan iyang 

ikontinu i(menjadi isuatu ikebiasaan) iwalaupun isedikit”. i(HR. 

iMuslim) i

13
 i 

 

Merujuk ipada ihadist itersebut, imaka ijelas ibahwa 

imetode ipembiasaan ibudaya isekolah iyang iditerapkan idalam I  

pendidikan isangat iefektif idan ijelas iterlihat ihasilnya ikarena 

isecara icontinue ianak iterbiasa idilatih, idibentuk iagar 

imemiliki ikarakter iyang ibaik. iBicara isoal ikarakter, imaka 

icangkupan ipembahasannya isangat iluas, iada ibanyak inilai 

ikarakter, ibukan imenyangkut isatu ikarakter isaja, inamun ipada 

ipenelitian iini ipeneliti imemfokuskan ipada isatu ikarakter 

ireligius isaja. 

                                                           
13

Al-Asqalani, iIbnu iHajar, iBulughul iMaram, iPanduan iLengkap iMasalah i 

iFiqih, iAkhlak, iDan iKeutamaan iAmal, ihal. i290 
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Berdasarkan iObservasi iawal ipeneliti, isalah isatu 

isekolah iyang iterkenal ibaik idan itergabung idalam isekolah 

iPPK i(Penguatan iPendidikan iKarakter) imemiliki ibudaya 

isekolah iyang idapat imenerapkan inilai-nilai iyang imenitik 

iberatkan ipada ifokus iutamanya ipendidikan ikarakter ireligius 

iIslami iadalah iSD iIT iIqra i2 iKota i iBengkulu.
14

 iBudaya 

isekolah imenjadi ijembatan iuntuk ipenerapan ipendidikan 

ikarakter ireligius idi iSD iIT iIqra i2 iKota iBengkulu i iadapun 

inilai-nilai ikarakter ireligius iyang iditerapkan imelalui ibudaya 

isekolah/pembiasaan irutin idi iSD iIT iIqra i2 iKota iBengkulu 

iyaitu inilai iakidah, iibadah idan iakhlak. iSeluruh iwarga isekolah 

idiwajibkan imenerima idan imenjalankan inilai-nilai ireligius 

iyang isudah imenjadi ibudaya/kebiasaan idalam ikurikulum 

isekolah itersebut, ihal iini iakan imenjadi ipengajaran idan 

ipeneladanan ibagi isiswa iuntuk imenerima idan imenjalankan 

                                                           
14

Hasil iobservasi, i23 iJuni i2021 iDi iSekolah iDasar iIslam iTerpadu iIqra i2 iKota 

iBengkulu 
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ipendidikan ikarakter ireligius idisekolah idan idibawa 

ikelingkungan itempat itinggalnya.
15

 

Ada ibanyak iprestasi iyang itelah idiraih ioleh isiswa-siswi 

iSD iIT iIqra i2 iBengkulu idiantaranya ijuara iII iHafidz icilik 

itingkat iprovinsi itahun i2020, ijuara iIII ihafidzil iQuran itingkat 

iprovinsi i2020, ijuara iIII itahfidz ijuz i30 itingkat i ikota i2020, 

ijuara iI idan iIII ida’I icilik itingkat ikota i2020, ijuara iI iDa’I 

iTingkat ikota i2020, ijuara iI idan iII iTaekwondo itingkat 

iprovinsi itahun i2020, ijuara iIII iPramuka itingkat iprovinsi 

i2020, i ijuara iI,II idan iIII iOlimpiade iIPA itingkat iProvinsi itahun 

i2020, ijuara iI idan iIII ipuisi idan icipta ipuisi itingkat iprovinsi 

itahun i2020, idan imasih isangat ibanyak iprestasi iyang idiraih 

ioleh isiswa-siwi iSD iIT iIqra i2 iBengkulu, ibahkan ipada ipapan 

ipretasi iyang iterpajang iterdapat i66 imacam iprestasi iyang 

idiraih ioleh isiswa-siswa isejak itahun i2018-2020.
16

 

Banyaknya iprestasi iyang itelah idiraih, ikepala isekolah, 

iguru idan iseluruh iwarga isekolah iakan itetap iterus iberusaha 

                                                           
15

Mega iAmbalita iWawancara, iBengkulu, i23 iJuni i2021. 
16

Panoma iChristoper iWawancara, iBengkulu, i23 iJuni i2021. 
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imeningkatkan ipenanaman inilai-nilai ipendidikan ikarakter 

ireligius ipada isiswa-siswinya, ikarena imasih iditemukan 

imasalah idan ihambatan iyang idihadapi idalam ipelaksanaan 

inilai-nilai ikarakter ireligius ipada ipeserta ididik ikhususnya 

ipada ikelas iIV iadapun iberdasarkan iobservasi iawal ipeneliti 

imenemukan imasalah iseperti imasih iada isiswa ikelas iIV iyang 

imengobrol isaat iberdo’a, imasih iada isiswa iyang itidak ipatuh 

ipada iguru, ada siswa yang mencontek, iserta ikurangya 

iupaya iguru idalam imenanamkan pelaksanaan nilai religius 

pada siswa i.  iAdanya ihambatan idari ilingkungan ikeluarga 

i(faktor ieksternal).
17

 

Berdasarkan iuraian idiatas ipeneliti itertarik iuntuk 

imengkaji ilebih idalam itentang iimplementasi ipendidikan 

ikarakter ireligius imelalui ibudaya isekolah idi iSD iIT iIqra i2 

iKota iBengkulu idi iKelas iIV B. iHasil ipenelitian iyang 

idiperoleh inanti idapat imengetahui icara ipengimplementasian 

inilai-nilai ikarakter ireligius idalam ibudaya isekolah iserta 

                                                           
17

 iLina i iWawancara, iBengkulu, i23 iJuni i2021. 
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imasalah idan ifaktor ipenghambat idan ifaktor ipendukung 

idalam iimplementasi ipendidikan ikarakter ireligius imelalui 

ibudaya isekolah idi iSD iIT iIqra i2 iBengkulu ikhusus inya idikelas 

iIV. iMaka ipeneliti imengangkat ijudul i“Implementasi 

iPendidikan iKarakter iReligius iMelalui iBudaya iSekolah 

iDi iSD iIT iIqra i2 iKota iBengkulu”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah diatas, maka 

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana Implementasi Pendidikan Karakter 

Religius Melalui Budaya Sekolah Di Kelas IV SD IT 

Iqra 2 Kota Bengkulu? 

2. Apa saja faktor pendukung dan penghambat 

implementasi pendidikan karakter religius siswa kelas 

IV Di SD IT Iqra 2 Kota Bengkulu? 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah 

dikemukakan di atas maka tujuan penelitian ini adalah: 
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1. Untuk mengetahui implementasi pendidikan karakter 

religius melalui budaya sekolah di Kelas IV SD IT 

Iqra 2 Kota Bengkulu. 

2. Untuk mengetahui faktor penghambat dan pendukung 

implementasi pendidikan karakter religius siswa kelas 

IV Di SD IT Iqra 2 Kota Bengkulu 

Diharapkan penelitian ini memberikan manfaat bagi 

peneliti dan pihak yang diteliti: 

1. Secara Teoritis 

a. Sebagai bahan masukkan bagi obyek penelitian 

untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas 

Pendidikan Karakter Religius Melalui Budaya 

Sekolah 

b. Memberikan gambaran keberhasilan Implementasi 

Pendidikan Karakter Religius Melalui Budaya 

Sekolah 

2. Secara Praktis 
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a. Sebagai bahan masukkan bagi pihak SD IT Iqra 2 

Kota Bengkulu dalam Implementasi Pendidikan 

Karakter Religius Melalui Budaya Sekolah. 

b. Sebagai pemenuhan salah satu tugas mahasiswa 

pada tingkat akhir dalam rangka menyelesaikan 

studinya Fakultas Tarbiyah Jurusan Pendidikan 

Guru Madrasah Ibtidaiyah Universitas Islam 

Negeri Fatmawati Sukarno Bengkulu 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Deskripsi Teori 

Implementasi Pendidikan Karakter Religius Melalui 

Budaya Sekolah 

1. Pendidikan Karakter Religius 

a. Pendidikan Karakter 

Istilah pendidikan dalam bahasa Yunani 

dikenal dengan nama “paedagoso” yaitu penuntun 

anak. Dalam bahasa Romawi yaitu “aducare” 

artinya membawa keluar. Adapun dalam bahasa 

Belanda menyebutkan kata pendidikan dengan 

nama “opvoeden” yang berarti mendewasakan 

atau membesarkan. Dalam bahasa Inggris disebut 

dengan istilah “aducate” yang berarti “to give 

intellectual training” artinya menanamkan moral 

dan melatih intelektual seseorang. Adapun dalam 

Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) 

 

18 
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pendidikan berasal dari kata dasar didik 

(mendidik), yaitu: memelihara dan memberi 

latihan mengenai akhlak dan kecerdasan fikiran. 

Adapun pendidikan memiliki arti proses 

pengubahan sikap dan tingkah laku seseorang atau 

sekelompok orang dalam usaha mendewasakan 

manusia melalui upaya pengajaran dan latihan 

secara sadar dan terencana. Adapun teori Ki Hajar 

Dewantara menyebutkan pendidikan sebagai daya 

upaya untuk memajukan budi pekerti, fikiran dan 

jasmani anak, agar dapat memajukan 

kesempurnaan hidup yang selaras dengan alam 

dan masyarakat.
18

 

Pengertian pendidikan dalam Undang-

undang Sistem Pendidikan Nasional (Sisdiknas) 

No. 20 tahun 2003, yakni  pendidikan : adalah 

                                                           
18

Abidillah, Rahmat Hidayat, Ilmu Pendidikan Konsep, Teori Dan 

Aplikasinya, (Medan:Lembaga Peduli Pengembangan Pendidikan Indonesia 

(LPPI), 2019), hal. 23-24 
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usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 

suasana belajar dan pembelajaran agar siswa 

secara aktif mengembangkan potensi diri untuk 

mempunyai kekuatan spiritual keagamaan, 

pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan akhlak 

mulia, dan keterampilan yang diperlukan dirinya, 

masyarakat bangsa dan negara.
19

 Dalam Undang-

undang tersebut, definisi pendidikan mempunyai 3 

pokok pikiran utama yang terkandung didalamnya, 

yaitu: 1) usaha sadar dan terencana, 2) 

mewujudkan sussana belajar dan pembelajaran 

agar peserta didik dapat aktif mengembangkan 

potensi-potensi nya, 3) memiliki kekuatan 

spriritual keagamaan, pengendalian diri, 

kecerdasan, kepribadian, akhlak mulia dan 

keterampilan.
20

 

                                                           
19

Abidillah, Rahmat Hidayat, Ilmu Pendidikan Konsep, Teori Dan 

Aplikasinya, hal. 24. 
20

Herman, “Jurnal Pendidikan Karakter”, Pendidikan Karakter Dalam 

Pandangan Islam, Volume.1, No.1, (Juni 2018), hal. 97-98. 
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Sedangkan karakter adalah akhlak yang 

melekat dalam diri seseorang dengan keseluruhan 

tata prilaku dalam berfikir dan bertindak 

berdasarkan moral yang berlaku melalui 

pendidikan dengan pembiasaan pada peserta didik. 

Jadi dapat diketahui bahwa Pendidikan karakter 

adalah usaha sadar untuk menanamkan dan 

mengembangkan nilai-nilai kebaikan dalam 

rangka memanusiakan manusia untuk 

memperbaiki karakter dan melatih intelektual 

peserta didik agar menjadi manusia berilmu dan 

berkarakter agar berguna bagi lingkungan sekitar. 

Sejalan dengan pernyataan Lickona “Character 

education is the deliberate effort to develope 

virtues that are good for the individual and good 

for society” yaitu “Pendidikan karakter adalah 

usaha yang disengaja untuk mengembangkan 

kebajikan yang baik untuk individu dan baik untuk 
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masyarakat”.
21

 Ditambahkan dengan pendapat 

Sukadari bahwa pendidikan karakter adalah 

pendidikan untuk membentuk pola sifat atau 

karakter baik agar tertanam dan mengakar pada 

anak, pendidikan karakter dikembangkan melalui 

sifat-sifat baik dan terus dilatih agar dapat 

terpelihara dalam diri seseorang
22

. 

Dari uraian diatas penulis menyimpulkan 

pendidikan karakter adalah segala upaya sadar 

yang disengaja secara sistematis guna 

mengembangkan kebajikan yang berefek positif 

bagi individu dan lingkungan sosial yang tentu 

saja prosesnya tidak instan melainkan melalui 

(pembiasaan) secara terus menerus. Pendapat 

penulis dikuatkan dengan Peraturan Presiden  Bab 

1 Pasal 5 tentang Pendidikan Karkater “(PPK) 

                                                           
21

Sofyan Mutoip,dkk, Implementasi Pendidikan Karakter, (Surabaya:Jakad 

Pubishing, 2018), hal. 53-54. 
22

Sukadari, Implementasi Pendidikan Karakter Melalui Budaya Sekolah, 

(Yogyakarta:Kanwa Publisher, 2018), hal. 47-48 
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dilakukan dengan prinsip sebagai berikut : a) 

berorientasi pada perkembangan peserta didik 

secara utuh dan menyeluruh, b) keteladanan pada 

pendidikan karakter, c) berlangsung secara 

berkelanjutan melalui pembiasaan. 
23

 

Melalui prepes No 87 Tahun 2017 tersebut 

terdapat 18 nilai karakter yang harus ditanamkan 

pada anak bangsa, diantaranya : religius, jujur, 

toleransi, disiplin, kerja keras, kreatif, mandiri, 

demokratis, rasa ingin tahu, semangat kebangsaan, 

cinta tanah air, menghargai prestasi, 

bersahabat/komunikatif, cinta damai, gemar 

membaca, peduli lingkungan, peduli sosial, dan 

bertanggung jawab.
24

 Adapun yang menjadi titik 

fokus pada penelitian ini adalah karakter religius. 

                                                           
23

Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 87 Tahun 2017 
24

http://pena.belajar.kemdikbud.go.id/2018/08/lima-budaya-sekolah-

pembentuk karakter / diakses 12 Desember 2021 

http://pena.belajar.kemdikbud.go.id/2018/08/lima-budaya-sekolah-pembentuk%20karakter%20/%20diakses
http://pena.belajar.kemdikbud.go.id/2018/08/lima-budaya-sekolah-pembentuk%20karakter%20/%20diakses
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Pendidikan karakter memiliki tujuan yang 

jelas dalam dunia pendidikan, Kementrian 

Pendidikan Nasional menyatakan tegas bahwa, 

tujuan pendidikan karakter yaitu untuk 

mengembangkan potensi peserta didik agar 

menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa 

kepada Tuhan Yang Maha Esa. Berakhlak mulia, 

sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi 

warga negara yang demokratis dan bertanggung 

jawab.
25

 Ditambahkan dengan pendapat Kurniasih 

menyatakan bahwa inti dari tujuan pendidikan 

karakter adalah untuk mengembangkan potensi 

peserta didik secara keseluruhan agar menjadi 

individu yang siap menghadapi masa depan 

mengatasi tantangan zaman yang dinamis dengan 

                                                           
25

Kementrian Pendidikan Nasional, Kerangka Acuan Pendidikan Karakter 

Tahun Anggaran 2010, (Jakarta,Kementrian Pendidikan Nasional,2010), hal. 

5. 
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perilaku terpuji.
26

 Peneliti menyimpulkan bahwa 

tujuan pendidikan karakter yaitu untuk 

mengembangkan segala potensi peserta didik agar 

menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa 

kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berilmu 

pengetahuan agar bisa mengahadapi dinamisnya 

tantangan zaman dengan perilaku terpuji. 

b. Karakter Religius  

Daryanto menyatakan karakter religius 

adalah sikap yang patuh dan nyata dalam  

melaksanakan ajaran agama yang dianut, toleran 

dan rukun terhadap pemeluk agama lain.
27

 

Ditambahkan dengan Yaumi bahwa karakter 

religius adalah perilaku dan sikap patuh untuk 

melaksanakan ajaran agama yang dianut, serta 

toleran terhadap agama lain dan hidup rukun 

                                                           
26

Kurniasih, Ragam Pengembangan Model Pembelajaran Untuk 

Mengembangkan Profesionalitas Guru, (Bandung:Kata Pena, 2017), hal.7 
27

Siti Muniroh, Penanaman Nilai Karakter Religius Peserta Didik di SMP 3 

Bukateja Kabupaten Purbalingga, skrpsi: PAI, Fakultas Tarbiyah dan Ilmu 

Keguruan, 2017, Hal. 9 
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dengan orang yang beragama lain.
28

 Ditambahan 

dari pendapat Mutstari bahwa karakter religius 

adalah nilai karakter yang berhubungan dengan 

Sang Pencipta. Seseorang mengupayakan fikiran, 

perkataan dan perbuatan berdasarkan pada nilai-

nilai keTuhanan dan Agama yang dianutnya. 

Adapun dalam penanaman karakter religius itu 

sendiri tidak dapat berjalan mulus, akan ada 

kendala/hambatan yang dihadapi yaitu faktor 

internal dari diri sendiri dan faktor eksternal dari 

lingkungan yang kurang baik.
29

 Peneliti 

menyimpulkan bahwa karakter religius adalah 

sikap patuh yang melekat pada diri seseorang 

terhadap ajaran agama yang dianut. 
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Yaumi, Pendidikan Karakter: Landasan, Pilar, dan Implementasi, 

(Jakarta: Prenadamedia Group, 2016), hal. 85-86 
29

Mustari, M, Nilai Karakter: Refleksi untuk Pendidikan, (Jakarta: PT Raja 

Grafindo Persada, 2014), hal. 1. dikutip dari Devi Indarti, Implementasi 

Pendidikan Karakter Religius di SD IT Jabang Nur Gaping, skripsi S1 FIP 

Universitas Negeri Yogyakarta,2018, hal. 18-19 
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Dasar pembentukan karakter religius dalam 

pandangan islam yaitu manusia pada dasar nya 

memiliki dua potensi yakni baik dan buruk. Dalam 

Al-qur’an terdapat penjelasan dalam surah Asy-

Syam ayat 8 dijelaskan ada istilah fujur 

(celaka/fasik) dan taqwa (patuh/takut pada Allah). 

Manusia memiliki dua pilihan yakni menjadi 

makhluk beriman atau makhluk yang ingkar pada 

Sang Pencipta
30

. 

Sejalan dengan Firman Allah : 

هَا ٠   فأَلَْهَمَهَا فُجُورَهَا وَتَ قْوَى ٰ

Artinya: 

“Maka Allah mengilhamkan kepada jiwa itu (jalan 

kefasikan atau ketaqwaan)”.
31 
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Agus Zaenul Fitri, Pendidikan Karakter Berbasis Nilai dan Etika di 

Sekolah, (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2012), hal. 20. 
31

Al-Qur’an, Asy-Syam:8, Terjemah Tafsir Perkata, Perpustakaan 

Nasional, (Bandung: Sygma, 2007). 
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Berdasarkan ayat di atas, setiap manusia 

memiliki potensi  untuk menjadi hamba yang baik 

atau buruk, menjalankan perintah  atau melanggar 

laranganNya, menjadi orang yang beriman atau 

kafir,  mukmin atau musyrik. Manusia adalah 

makhluk Tuhan yang  sempurna. Akan tetapi, ia 

bisa menjadi hamba yang paling hina. 

Berdasarkan uraian diatas disimpulkan 

bahwa karakter religius adalah sikap patuh yang 

melekat pada diri seseorang terhadap ajaran agama 

yang dianut. 

c. Pendidikan Karakter Religius 

Nur Rosyid menyebutkan Pendidikan 

karakter religius merupakan usaha aktif dalam 

proses pendidikan untuk menggali dan 

menanamkan kepatuhan terhadap potensi nilai-

nilai agama kepada peserta didik antara dia dan 

Tuhannya serta dia dengan lingkungannya dalam 
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perwujudan perkataan dan perbuatan sehari-hari.
32

 

Dikuatkan dengan pendapat Yayuk Hidayah 

pendidikan karakter religius disekolah dasar 

adalah upaya dalam rangka membelajarkan siswa 

mengenai nilai-nilai agama, yang didalam 

implementasinya akan terdapat tantangan / 

masalah yang harus dihadapi.
33

 

Pendidikan karakter religius merupakan hal 

yang sangat penting untuk menunjang keselamatan 

dan kebahagiaan  baik didunia maupun diakhirat. 

Dalam pelaksanaannya, dapat dilakukan 

diberbagai lingkungan kehidupan, salah satunya 

lingkungan formal yaitu sekolah. Oleh karena itu 

sebagai sebuah lembaga pendidikan maka sekolah 

                                                           
32

Nur Rosyid dkk, Pendidikan Karakter Wacana dan Kepengaturan ( 

Yogyakarta : Mitra Media, 2013), hal. 158. 
33

Yayuk Hidayah dkk, “Pendidikan Karakter Religius Pada Sekolah 

Dasar:Sebuah Tinjuan Awal”, Jurnal Iqra’:Kajian Ilmu Pendidikan, Volume.3. 

No.2, (Desember 2018), hal. 341. 
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sudah seharusnya mampu menanamkan karakter 

religius pada pezerta didiknya.
34

 

Dari uraian diatas peneliti menyimpulkan 

bahwa pendidikan karakter reigius disekolah dasar 

adalah usaha sadar dan terencana guna 

menanamkan kepada peserta didik untuk patuh 

pada nilai-nilai agama yang dianutnya tentang 

bagaimana hubungan dengan Tuhan dan 

lingkungannya dalam menjalani kehidupan yang 

diwujudkan dalam perkataan dan perbuatan sehari-

hari. 

Tujuan pendidikan karakter religius dalam 

buku Arifin menjelaskan bahwa tujuan pendidikan 

karakter religius (islami) adalah perwujudan nilai-

nilai islami yang hendak diwujudkan dalam 

pribadi peserta didik yang diikhtiarkan oleh 

                                                           
34

Nur Khoniah, Pendidikan Karakter Religius Disekolah Islam Terpadu Al 

Irsyadal Islamiyyah 01 Purwokerto, skripsi: PGMI, Fakultas Tarbiyah Dan 

Tadris IAIN Purwokerto, 2016, hal. 10. 
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pendidik muslim melalui proses dan hasil yang 

memiliki kepribadian islami beriman, bertaqwa 

dan berilmu pengetahuan yang sanggup 

mengembangkan dirinya menjadi hamba yang 

taat
35

. Pendapat tersebut sejalan dengan pokok 

tujuan pendidikan nasional nomor 20 tahun 2003 

yaitu tujuan pendidikan adalah untuk 

mengembangkan potensi peserta didik supaya 

menjadi manusia yang beriman, bertaqwa kepada 

Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, berilmu, 

cakap, mandiri, kreatif dan bertanggung jawab, .
36

 

Peneliti menyimpulkan bahwa tujuan pendidikan 

karakter religius adalah untuk memasukkan nilai-

nilai islami kedalam pribadi peserta didik agar 

peserta didik mampu mengaplikasikannya 

kedalam perbuatan sehari-hari menjadi seorang 

                                                           
35

Arifin, Ilmu Pendidikan Islam: Tinjauan Teoritis Dan Praktis 

Berdasarkan Pendekatan Interdisipliner, (Jakarta:Bumi Aksara, 2011), hal. 

54-55 dalam  
36

Undang-undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang 

Sistem Pendidikan  Nasional Republik Indonesia, (Jakarta:2003). 
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hamba yang taat pada Allah ShubahanAllah 

Wata’ala dan berilmu pengetahuan. 

Banyak ahli berpendapat adanya nilai dan 

indikator karakter religius yang menjadi tolak ukur 

pada diri seseorang. Seperti pendapat Yaumi 

mengenai nilai dan  indikator karakter religius 

individu yaitu : 

1. Senang berdoa 

2. Selalu bersyukur 

3. Memberi salam 

4. Membuktikan adanya Tuhan melalui ilmu 

pengetahuan
37

 

Zuriah menyatakan indikator karakter religius 

individu yaitu : 

1. Melaksanakan ajaran agama 

2. Selalu menyebut nama Tuhan pada saat 

gelisah, gembira, dan sedih.
38
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 Yaumi, Pendidikan Karakter: Landasan, Pilar, dan Implementasi,  

(Jakarta: Prenadamedia Group, 2016), hal. 87. 
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Ditambahkan dengan pendapat Rachman nilai dan 

indikator karakter religius individu dapat diketahui 

sebagai berikut : 

1. Melaksanakan senyum, sapa, salam 

2. Selalu berdoa 

3. Selalu bersyukur 

4. Melaksanakan ajaran agama yang dianut.
39

 

Adapun pendapat Marzuki nilai-nilai karakter 

religius dalam islam memiliki 22 nilai serta 

indikator nya dijabarkan sebagai berikut: 

1. Taat kepada Allah: Melaksanakan perintah 

Allah secara ikhlas, seperti: sholat, puasa, atau 

bentuk ibadah atau amal sholih lain. 

Meninggalkan larangan Allah, seperti: berbuat 

syirik, mencuri, berzina, berbohong, minum-

minuman keras, dan larangan-larangan lainnya 

                                                                                                                               
38

 Zuriah, Pendidikan Moral & Budi Pekerti dalam Perspektif Perubahan: 

Menggagas Platform Budi Pekerti secara Kontekstual dan Futuristik, (Jakarta: 

Bumi Aksara, 2007), hal. 208. 
39

 Rachman M, dkk, Padepokan Karakter: Lokus Pembangun Karakter, 

(Semarang: Unnes Press, 2014), hal. 32. 
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2. Berbakti pada orang tua dan guru : 

Menghormati orangtua dan guru, Patuh pada 

orangtua dan guru, Tidak menyakiti kedua 

orang tua dan guru. 

3. Syukur: Selalu berterima kasih kepada Allah 

dengan memuji-Nya, Selalu berterima kasih 

kepada siapapun yang telah memberi atau 

menolongnya, Menggunakan segala yang 

dimiliki dengan penuh manfaat. 

4. Sabar: Melaksanakan perintah Allah dengan 

penuh ketundukan, Menerima semua takdir 

Allah dengan tabah, Menghadapi ujian 

(kesulitan) dengan lapang dada, Selalu 

menghindari sikap marah kepada siapapun. 

5. Ikhlas: Melakukan perbuatan secara tulus 

tanpa pamrih, Menolong siapapun yang layak 

ditolong, Memberi sesuatu tanpa berharap 
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imbalan apa-apa, Melaksanakan perbuatan 

hanya mengharap ridha Allah.  

6. Mandiri : Menyelesaikan tugas secara mandiri, 

Gigih dalam belajar, Tidak bergantung pada 

orang lain. 

7. Cinta ilmu : Suka membaca buku atau sumber 

ilmu yang lain, Suka berdiskusi tentang ilmu 

dengan orang lain, Suka melakukan penelitian. 

8. Bertanggung jawab : Tidak lari dari 

tugas/amanah yang harus  diselesaikan, 

Menyelesaikan semua kewajiban, Tidak selalu 

memyalahkan orang lain, Berani mengambil 

resiko. 

9. Hidup sehat : Mengomsumi makanan dan 

minuman sehat, Olahraga secara rutin, Cinta 

kebersihan. 
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10. Rendah hati : Berpenampilan sederhana, Tidak 

merendahkan       orang lain, Tidak pernah 

merasa angkuh. 

11. Adil : Tidak berbuat aniaya, Tidak membeda-

bedakan teman dalam bergaul, Tidak pilih 

kasih, Membagi sesuatu secara seimbang. 

12. Menepati janji : Tidak berkhianat, Selalu 

menepati janjinya,          Melaksanakan apa 

yang sudah dijanjikan. 

13. Pemberani : Berani  berkata benar, Berani 

berbuat baik dan benar,     berani mengajak 

orang lain pada kebaikan. 

14. Jujur : Berkata dan berbuat apa adanya, 

Mengatakan yang benar itu benar, Berkata 

yang salah itu salah. 

15. Dapat dipercaya : Tidak menyia-nyiakan 

kewajiban, Melaksanakan kewajiban dengan 

baik, Tidak lari dari tanggung jawab. 
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16. Malu berbuat salah : Tidak mau melakukan 

perbuatan tercela, Tidak mau mencontek, 

Tidak mau membolos, Tidak berbuat curang 

17. Tekun : Rajin sekolah, Rajin belajar 

18. Disiplin : Melaksanakan ibadah tepat waktu, 

Selalu datang tepat waktu, Jika berhalangan 

hadir memberi tahu, Taat pada aturan sekolah 

19. Ramah : Suka tersenyum dan menyapa orang 

lain, Tidak menyakiti orang lain, Pandai 

menyenangkan orang lain 

20. Tertib : Mengerjakan sesuatu dengan aturan, 

Melakukan sesuatu secara teratur, Tidak 

melanggar aturan 

21. Santun : Berbicara halus, Berperilaku sopan, 

Berpenampilan sopan 

22. Mengajak berbuat baik : Mengajak orang lain 

untuk beribadah, mengajak orang lain 
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melakukan amal sholih, mengajak teman untuk 

giat belajar.
40

 

Adapun terdapat nilai dan indikator karakter 

religius disekolah seperti yang dijelaskan oleh 

Agus WibowoTerdapat tolak ukur keberhasilan 

implementasi/penerapan pendidikan karakter 

religius dalam sebuah sekolah/ madrasah yang 

ditetapkan pemerintah sebagai berikut: 

1. Mengucapkan salam 

2. Berdoa sebelum dan sesudah belajar 

3. Melaksanakan ibadah keagamaan
41

 

Menguatkan pendapat ahli diatas, maka nilai  

indikator pendidikan karakter religus siswa di 

sekolah menurut Salahudin dan Alkrienciehie 

adalah sebagai berikut: 

1. Melaksanakan sholat wajib secara berjamaah. 

                                                           
40

 Marzuki, Pendidikan Karakter Islam, (Jakarta; Amzah, 2015), hal. 101-

106. 
41

Rahmat Rifai Lubis, “Implementasi Pendidikan Karakter Di Madrasah 

Ibtidaiyah”, Jurnal Ilmiah PGMI Volume. 3, No.1, (Juni 2017),  hal. 21-26. 
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2. Melaksanakan sholat Jumat di sekolah. 

3. Melaksanakan sholat dhuha. 

4. Berdoa sebelum dan sesudah pelajaran. 

5. Mengucapkan dan menjawab salam 
42

 

Maka peneliti menyimpulkan nilai dan indikator 

pendidikan karakter religius disekolah dalam 

penelitian ini adalah : 

1. Ibadah : Melaksanakan ibadah keagamaan 

(melaksanakan semua ibadah: 

a. Ibadah Amaliyyah (aktivitas tubuh seperti 

sholat, puasa, wudhu, dll) 

b. Ibadah qowliyyah (aktivitas lisan) : 

berdo’a, dzikir, membaca Al-qur’an, al 

ma’surat, membaca Asmaulhusna) 

c. Ibadah Maaliyyah (ibadah harta) seperti 

zakat, infaq dll) 
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Devi Indarti, Implementasi Pendidikan Karakter Religius di SD IT Jabang 

Nur Gaping, skripsi: S1 FIP Universitas Negeri Yogyakarta, 2018, hal. 30. 
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2. Akhlak : mengucapkan salam (Melaksanakan 

senyum, sapa, salam, sopan, santun), jujur, , 

rendah hati, menepati janji, adil, disiplin, 

mengajak orang lain untuk beribadah, patuh 

pada guru, hidup sehat, menghindari dan 

menolak sikap tercela. 

2. Budaya Sekolah 

Bicara iitentang iiImplementasi, iiImplementasi 

iimenurut iiKamus iiBesar iiBahasa iiIndonesia ii(KBBI) 

iiadalah iipelaksanaan ii/ iiPenerapan.
43

 iiDidukung iidengan 

iipendapat Jones iidalam iiMulyadi iibahwa iiimplementasi 

iiadalah iiproses iipelaksanaan iiperwujudan iiprogram 

iisehingga iidapat iiterlihat iihasilnya.
44

 iiDitambahkan 

iidengan iipendapat iiGrindle iidalam iiMulyadi iimenyatakan 

iiimplementasi iimerupakan iiproses iiumum iitindakan 

iiadministratif iiyang iidapat iiditeliti iipada iitingkat iiprogram 
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Mulyadi, iiStudi iiKebijakan iiPublik iiDan iiPelayanan iiPublik, 

ii(Bandung:Alfabeta, ii2015), iihal. ii45. 

https://kbbi.web.id/implementasi


41 
 

iitertentu.
45

 iiJadi iidapat iipenulis iisimpulkan iibahwa 

iiImplementasi iidalam iipenelitian iiini iiadalah iiproses 

iitindakan iipelaksanaan iiprogram iipendidikan iikarakter 

iireligius iidi iiSD iiIT iiIqra ii2 iiKota iiBengkulu. 

Teori iidari iiDian iiChrisna iimenyatakan 

iiImplementasi iiPendidikan iikarakter iireligius iidapat 

iidikembangkan iidan iiditerapkan iimelalui iitiga iimodel 

iipendidikan, iiyaitu ii: iiterintegrasi iidalam iimata iipelajaran, 

iibudaya iisekolah, iidan iiekstrakulikuler.
46

 iiDikuatkan 

iidengan iiPeraturan iiMentri iiPendidikan iiDan 

iiKebudayaan iiRepublik iiIndonesia iiNomor ii20 iiTahun 

ii2018 iiPasal ii5 iitentang iiPenguatan iiPendidikan iiKarakter 

ii(PPK) iidi iisatuan iipendidikan iiformal iibahwa iipendidikan 

iikarakter iidapat iidiselenggarakan iimelalui iikelas, iibudaya 

iisekolah, iidan iimasyarakat.
47

 iiAdapun iibahasan iidalam 

                                                           
45

Mulyadi, iiStudi iiKebijakan iiPublik iiDan iiPelayanan iiPublik, iihal. ii47. 
46

Dian iiChrisna, ii”Penanaman iiNilai-nilai iiReligius iiDi iiSeklah iiDasara iiUntuk 

iiPenguatan iiJiwa iiProfetik iiSiswa”, iiJurnal iiProsiding iiKonferensi 

iiKewarganegaraan iiIII, ii(November ii2017), iihal. ii61. 
47

Peraturan iiMenteri iiPendidikan iiDan iiKebudayaan iiRepublik iiIndonesia 

iiNomor ii20 iiTahun ii2018. iihal. ii5. 
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iipenelitian iiini iiyaitu iipenerapan iiniai-nilai iikarakter 

iireligius iimelalui iibudaya ii/pembiasaan 

iidisekolah/madrasah. 

Menurut iiPermendikbud iiNomor ii20 iiTahun ii2018 

iidalam iipasal ii6 iidijelaskan iibahwa iipenyelenggaraan iiPPK 

iimelalui iibudaya iisekolah iidilakukan iidengan ii: 

1. Menekankan iipada iipembiasaan iinilai-nilai iiutama 

iidalam iikeseharian iisekolah 

2. Memberikan iiketeladanan iiantar iiwarga iisekolah 

3. Melibatkan iiseluruh iipemangku iikepentingan iisekolah 

4. Membangun iidan iimematuhi tradisi iisekolah.
48

 

Untuk iilebih iijelasnya iitentang iibudaya iisekolah 

iimengenai iipenelitian iiini, iimaka iipeneliti iiakan 

iimenjabarkan iimengenai iibudaya iisekolah iidibawah iiini: 

a. Budaya iiSekolah 

Budaya iisekolah iidapat iididefinisikan iisebagai 

iitradisi/kebiasaan, iikeyakinan, iinorma-norma iiyang 

                                                           
48

Peraturan iiMenteri iiPendidikan iiDan iiKebudayaan iiRepublik iiIndonesia 

iiNomor ii20 iiTahun ii2018, iihal. ii6. 
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iiada iididalam iisekolah iiyang iidibentuk iidiperkuat, iidan 

iidipelihara iidengan iipimpinan iidan iidewan iiguru iiyang 

iiada iidisekolah. ii

49
 

Budaya iisekolah iiadalah iisekumpulan iinilai 

iiyang iimelandasi iikebiasaan iikeseharian, iitindakan, 

iiperilaku, iidan iitradisi iiyang iidipraktekan iioleh iikepala 

iisekolah, iiguru, iipetugas iiadministrasi, iisiswa iidan 

iiseluruh iiwarga iisekolah. iiBudaya iisekolah iimerupakan 

iicitra/ iiciri iikhas iisekolah iitersebut iidimasyarakat 

iiluas.
50

 

Adapun iimenurut iiFitri iiRayani iidalam iiMeyrosa 

iibudaya iisekolah iiadalah iiciri iikhas iiatau iicitra iisekolah ii 

iidimata iimmasyarakat iiluas, iiyang iidimaksud iidengan 

iibudaya iisekolah iiadalah iikeseluruhan iinilai iidan 

iinorma iiyang iidianut iisekolah iimeliputi iivisi iimisi iidan 
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Ajat iiSudrajat, iiBudaya iiSekolah iiDan iiPendidikan iiKarakter ii(Sleman 

iiJogjakarta: iiIntan iiMedia, ii2014) ii,hal. ii9. 
50

Eva iiMaryamah, ii“Pengembangan iiBudaya iiSekolah”, iiJurnal iiTarbawi, 

iiVolume. ii2, iiNo.2, ii(Juni ii2016), iihal. ii89. 
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iitujuan iisekolah.
51

 iiDiky iimenambahkan iidalam 

iiMeyrosa iibahwa iibudaya iisekolah iiadalah iisebuah 

iipola iiprilaku iidan iicara iibertindak iiyang iitelah 

iiterbentuk iisecara iiotomatis iimenjadi iibagian iiyang 

iihidup iidalam iisebuah iikomunitas iipendidikan.
52

 

Dari iiuraian iidiatas iidapat iidisimpulkan iibahwa 

iibudaya iisekolah iidalam iipenelitian iiini iiadalah 

iikebijakan iiatau iiperaturan iiyang iiditerapkan iidi iiSD iiIT 

iiIqra ii2 iiKota iiBengkulu iisehingga iimenjadi iikebiasaan 

iiseluruh iiwarga iisekolah iiuntuk iimendorong iipeserta 

iididik iimemiliki iisifat iipositif iiyang iidipraktekkan 

iidengan iitindakan ii iiyang iiberlandaskan iinilai-nilai 

iireligius iiyang iitelah iidibentuk iidisekolah iitersebut. 
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52

Diky iiDarmawan, ii“Jurnal iiPendidikan iiSekolah iiDasar iiEdisi ii49 iiTahun iike-
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Pembiasaan iiadalah iiawal iidari iiproses 

iipembentukan iikarakter. iiProses iipembiasaan iiinilah 

iiyang iidikenal iidengan iibudaya/pembudayaan. iiMaka 

iilingkungan iisekolah iiperlu iimembangun iibudaya 

iipositif iiguna iimembentuk iikarakter iipositif. iiMakna 

iidari iibudaya iisekolah iiadalah iitradisi iiyang iitumbuh 

iidan iiberkembang iisesuai iidengan iinilai-nilai iiyang 

iidianut iidisekolah. iiArtinya iibudaya iisekolah iiberisi 

iikebiasaan-kebiasaan iiyang iidianut iibersama iiuntuk 

iidijalankan iidalam iiwaktu iiyang iipanjang. iiJika iisudah 

iimembudaya iikebiasaan iipositif iimaka iidiharapkan 

iikarakter iipositif iiakan iiterbentuk. 

b. Budaya iiSekolah iiReligius 

Budaya iisekolah iiyang iireligius iitentunya iisangat 

iidiperlukan iidalam iimenanamkan iikarakter iireligius. ii 

iiSahlan iimenyatakan iibahwa iibudaya iisekolah iireligius 

iiyaitu iitentang iibagaimana iicara iiberfikir iidan 

iibertindak iiseluruh iiwarga iisekolah iiyang iididasarkan 
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iipada iinilai-nilai iireligius iiagama iiyang iidianut. 

iiAdapun iipenelitain iiini iimenuju iipada iinilai-nilai 

iiagama iiislam. iiSahlan iimenyatakan iilagi iibahwa 

iibudaya iisekolah iirelgius iiadalah iisekumpulan iinlai-

nilai iiagama iiyang iimelandasi iisikap, iiperbuatan, iidan 

iikebiasaan iiyang iidipratik iikan iioleh iiwarga iisekolah.
53

 

Adapun iipendapat iidari iiFathurrohman 

iimengenai iibudaya iisekolah iireligius iiyaitu iibudaya 

iiyang iitercipta iidari iiada iinya iipembiasaan iireligius 

iiyang iiberlangsung iilama iidan iidilaksanakan iiterus 

iimenerus.
54

 iiDitambahkan iidengan iipendapat iiAbdul 

iiLatif iibahwa iibudaya iisekolah iireligius iiadalah iiupaya 

iiterwujudnya iinilai-nilai iiagama iisebagai iikebiasaan 

iidalam iiberperilaku, iiyang iimana iibudaya iisekolah 

iitersebut iidiikuti iioleh iiseluruh iiwarga iisekolah 

                                                           
53

Sahlan, iiA., iiMewujudkan iiBudaya iiReligius iidi iiSekolah: iiUpaya 

iiMengembangkan iiPAI iidari iiTeori iike iiAksi, ii(Malang: iiUIN iiMALIKI iiPRESS), 

iihal. ii75 
54

Fathurrohman, iiM, iiBudaya iiReligius iidalam iiPeningkatan iiMutu iiPendidikan: 

iiTinjauan iiTeoritik iidan iiPraktik iiKontekstualisasi iiPendidikan iiAgama iidi iiSekolah, 

ii(Yogyakarta: iiKalimedia, ii2015), iihal. ii90. 
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iisehingga iisecara iisadar iimaupun iitidak iisadar iiwarga 

iisekolah iisudah iimelaksanakan iiajaran iiagama iiyang 

iidianut.
55

 

Dari iiuraian iidiatas iipeneliti iimenyimpulkan 

iibahwa iibudaya iisekolah iireligius iiadalah iipola iitingkah 

iilaku iiyang iisesuai iiajaran iiagama iiatau iinilai iireligius 

iidari iiseluruh iiwarga iisekolah iidalam iiwaktu iiyang iilama 

iidan iidilaksanakan iisecara iicontinue iisehingga 

iimenjadi iikebiasaan iidan iiciri iikhas iidari iisekolah 

iitersebut. iiBudaya iisekolah iireligius iidapat iitercipta 

iidengan iiadanya iipembiasaan iinilai-nilai iireligius 

iidilingkungan iisekolah. 

c. Wujud iiBudaya iiReligius 

Langkah iikonkrit iiuntuk iimewujudkan iibudaya 

iidilembaga iipendidikan iiberdasarkan iiteori 

iikoentjaraningrat iimenjelaskan iiterdapat ii3 iilapisan 
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Abdul iiLatif, iiPendidikan iiBerbasis iiNilai iiKemasyarakatan, ii(Bandung: 

iiRefika iiAditama, ii2006), iihal. ii69. iiDikutip iidari iiM iiFathurrohman, ii“Jurnal 

iiTa’alum”, iiPengembangan iiBudaya iiReligius iiDalam iiMeningkatkan iiMutu 

iiPendidikan, iino.01, ii(Juni ii2016), iihal. ii9. 
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iiyaitu, iilapisan iinilai iiyang iidianut, iilapisan ii iipraktik 

iikeseharian, iidan iilapisan iisimbol-simbol iibudaya.
56

 

iiSejalan iidengan iipendapat iiFathurrohman 

iimengatakan iiterdapat ii3 iilapisan iibudaya iiyang iiada 

iidisekolah, iiyaitu, ii 

1. Lapisan iiide, iiperlu iiadanya iinilai iiagama iiyang 

iidirumusakan iidan iidisepakati iibersama ii iiuntuk 

iiselanjutnya iimembangun iikomitmen iidan 

iiloyalitas iiwarga iisekolah iidalam iipelaksanaan 

iinilai iitersebut. 

2. Lapisan iipraktik iikeseharian, iinilai iireligius iiyang 

iitelah iidisepakati iidilaksanakan iidalam iibentuk 

iiwujud iiperilaku iikeseharian iioleh iiseluruh iiwarga 

iisekolah 
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 iiAsmaun iiSahlan, iiMewujudkan iiBudaya iiReligius iidi iiSekolah: iiUpaya 

iiMengembangkan iiPAI iidari iiTeori iike iiAksi,hal. ii85-86 
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3. Lapisan iisimbol, iiselanjutnya iiperlu iiadanya 

iisimbol-simbol iireligius iisebagai iibentuk 

iipengekspresian iinilai iireligius iiyang iitelah iiada.
57

 

Adapun iimenurut iikoentjaraningrat iimenyatakan 

iibahwa iiterdapat ii3 iitingkatan iibudaya iiyaitu, 

1. Wujud iikebudayaan iisebagai iisuatu iikomleks iiide, 

iiwujud iipertama iiini iibersifat iiabstrak. iiLokasinya 

iiada iididalam iifikiran iimanusia. iiJika iimanusia 

iitersebut iimenyatakan iiide iimareka iitersebut iidalam 

iibentuk iitulisan, iimaka iilokasi iiwujud iibudaya 

iitersebut iiberada iidalam iikarangan, iibuku iidan iihasil 

iikarya iimareka. 

2. Wujud iikebudayaan iisebagai iibentuk iikompleks 

iiaktivitas iiyang iiterdiri iidari iiberbagai iiaktivitas 

iimanusia iiyang iididasarkan iipada iiadat iitata 

                                                           
57

Fathurrohman, iiM, iiBudaya iiReligius iidalam iiPeningkatan iiMutu iiPendidikan: 

iiTinjauan iiTeoritikdan iiPraktik iiKontekstualisasi iiPendidikan iiAgama iidi iiSekolah, 

iihal.237 
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iikelakuan iiyang iiterjadi iidalam iikehidupan iisehari-

hari. 

3. Wujud iikebudayaan iisebagai iibenda iihasil iikarya 

iimanusia, iidapat iiberupa iibenda-benda iiyang iidapat 

iidilihat, iidiraba iidan iididokumentasikan.
58

 

Ditambahkan iidengan iipendapat iiBarnawi iidan 

iiMohammad iiArifin, iiberdasarkan iipada 

iipenelompokkannya iibudaya iidiorganisasi iisekolah 

iidapat iidiidentifikasi iimenjadi ii3 iiyaitu, 

1. Budaya iitingkat iiasumsi iiyang iimendasari, iipada 

iitingkat iibudaya iiorganisasi iiterdalam iidan iipaling 

iitidak iinyata iiadalah ii"asumsi iiyang 

iimendasarinya" iisimbol, iinilai, iidan iikeyakinan 

iiyang iitidak iidapat iidikenali iisecara iilangsung 

iinamun iiterus iimembentuk iiperilaku iianggota iidari 

iisuatu iiorganisasi. 
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Koentjaraningrat, iiKebudayaan, iiMentalitas iidan iipembangunan, ii(Jakarta, 

iiRaja iiGrafindo iiPersada,2006).hal.189. iiDikutip iidari iiDevi, iiImplementasi 

iiPendidikan iiKarakter iiReligius iiDi iiSDIT iiJabal iiNur iiGamping,hal.42-43 
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2. Budaya iinilai, iinilai iidan iikeyakinan iimerupakan 

iikarakter iidasar iidari iisuatu iisekolah. iimelalui iinilai 

iidan iikeyakinan iiyang iiditerapkan, iianggota iisuatu 

iiorganisasi iidapat iimengembangkan iiarah iiyang 

iimenetukan iiperilaku iikeseharian iimereka. iiNilai 

iiditerapkan iidalam iirutinitas iiyang iiada iidi 

iisekolah.
59

 

3. Budaya iiartifak, iiyang iipaling iidekat iikaitannya 

iidengan iiapa iiyang iikita iianggap iisebagai iiiklim 

iisekolah iiyang iidirasakan iiorang iidisekolah 

iitersebut. iiSebuah iiartifak iisekolah iiadalah iisimbol-

simbol iiyang iimencolok iiyang iidapat iidiamati.
60

 

iiMenurut iiFathurrohman iibudaya iiartifak iiadalah 
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 iiBarnawi, iiMuhammad iiArifin, iiBranded iiSchool:Membangun iiSekolah 

iiUnggul iiBerbasis iiPeningkatan iiMutu, ii(Jakarta, iiAr-Ruzz iiMedia,2013).hal.111 
60

Barnawi, iiMuhammad iiArifin, iiBranded iiSchool:Membangun iiSekolah 

iiUnggul iiBerbasis iiPeningkatan iiMutu,hal.111 
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iiobyek iimaterial ii(benda) iiyang iidibuat iioleh iiorang 

iiuntuk iimemfasilitasi iipengekspresian iibudaya.
61

 

Dari iibeberapa iipendapat iiahli iidiatas iimaka 

iipeneliti iimenyimpulkan indikator wujud iibudaya 

iisekolah iireligius iiyang iidapat iidiamati iidilembaga 

iipendidikan/ iisekolah iisebagai iiberikut, 

Budaya iiide 

1. Budaya iiide iibersifat iiabstrak iiada iididalam iifikiran 

iimanusia iibisa iidilihat iidan iididokumentasikan iijika 

iimanusia iitersebut iimenuangkan iikedalam iibentuk 

iitulisan. iiIde iimerupakan iisekumpulan iinilai ii iiyang 

iiada iidisekolah iiuntuk iimengembangakan iiarah 

iidan iiperilaku iiwarga iisekolah. iiWujud iibudaya iiide 

iiseperti iivisi iimisi iisekolah iitujuan iisekolah iidan 

iikuikulum iisekolah, iidll. iiIde iiditerapkan iipada 

iirutinitas iisekolah. 

                                                           
61

 iiFathurrohman, iiM, iiBudaya iiReligius iidalam iiPeningkatan iiMutu 

iiPendidikan: iiTinjauan iiTeoritik iidan iiPraktik iiKontekstualisasi iiPendidikan 

iiAgama iidi iiSekolah, iihal.72 
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2. Budaya iiperilaku iiyaitu iitindakan iimanusia ii iiyang 

iidilaksanakan iisecara iirutin. iiMisalnya iikegiatan 

iirutin iidi iipagi iihari iiuntuk iisholat iidhuha, 

iibersalaman iidengan iiguru, iidll iiAktivitas iiperilaku 

iidapat iidilihat iidan iididokumentasikan. 

3. Budaya iiartifak iiadalah iibenda iimaterial iihasil 

iikarya iimanusia iiyang iidigunakan iidalam iikegiatan 

iipendidikan iikarakter iireligius iidisekolah iimelalui 

iibudaya iisekolah. iiSeperti iimusholah, iitempat 

iiwudhu, iidll. iiBudaya iiartifak iibisa iidifoto, iivideo 

iidan iididokumentasikan. 

d. Strategi iiiBudaya iiiSekolah iiiReligius 

Agar iiiimplementasi iiipendidikan iiikarakter 

iiireligius iiimelalui iiibudaya iiisekolah iiidapat iiiterlaksana 

iiidan iiitersampaikan iiidengan iiibaik iiipada iiisiswa 

iiisehingga iiihasilnya iiidapat iiilebih iiimaksimal iiimaka 
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iiidiperlukan iiistrategi.
62

 iiiPeraturan iiiPresiden iiiRepublik 

iiiIndonesia iiiNo. iii83 iiitahun iii2017 iiitentang iiiPenguatan 

iiiPendidikan iiiKarakter iii(PPK) iiibab iii1 iiipasal iii5 iiisebagai 

iiiberikut: iiiPPK iiisebagaimana iiidimaksud iiidalam iiiPasal 

iii4, iiidilakukan iiidengan iiimenggunakan iiiprinsip 

iiisebagai iiiberikut: iii1) iiiorientasinya iiipada 

iiiperkembangan iiipeserta iiididik iiisecara iiimenyeluruh 

iiidan iiiterpadu, iii2) iiiketeladan iiidalam iiipenerapan 

iiipendidikan iiikarakter iiidimasing-masing iiilingkungan 

iiipendidikan iiidiperlukan, iii3) iiimemerlukan 

iiikeberlangsungan iiipembiasaan iiidan iiisepanjang 

iiiwaktu iiidalam iiikehidupan iiisehari-hari.
63

 

Ditambahkan iiidengan iiiteori iiiTafsir iiidalam 

iiiDevi iiiada iiibeberapa iiistrategi iiiyang iiidapat iiidilakukan 

iiioleh iiipihak iiipendidikan iiiuntuk iiimembentuk 
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Devi iiiIndarti,Implementasi iiiPendidikan iiiKarakter iiiReligius iiiDi iiiSD iiiIT iii 

iiiJabal iiiNur iiiGamping, iiihal. iii48. 
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Peraturan iiiPresiden iiiRepublik iiiIndonesia iiiNomor iii87 iiiTahun iii2017 
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iiipendidikan iiikarakter iiireligius iiimelalui iiibudaya 

iiidisekolah iiiyaitu: 

1. Keteladanan iii(memberi iiicontoh) 

2. Kebiasaan 

3. Memberikan iiimotivasi iii/ iiidukungan iiipada iiisiswa 

4. Adanya iiipemberian iiireward iiiterutama iiireward 

iiipsikologi 

5. Menghukum iii(dalam iiirangka iiikedisiplinan)
64

 

Adapun iiiFathurrahman iiimenyebutkan iiistrategi 

iiipeneraan iiipendidikan iiikarakter iiireligius iiimelelui 

iiibudaya iiisekolah iiisebagai iiiberikut iii: 

1. Menciptakan iiisuasana iiireligius 

Menciptakan iiisuasana iiireligius iiiyaitu iiiuntuk 

iiimengondisikan iiisusana iiisekolah iiidengan iiinilai-

nilai iiireligius iii(keagamaan). iiiHal iiitersebut iiibisa 

iiidilakukan iiimelalui iiitersedianya iiitempat 

iiiperibadahan iiidisekolah. 
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Devi iiiIndarti, iiiImplementasi iiiPendidikan iiiKarakter iiiReligius iiidi iiiSD iiiIT  

iiiJabang iiiNur iiiGaping,hal. iii51 
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2. Internalisasi iiinilai 

Internalisasi iiinilai iiidilaksanakan iiidengan 

iiimemberikan iiipemahaman iiinilai-nilai 

iiikeagamaan iiipada iiisiswa. iiiProses iiiinternalisasi 

iiinilai iiibukan iiisekedar iiiguru iiiagama iiimelainkan 

iiisemua iiiguru. iiiInternalisasi iiinilai iiidapat 

iiidilakukan iiidengan iiipemberian iiinasehat. 

3. Keteladanan 

Proses iiimewujudkan iiibudaya iiireligius 

iiidisekolah, iiidapat iiidilakukan iiimelalui 

iiipendekatan iiiketeladanan iiimemberikan iiicontoh 

iiiyang iiinyata iiiuntuk iiimengajak iiisecara iiihalus iiioleh 

iiiwarga iiisekolah iiipada iiipeserta iiididik. iiiPendekatan 

iiiketeladanan iiidapat iiidilakukan iiidengan iiiakhlak 

iiiyang iiibaik, iiimenghormati iiiyang iiitua, iiiberkata 

iiibaik. 
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4. Pembiasaan 

Pendekatan iiipembiasaan iiiyakni iiitindakan iiiaktif 

iiisecara iiikontinu iiimenciptakan iiisituasi iiidan 

iiikondisi iiireligius, iiiguna iiimencapai iiitujuan  

iiipendidikan iiikarakter iiireligius, iiidiantaranya 

iiimenyapa, iiiberdoa iiibersama, iiipuasa iiisunnah, 

iiisholat iiidhuha, iiitadarus iiiAl-qur’an.
65

 

Kurniasih iiimenyatakan iiibahwa iiidalam 

iiimendidik karakter iiikepada anak iiiharus iiimengetahui 

iiitahapan iiiperkembangan iiiperilaku iiianak iiagar dapat 

iiimemilih iiimetode iiiyang iiitepat, iiiberikut iiiadalah 

iiitahapan perkembangan iiiperilaku iiianak: 

1. Tahap iii1 iii(0-10 iiitahun), iiitahapan iiiperilaku 

iiilahiriah. iiiMetode iiiyang iiitepat iiidigunakan 

iiiadalah iiimetode iiiyang iiibersifat iiipengarahan,  

iiipembiasaan, iiiketeladanaan, iiipenguatan 
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Muhammad iiiFathurrohman iiidan iiiSulistyorini, iiiImplementasi iiiManajemen 

iiiPeningkatan iiiMutu iiiPendidikan iiiIslam, iii(Yogyakarta: iiiTeras, iii2012), iiihal. iii232-
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iii(imbalan/motivasi), iiidan iiipelemahan 

iii(hukuman). 

2. Tahap iii2 iii(11-15 iiitahun), iiitahapan iiiperilaku 

iiikesadaran. iiiMetode iiiyang iiitepat iiidigunakan 

iiiyaitu iiidengan iiipenanaman iiinilai iiimelalui 

iiidialog, iiipembimbingan iiidan iiiperlibatan. iii 

3. Tahap iii3 iii(15 iiitahun iiikeatas) iiitahapan iiiini iiiberisi 

iiitentang iiikontrol iiiinternal iiiterhadap iiiperilaku. 

iiiMetode iiiyang iiitepat iiidigunakan iiiadalah 

iiimengarah iiipada iiiperumusan iiivisi iiimisi iiihidup 

iiidan iiipenguatan iiitanggung iiijawab iiikepada iiiSang 

iiiPencipta, iiiAllah iiiShubahanAllah iiiWa iiiTa’ala. 

Berdasarkan iiipendapat iiiKurniasih iiidkk, iiiuntuk 

iiiusia iiianak iiisekolah iiidasar iiiyang iiiberada iiipada iiitahap 

iiipertama. iiiMaka iiistrategi iiiyang iiidigunakan iiiseperti 
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iiiyang iiibersifat iiipengarahan, iiipembiasaan, 

iiiketeladanan, iiipenguatan, iiidan iiipelemahan.
66

 

Dari iiipendapat iiiKurniasih iiimenyebutkan iiistrategi 

iiipenerapan iiipendidikan iiikarakter iiipada iiianak 

iiiharuslah iiimemperhatikan iiiperkembagan iiidan 

iiipotensi iiipeserta iiididik iiiagar iiinilai-nilai iiikrakter iiibisa 

iiisecara iiioptimal iiiterlaksana iiidan iiitertanam iiipada iiidiri 

iiisiswa. iiiAdapun iiipelaksanaan iiinilai iiikarakter iiireligius 

iiipada iiipenelitian iiiini iiiterfokus iiipada iiikelas iiiIV iiiyang 

iiimana iiiusia iiianak iiiSekolah iiiDasar iiikelas iiiIV iiimemasuki 

iiiTahapan iiiperkembangan iiianak iiitahap iii1 iiidan iii2 

iiidiperlukannya iiipengarahan, iiipembiasaan, 

iiiketeladanan, iiipenguatan iii(imbalan) iiidan iiipelemahan 

iii(hukuman) iiianak iiijuga iiimemerlukan iiipenanaman 

iiimelalui iiipendekatan iiidialog, iiibimbingan iiidan 

iiiperlibatan iiisecara iiilangsung. 
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Kurniasih iii& iiiSani, iiiPendidikan iiiKarakter: iiiInternalisasi iiiDan iiiMetode 

iiiPembelajaran iiiDisekolah, iii(Jakarta:Kata iiiPena, iii2017), iiihal. iii113-114. iiiDikutip 
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Dari iiibeberapa iiipendapat iiidiatas iiipeneliti 

iiimenyimpulkan iiistrategi iiipenerapan iiipendidikan 

iiikarakter iiireligius iiimelalui iiibudaya iiisekolah iiipada 

iiipenelitian iiiini iiisebagai iiiberikut, 

1. Adanya iiipembiasaan iiisecara iiicountine 

2. Adanya iiiketeladanan iiisebagai iiicontoh iiinyata 

3. Berorientasi iiipada iiisiswa iii(pengarahan, 

iiinasehat/bimbingan, iiipendekatan iiidialog, 

iiiperlibatan iiisecara iiilangsung) 

4. Penguatan iii(pemberian iiimotivasi iiidan iiireward) 

5. Pelemahan iii(pemberian iiihukuman iiidalam iiirangka 

iiikedisiplinan) 

e. Prinsip-prinsip iiipengembangan iiibudaya iiisekolah 

iiireligius 

Adapun iiipendapat iiiMarzuki iiimenyatakan  

iiiprinsip-prinsip iiipengembangan iiibudaya iiisekolah 

iiireligius iiiyaitu: 



61 
 

1. Merumuskan iiivisi iiimisi iiiyang iiitegas iiidemi 

iiiterwujudnya iiikultur iiidan iiikarakter iiimulai 

iiidisekolah. 

2. Untuk iiimewujudkan iiivisi iiimisi iiiyang iiitelah 

iiidirumuskan iiimaka iiikarakter iiimulia iiiharus 

iiiterintegrasi iiidalam iiikehidupan iiisehari-hari iiioleh 

iiipihak iiisekolah. 

3. Membiasakan iiiseluruh iiiwarga iiisekolah iiiuntuk 

iiisaling iiitegur, iiisapa, iiisalam iiidan iiisenyum. 

4. Mengajak iiipeserta iiididik iiiuntuk iiimencintai iiiAl-

qur’an iiidengan iiiseperti iiitilawah iiiAl-qur’an, 

iiimurojo’ah iiihafalan, iiisholat iiiberjamaah iiidan iiilain-

lain. 

5. Adanya iiipenentuan iiikebijakan iiidari iiisekolah 

iiitentang iiipembentukan iiikultur iiiakhlak iiimulia 

iiiterutama iiiapada iiipeserta iiididik, iiiseperti iiisholat 

iiiwajib iiiberjamaah, iiisholat iiisunnah iiidhuha 

iiiberjamaah iiidan iiilain-lain. 



62 
 

6. Pengembangan iiikarakter iiireligius iiiakan iiioptimal 

iiijika iiididukung iiioleh iiikesadaran iiiwarga iiiskolah, 

iiiorang iiitua iiidan iiimasyarakat. 

7. Peran iiipemimpin iiisangat iiipenting iiiuntuk 

iiimemiliki iiikomitmen iiiyang iiitinggi iiidalam 

iiimewujudkan iiikarakter iiireligius. 

8. Agar iiisiswa iiitermotivasi iiiharus iiiadanya 

iiiketeladanan iiiatau iiimodel iii iiidari iiikepala iiisekolah, 

iiiguru, iiikaryawan iiidan iiiseluruh iiiwarga iiisekolah 

iiimelalui iiicontoh iiiyang iiinyata. 

9. Adanya iiidukungan iiidari iiiorang iiitua iiipada iiikultur 

iiisekolah, iiicontoh iiiketika iiianak iiisudah iiidibiasakan 

iiisholat iiisunnah iiidhuha iiidisekolah iiimaka iiiorang 

iiitua iiihendaklah iiimenerapkan iiikultur iiidalam 

iiilingkungan iiikeluarga iiiagar iiianak iiimelaksanakan 

iiisholat iiisunnah iiidhuha iiidirumah iiisesuai iiijam 

iiidisekolah. 
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10. Adanya iiikomunikasi iiiyang iiiterjalin iiipada iiipihak 

iiisekolah iiidan iiiorang iiitua 

11. Adanya iiireward iiiuntuk iiimemotivasi iiianak iiiagar 

iiimelaksanakan iiikultur iiisekolahnya. 

12. Pendidikan iiikarakter iiimulia iiibukan iiisemata-mata 

iiitaggung iiijawab iiiguru iiitapi iiitanggung iiijawab 

iiiseluruh iiiwarga iiisekolah, iiioleh iiikarena iiiitu 

iiihendaklah iiiseluruh iiiwarga iiisekolah iiimemiliki 

iiiksadaran iiitentang iiipentingnya iiipendidikan 

iiikarakter iiimulia.
67

 

B. Kajian Pustaka 

Dalam penelitian ini, peneliti menemukan beberapa 

hasil penelitian terdahulu yang berkenaan dengan 

“Implementasi Pendidikan Karakter Religius Melalui 

Budaya Sekolah Di SD IT Iqra 2 Kota Bengkulu” dengan 

masalah yang diteliti sebelumnya, dilakukan analisis 
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terhadap hasil-hasil terdahulu yang relevan dengan 

penelitian yang penulis lakukan, yaitu : 

1. Asmawati Nur Maru’aq dalam skripsi yang berjudul 

“Implementasi Pendidikan Karakter Berbasis Budaya 

Sekolah di SMA Panca Budi Medan”. Hasil 

penelitian menyatakan bahwa terdapat 5 nilai karakter 

yang ditanamkan melalui budaya sekolah yaitu 

religius (sholat wajib dan sunnah berjamaah, tematik 

Al-qur’an, berdoa, merayakan hari besar keagamaan, 

pengajian islami, senyum sapa salam), jujur, disiplin, 

percaya diri, budaya antri. nilai karakter mutlak 

diberikan kepada peserta didik melalui pembiasaan 

rutin dalam budaya sekolah. Dalam penerapan 

pendidikan karakter melalui budaya sekolah SMA 

Panca Budi Medan terdapat faktor penghambat yaitu 

faktor eksternal pada siswa, dimana faktor tersebut 

berasal dari keluarga dan masyarakat. Dimana 
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pendidikan disekolah tidak sejalan dengan lingkungan 

keluarga dan masyarakat. 

Tabel 2.1 Perbedaan dan Persamaan Penelitian Terdahulu 

No  Peneliti  Judul  Persamaan  Pembed

a 

1.  Aulia 

Anindy

a Jati 

Implementasi 

Pendidikan 

Karakter 

Religius 

Melalui 

Budaya 

Sekol 

ah Di SD IT 

Iqra 2 Kota 

Bengkulu 

Meneliti 

penerapan 

pendidikan 

karakter 

religius 

melalui 

budaya 

sekolah 

 

Jenis 

penelitian 

kualitatif 

deskriptif 

Terfoku

s pada 

pendidik

an 

karakter 

religius 

2.  Asma 

wati 

Nur 

Maru’a

q 

Implementasi 

Pendidikan 

Karakter 

Berbasis 

Budaya 

Sekolah Di 

SMA Panca 

Budi Medan 

Meneliti 

penerapan 

pendidikan 

karakter 

melalui 

budaya 

sekolah 

 

Jenis 

penelitian 

kualitatif 

deskkriptif 

Meneliti 

seluruh 

pendidik

an 

karakter 

       

Persamaan kedua penelitian ini yaitu tentang 

penerapan pendidikan karakter melalui budaya 
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sekolah sedangkan perbedaan penelitian adalah 

perbedaan cangkupan karakter yang diteliti, dimana 

penelitian penulis hanya difokuskan pada karakter 

religius.
68

 

2. Afsya Oktafiani Hastuti dengan skripsi yang berjudul 

“Implementasi Pendidikan Karakter Religius Dalam 

Mata Pelajaran Sosiologi”. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa implementasi pendidikan 

karakter religius dalam mata pelajaran sosiologi  di 

SMA Negeri 1 Comal dapat ditinjau dari proses 

persiapan, pelaksanaan dan evaluasi pembelajaran. 

Terbukti dalam silabus mata pelajaran sosiologi 

disispkan nilai-nilai krakter religius, toleransi, peduli 

sosial, tanggung jawab dan dalam RPP nilai karakter 

religius, toleransi, peduli sosial, tanggung jawab 

dicantumkan pada tujuan dan langkah-langkah 

                                                           
68

Asmawati Nur Maru’aq, Implementasi Pendidikan Karakter Berbasis 

Budaya Sekolah Di SMA Panca Budi Medan, skripsi: Universitas 

Pembangunan Panca Budi Medan, 2020, hal. 73. 
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pembelajaran. Dalam pengimplementasian karakter 

religius melalui mata pelajaran sosiologi masih 

terdapat hambatan yaitu pada tingkat pemahaman 

siswa disebabkan oleh kemampuan potensial dan 

kecakapan nyata siswa. 

       Tabel 2.2 perbedaan dan persamaan penelitian terdahulu 

No. Peneliti  Judul  Persamaan Perbedaan 

1. Aulia 

Anindya 

Jati 

Implementasi 

Pendidikan 

Karakter 

Religius 

Melalui 

Budaya 

Sekolah Di SD 

IT Iqra 2 Kota 

Bengkulu 

Meneliti 

pendidikan 

karakter 

religius 

 

Jenis 

penelitian 

kualitatif 

deskriptif 

Implement

asi 

pendidikan 

karakter 

religius 

melalui 

budaya 

sekolah 

2. Afsya 

Oktafiani 

Hastuti 

Implementasi 

Pendidikaan 

Karakter 

Religius 

Dalam Mata 

Pelajaran 

Sosiologi 

Meneliti 

pendidikan 

karakter 

religius 

 

Jenis 

penelitian 

kualitatif 

deskriptif 

Implement

asi 

pendidikan 

karakter 

religius 

dalam 

mata 

pelajaran 

(sosiologi) 

 

Persamaan dalam penelitian ini adalah sama-

sama meneliti pendidikan karakter religius disekolah, 

namun yang menjadi perbedaannya yaitu pada 
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penelitian Afsya implementasi pendidikan karakter 

religius diintegrasikan dalam mata pelajaran, 

sedangkan penelitian peneliti implementasi 

penididikan karakter religius melalui budaya 

sekolah.
69

 

3. Eva Ratna Vuri dengan skripsi yang berjudul 

“Implementasi Pendidikan Karakter Melalui Budaya 

Sekolah Di SD IT Permata Ummat Trenggalek”. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa melalui budaya 

sekolah SD IT Permata Trenggalek menerapkan nilai-

nilai karakter : Religius, peduli sosial, semangat 

kebangsaan, disiplin, kreatif, dan kerja keras. Adapun 

faktor pendukung dalam penerapan pendidikan 

karakter tersebut berasal dari pihak sekolah dengan 

rajin melakukan sosialisasi pada wali muriddan siswa 

sendiri agar menjalankan nilai-nilai karakter yang 

                                                           
69

Afsya Oktaviani Hastuti, Implementasi Pendidikan Kaarakter Religius 

Dalam Mata Pelajaran Sosiologi, Skripsi: S1 FIS Universitas Negeri 

Semarang, 2015, hal. 91. 
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ditetapkan melalui budaya sekolah. Faktor 

penghambatnya yaitu berasal dari diri peserta didik 

(faktor internal) belum sepenuhnya ada kesadaran 

dalam diri peserta didik untuk menjalankan nilai-nilai 

karakter seperti pada saat azan berkumandang siswa 

masih sibuk bermain tidak segera mengambil air 

wudhu. 

        Tabel 2.3 perbedaan dan persamaan penelitian terdahulu 

No

. 

Peneliti  Judul  Persamaan Perbedaan 

1. Aulia 

Anindy

a Jati 

Implementas

i Pendidikan 

Karakter 

Religius 

Melalui 

Budaya 

Sekolah Di 

SD IT Iqra 2 

Kota 

Bengkulu 

Meneliti 

penerapan 

pendidika

n karakter 

melalui 

budaya 

sekolah 

 

Jenis 

penelitian 

kualitatif 

deskriptif 

Pendidikan 

karakter 

terfokus 

pada 

pendidikan 

karakter 

religius 

2. Eva 

Ratna 

Furi 

Implementas

i Pendidikan 

Karakter 

Melalui 

Budaya 

Sekolah Di 

SD IT 

Permata 

Meneliti 

penerapan 

pendidika

n karakter 

melalui 

budaya 

sekolah 

 

Penelitian 

pendidikan 

karakter 

secara 

menyeluru

h 
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Umma 

Trenggalek” 

Jenis 

penelitian 

kualitatif 

deskriptif 

 

Persamaan kedua penelitian tersebut adalah 

sama-sama meneliti pendidikan karakter melalui 

budaya sekolah. Adapun perbedaannya pada 

penelitian Eva meneliti penerapan nilai karakter 

religius secara keseluruhan melalui budaya sekolah, 

sedangkan pada penelitian Aulia ruang lingkup 

pendidikan karakter dibatasi pada karakter religius.
70

 

4. Desi Lestari dengan skripsi yang berjudul 

“Implementasi Pendidikan Karakter Budaya Bangsa 

Dalam Pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan 

disekolah Dasar Negeri 115 Seluma”. Hasil penelitian 

menunjukkan implementasi pendidikan karakter 

budaya bangsa dalam pembelajaran pendidikan 

kewarganegaraan disekolah dasar negeri 115 Seluma 

                                                           
70

 Eva Ratna Furi, Implementasi Pendidikan Karakter Melalui Budaya 

Sekolah Di SD IT Permata Ummat Trenggalek, Skripsi: S1 FTT UIN Maulana 

Malik Ibrahim Malang, 2013, hal. 53. 
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secara garis besar sudah terlaksana dengan baik, 

namun masih terdapat kekurangan yaitu belum 

terdapat evaluasi pembelajaran pendidikan karakter. 

Adapun nilai-nilai pendidikan karakter budaya bangsa  

dalam penelitian ini adalah nasionalis, tanggung 

jawab, mandiri, jujur, gotong royong, percaya diri, 

kerja keras, demokratis dan solidaritas. Implementasi 

pendidikan karakter budaya bangsa bukan sebatas 

pendidikan atas kebenaran dan kesalahan, tetapi 

tentang proses pembiasaan peserta didik tentang 

perilaku baik. 
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Tabel 2.4 perbedaan dan persamaan penelitian terdahulu 

No. Peneliti  Judul  Persamaan Perbedaan 

1. Aulia 

Anindya 

Jati 

Implementasi 

Pendidikan 

Karakter 

Religius 

Melalui 

Budaya 

Sekolah Di 

SD IT Iqra 2 

Kota 

Bengkulu 

Meneliti 

penerapan 

pendidikan 

karakter 

 

Jenis 

penelitian 

kualitatif 

deskriptif 

Pendidikan 

karakter 

terfokus pada 

pendidikan 

karakter 

religius 

 

Impllementas

i pendidikan 

karakter 

religius 

melalui 

budaya 

sekolah 

2. Desi 

Lestari 

Implementasi 

Pendidikan 

Karakter 

Budaya 

Bangsa 

Dalam 

Pembelajaran 

PKN 

diSekolah 

Dasar Negeri 

115 Seluma” 

Meneliti 

pendidikan 

karakter 

 

Jenis 

penelitian 

kualitatif 

deskriptif 

Penelitian 

pendidikan 

karakter 

budaya 

bangsa 

 

Implementasi 

pendidikan 

karakter 

budaya 

bangsa 

dalam 

pembelajaran 

pkn 

 

Persamaan kedua penelitian tersebut adalah 

sama-sama meneliti pendidikan karakter dengan 

pendekatan penelitian kualitatif deskriptif. Adapun 

perbedaanya penelitian Desi Lestari tentang 
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penerapan pendidikan karakter budaya bangsa dalam 

pembelajaran PKn dan sedangkan penelitian Aulia 

penerapan pendidikan karakter religius melalui 

budaya sekolah.
71

 

Dari beberapa penelitian relevan diatas penulis 

menyimpulkan bahwa sangat penting adanya 

pendidikan karakter disetiap sekolah/madrasah untuk 

membentuk kepribadian siswa, dalam 

pengimplementasiannya bisa melalui pengintegrasian 

dalam mata pelajaran dan budaya sekolah. Adapun 

dalam penelitian ini implementasi pendidikan 

karakter religius melalui budaya sekolah, yang mana 

berdasarkan penelitian-penelitian diatas budaya 

sekolah/pembiasaan disekolah efektif dalam 

penerapan pendidikan karakter siswa, namun tidak 

dapat dipungkiri masih adanya faktor penghambat 

                                                           
71

Desi Lestari, Implementasi Pendidikan Karakter Budaya Bangsa Dalam 

Pembelajaran PKn, skripsi: S1 FTT IAIN Bengkulu 2016  
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yang harus dihadapi pihak sekolah dalam penerapan 

pendidikan karakter. 

C. Kerangka Berpikir 

Sugiyono mengemukakan bahwa kerangka berfikir 

adalah sintesa tentang hubungan antar variabel yang 

disusun dari berbagai teori yang telah dideskripsikan, 

selanjutnya dianalisis secara kritis dan sistematis sehingga 

menghasilkan sintesa tentang hubungan antar variabel 

yang diteliti. 
72

 pada penelitian ini menjelaskan hubungan 

variabel pendidikan karakter religius dan budaya sekolah 

yang dapat dilihat pada bagan 2.1 berikut : 
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 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: Alfabeta, 2015), 

hal. 92. 
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Gambar  2.1 kerangka berpikir penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar  2.1 kerangka berpikir penelitian 

 

 

 

 

 

Budaya Sekolah 

Implementasi Pendidikan 

Karakter Religius Melalui 

Budaya Sekolah di SDIT 

Iqra 2 Kota Bengkulu 

Pendidikan Karakter 

Pendidikan Karakter 

Religius Pada Siswa 

Implementasi Pendidikan 

Karakter Religius 

Degradasi Moral 

Problematika, faktor 

pendukung dan 

penghambat implementasi 

pendidikan karakter religius 

pada siswa 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan penelitian deskripsif 

kualitatif, karena data yang disajikan berbentuk kata-kata. 

Penelitian kualitatif adalah suatu pendekatan penelitian 

yang mengungkapkan keadaan sosial dengan 

mendeskripsikan kenyataan sebenar-benarnya, dibentuk 

dengan kata-kata berdasarkan teknik pengumpulan dan 

analisis data yang relevan diperoleh dari keadaan yang 

alamiah. Apabila dilihat dari permasalahan yang diteliti 

maka penelitian ini merupakan penelitian desktiptif. 

Penelitian deskriptif yaitu penelitian yang memiliki tujuan 

untuk menggambarkan suatu peristiwa, kedaan objek 

apakah orang atau segala sesatu yang terkait dengan 

 

76 
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variabel-variabel penelitian yang dijelaskan dengan kata-

kata.
73

 

Jadi penelitian ini untuk mendeskritifkan suatu 

keadaan menggambarkan implementasi pendidikan 

karakter melalui budaya sekolah di SD IT Iqra 2 Kota 

Bengkulu. Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kualitatif disajikan secara deskriptif sehingga penelitian 

ini menjadi penelitian deskriptif kualitatif. 

B. Tempat Dan Waktu Penelitian 

Penelitian dilaksanakan di Sekolah Dasar Islam 

Terpadu Iqra 2 Kota Bengkulu tahun ajaran 2020/2021 

berdasarkan observasi awal yang peneliti laksanakan ada 

tanggal 23 Juni 2021 bahwa SD IT Iqra 2 Kota Bengkulu 

melakukan penerapan Pendidikan Karakter Religius 

Melalui Budaya Sekolah, dan dalam pelaksanaan nya SD 

IT Iqra 2 masih terdapat masalah.  Peneliti melakukan 
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Satori dkk, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 2011), 

hal. 25. 
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penelitian dari tanggal  14 Februari 2022 sampai dengan 

tanggal  22 Maret 2022 di SD IT Iqra 2 Kota Bengkulu. 

C. Sumber Data 

Sumber data  dalam penelitian kualitatif adalah data 

primer berupa kata-kata dan tindakan, selebihnya yaitu 

tambahan dari data sekunder berupa dokumen tertulis dan 

gambar serta data lainnya. Jadi data primer pada 

penelitian ini adalah semua data yang diperoleh  dari para 

informan yang dianggap paling mengetahui secara rinci 

dan jelas mengenai fokus penelitian yang diteliti dan 

segala tindakan implementasi pendidikan karakter religius 

melalui budaya sekolah di SDIT Iqra 2 kota Bengkulu. 

Adapun data sekunder diperoleh dari kata-kata tertulis.
74

 

D. Fokus Penelitian 

Karena terlalu luasnya masalah, maka perlu adanya 

fokus penelitian. Dalam mempertajam penelitian peneliti 

kualitatif menetapkan fokus. Fokus penelitian kualitatif 
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Sanapiah Faisal, Metodologi Penelitian Pendidikan (Surabaya: Usaha 

Offset Printing, 2011), hal. 97. 
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diperoleh setelah peneliti melakukan grand tour 

observation dan grand tour question atau disebut 

penjelajahan umum. Dari penjelajahan umum peneliti 

akan memperoleh data umum dan menentukan fokus 

penelitian lebih terarah dan mendalam. Maka peneliti 

memfokuskan penelitian ini pada kelas IV D.
75

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan laangkah 

yang paling utama dalam penelitian untuk mendapatkan 

data. Pengumpulan data dapat dilakukan dengan berbagai 

cara. Sugiyono menyatakan teknik pengumpulan data 

kualitatif dapat dilakukan dengan cara wawancara, 

observasi dan dokumentasi,
76

 maka Untuk mendapatkan 

data yang akurat dan konkrit  penulis menggunakan teknik 

pengumpulan data sebagai berikut: 
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Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, hal. 285 
76

Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, hal. 308. 
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1. Wawancara (tersrtuktur) 

Dalam hal ini penulis menanyakan kepada 

kepala sekolah, guru kelas IV dan perwakilan siswa 

kelas IV tentang bagaimana implementasi pendidikan 

karakter religus melalui budaya sekolah di SD IT Iqra 

2 Kota Bengkulu. Adapun kegiatan wawancara ini 

untuk mendapatkan data agar mengetahui gambaran 

bagaimana implementasi pendidikan karakter religius 

melalui budaya sekolah di SD IT Iqra 2 Kota 

Bengkulu. 

2. Observasi (moderat) 

Data yang dikumpulkan melalui penelitian ini 

adalah terkait dengan letak dan keadaan geografis SD 

IT Iqra 2 Kota Bengkulu, sarana dan prasarana 

pendidikan, keadaan implementasi pendidikan 

karakter religius melalui budaya sekolah, yang 

diobservasi adalah siswa kelas IV dalam 

melaksanakan pendidikan karakter religius melalui 
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budaya sekolah. Adapun observasi ini dilakukan 

untuk mengetahui bagaimana implementasi 

pendidikan karakter religius melalui budaya sekolah 

di SD IT Iqra 2 Kota Bengkulu 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi dalam penelitian ini diperlukan 

untuk mengetahui deskripsi wilayah, sejarah berdiri, 

data guru, data siswa serta foto-foto selama penelitian 

tentang bagaimana implementasi pendidikan karakter 

religius di SD IT Iqra 2 Kota Bengkulu. 

F. Uji Keabsahan Data 

Menurut Sugiyono dalam menguji  keabsahan data 

pada penelitian kualitatif dapat dilakukan melalui uji 

credibility (validitas internal), dan transferability 

(validitas eksternal), dependability (reliabilitas), dan 

confirmability (obyektivitas).
77

 Sugiyono menyatakan uji 

kredibilitas data atau kepercayaan terhadap data hasil 
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 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, hal. 366. 
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penelitian kualitatif dapat dilakukan dengan cara 

perpanjangan pengamatan, peningkatan ketekunan dalam 

penelitian, tringulasi, diskusi, dengan teman sejawat, 

analisis kasus negatif, dan member chek. Pengujian 

keabsahan data padapenelitian ini menggunakan uji 

kredibilitas dalam penelitian ini menggunakan tringulas.
78

 

Sugiyono menjelaskan dalam bukunya bahwa tringulasi 

dalam pengujian kredibilitas diartikan sebagai pengecekan 

data dari berbagai sumber dengan berbagai cara, dan 

berbagai waktu. Dalam penelitian ini peneliti 

menggunakan cara sebagai berikut
79

: 

1. Triangulasi Sumber 

Pengujian kredibilitas data menggunakan 

triangulasi sumber. Dilakukan dengan mengecek data 

yang telah diperoleh melalui beberapa sumber. 

Pengecekan dapat dilakukan dengan membandingkan 

data hasil wawancara kepala sekolah, guru kelas IV 

                                                           
78

 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, hal. 368. 
79

 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, hal. 372. 
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dan Perwakilan siswa kelas IV. Data yang 

menggunakan triangulasi sumber sebagai uji 

kredibilitasnya yaitu data mengenai pendidikan 

karakter religius yang diterapkan di kelas IV SD IT 

Iqra 2 Kota Bengkulu, implementasi pendidikan 

karakter religius melalui budaya sekolah di kelas IV 

SD IT Iqra 2 kota Bengkulu, Hambatan dan solusi 

dalam penerapan pendidikan karakter religius di SD 

IT Iqra 2 kota Bengkulu. Perhatikan gambar 3.1 

berikut, 

 

 

 

 

                 Gambar 3.1 Tringulasi Sumber Data 

2. Triangulasi Teknik  

Triangulasi teknik untuk menguji kredibilitas 

data. Dengan cara mengecek data dengan sumber 

Kepala Sekolah 

Guru Kelas IV Siswa Kelas IV 
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yang sama dengan teknik yang berbeda. Teknik 

tersebut yaitu wawancara, observasi dan dokumentasi 

Sugiyono.
80

 Data yang menggunakan triangulasi 

teknik sebagai uji kredibilitasnya yaitu data mengenai 

pendidikan karakter religius yang diterapkan di kelas 

IV SD IT Iqra 2 Kota Bengkulu, implementasi 

pendidikan karakter religius melalui budaya sekolah 

di kelas IV SD IT Iqra 2 kota Bengkulu, masalah dan 

solusi dalam penerapan pendidikan karakter religius 

di SD IT Iqra 2 kota Bengkulu. Perhatikan gambar 

3.2 berikut. 

 

 

 

Gambar 3.2 Tringulasi dengan tiga sumber teknik 

Apabila hasil dari tiga data diatas saling berkaitan maka 

data dapat dipercaya kebenarannya. 
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 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, hal. 373. 

Wawancara  

Observasi Dokumentasi 
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G. Teknik Analisis Data 

Sugiyono menyatakan bahwa dalam penelitian 

kualitatif analisi data yaitu sebuah proses mencari dan 

menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil 

wawncara, observasi dan dokumentasi dengan cara 

mengorganisasikan data kedalam kategori menjabarkan 

kedalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun kedalam 

pola, memilih mana yang penting dan data yang akan 

dipelajari dan membuat kesimpulan sehingga menjadi 

mudah dipahami diri sendiri dan orang lain.
81

 

Penelitian ini menggunakan teknik analisis data 

Miles dan Huberman. Anallisis data dilakukan pada saat 

pengumpulan data dan setelah selesai pengumpulan data 

dalam periode tertentu. Miles dan Hurberman menyatakan 

bahwa aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan 

secara interaktif dan berlangsung secara terus menerus 

sampai tuntas, sehingga data nya jenuh. 
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 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, hal. 335. 
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Analisis data pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1.  Data reduction ( Reduksi Data)  

Data-data yang peneliti dapatkan dilapangan 

cukup banyak, oleh sebab itu perlu dicatat secara rinci 

dan diteliti lagi. Mereduksi data berarti merangkum, 

memilih hal-hal yang dianggap penting/pokok, 

memfokuskan pada hal penting yang diteliti, dicari 

tema dan polanya serta membuang hal-hal yang tidak 

diperlukan. 

2. Data Display (Penyajian Data)  

Seusai data direduksi, maka langkah 

selanjutnya yaitu mendisplaykan data. Dalam 

penelitian ini penyajian data menggunakan bentuk 

uraian singkat dan tabel.  

3. Kesimpulan/ Verifikasi  

Langkah terakhir yang ketiga pada penelitian 

ini yaitu penarikan kesimpulan dan verivikasi. 

Diharapkan kesimpulan pada penelitian kualitatif 
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merupakan temuan baru yang belum pernah ada. 

Temuan dapat berupa deskripsi atau gambaran 

mengenai sebuah objek yang sebelumnya masih 

remang-remang atau bahkan gelap sehingga menjadi 

lebih jelas setelah diteliti.
82
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Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, hal. 337-341. 
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BAB IV 

DESKRIPSI DAN ANALISIS DATA 

A. Deskripsi Data 

Lokasi penelitian ini adalah SDIT Iqra 2 Kota 

Bengkulu. Beralamat di Jl. Merawan 19, RT. 25, RW.07, 

Sawah Lebar, Ratu Agung Kota Bengkulu. Status sekolah 

ini swasta dalam naungan yayasan Al-fida Kota Bengkulu 

dan Pendidikan Nasional Kota Bengkulu, sekolah ini 

terakreditasi A dengan SK Akreditasi 

108/BAP.SM/KP/XII/2013. SD IT Iqra 1 dan SD IT Iqra 

2 kota Bengkulu dulunya bernama SDIT Iqra yang 

digagas oleh para pendiri yayasan Al-fida (Dani Hamdani, 

Syafhan Badri, Hamdani Nasution, Dede Kusyana, M. 

Syamlan) dikota Bengkulu pada tahun 1999. Pendirian 

yayasan dan sekolah ini didasarkan pada keprihatinan 

terhadap anak-anak mareka yang akan memasuki usia 

Sekolah Dasar yang kesulitan dalam menemukan sekolah 

 

88 
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yang berkualitas, baik dari sisi wawasan keilmuan, 

pembinaan mental dan moral agama. 

Berangkat dari kondisi itu maka beberapa orang 

tersebut bertekad untuk mengembangkan sebuah Sekolah 

Dasar Islam Terpadu yang diberi nama SDIT Iqra. Seiring 

berkembangnya waktu maka adanya perluasan cangkupan 

pada yayasan Al-fida yaitu pada tahun 2007 berdirilah 

SDIT Iqra 2 Kota Bengkulu dengan izin operasional 

No.421.2/2111/IV.DIKNAS.Tanggal04/09/2007 yang 

digagas dan diprakarsai oleh aktivis dakwah dan kaum 

profesional muda yang sangat peduli dengan peningkatan 

mutu pendidikan dibawah naungan yayasan Al-fida kota 

Bengkulu dan Departemen Pendidikan dan Kebudayaan 

kota Bengkulu. Sekolah ini dirancang sebagai sekolah 

unggulan yang mempelopori pendidikan dasar terpadu 

berorientasi pada masa depan untuk mewujudkan generasi 

berkarakter religius islami yang menjadi dambaan umat. 

Diprovinsi Bengkulu sekolah ini menjadi sekolah 



90 
 

pemodelan pendidikan islam terpadu yang pertama. 

Dengan menerapkan konsep fullday school system 

(sekolah sehari penuh jam:07.15-16.00) dan Pembelajaran 

berbasis Active Learning dan multiple intelligence System 

menempatkan peserta didik sebagai subyek dan pelaku 

pembelajaran yang inovatif dan kreatif. Character 

Building (Pembentukan Karakter) mendapat perhatian 

khusus untuk mengembangkan kepribadian melalui 

pembiasaan ibadah dan perilaku positif.
83

 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan peneliti 

menemukan SD IT Iqra 2 Kota Bengkulu mempunyai 

kelengkapan fasilitas fisik beserta data guru dan siswa 

sebagai berikut : 

                                                           
83

Observasi I, Rabu 2 Maret 2022 
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Gambar 4.1 kelengkapan fisik SDIT Iqra 2 kota Bengkulu 
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Gambar 4.2 kelengkapan fisik SDIT Iqra 2 kota Bengkulu 
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Gambar 4.2 kelengkapan Fisik SDIT Iqra 2 Kota Bengkulu 
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Gambar 4.3 Data Guru SDIT Iqra 2 Kota Bengkulu 



95 
 

 

Gambar 4.4 Data Siswa SDIT Iqra 2 Kota Bengkulu       

Setiap sekolah pasti mempunyai visi misi sendiri 

sebagai ciri khas dan demi kemajuan lembaga pendidikan 

tersebut. Begitupun dengan SD IT Iqra 2 Kota Bengkulu 

mempunyai visi misi yang digunakan sebagai panduan 

dan arahan dalam pelaksanaan kegiatan pendidikan, dan 
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mempunyai Quality Asurance (QA) yang harus 

dilaksanakan dan dicapai siswa Serta adanya struktur 

organisasi dalam sebuah lembaga pendidikan agar 

mempermudah dan memperjelas pembagian tugas untuk 

mrncapai tujuan pendidikan. Berikut visi misi, quality 

asurance, struktur organisasi yang peneliti temukan di 

SDIT Iqra 2 kota Bengkulu : 

 

         Gambar 4.5 Visi Misi SDIT Iqra 2 Kota Bengkulu 
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Gambar 4.6 Quality asurance SD IT Iqra 2 Kota Bengkulu 
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Gambar 4.7 Struktur Organisasi SDIT Iqra 2 Kota Bengkulu 

 

                                      

Bendahara 

Solihati, A.Md. 

CO UKS 

Melissa Ria Nanda, S.Kep.Ners 

 

TU dan Operator Sekolah 

Yogi Trianto, ST 

Kelompok Jabatan Koordinator 

Bendahara CO BOS 

Zazili Mustopa, S.Si 

CO Laboratorium 

Apni Marcholis, S.Kom 

CO Perpustakaan 

Junita Tri Rahayu, S.Kom 
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Sesuai dengan rumusan masalah, penelitian ini 

bertujuan untuk mendeskripsikan implementasi 

pendidikan karakter religius melalui budaya sekolah di 

SDIT Iqra 2 kota Bengkulu serta apa saja yang menjadi 

faktor penghambat dan pendukung implementasi 

pendidikan karakter religius melalui budaya sekolah di 

SDIT Iqra 2 kota Bengkulu.  Dalam penelitian ini peneliti 

melakukan wawancara kepada kepala sekolah, wali kelas 

IV, guru pendamping kelas IV dan 2 orang siswa kelas IV. 

Peneliti juga melakukan observasi dan dokumentasi, maka 

hasil penelitian tersebut sebagai berikut. 

1. Implementasi Pendidikan Karakter Religius 

Melalui Budaya Sekolah di SDIT Iqra 2 Kota 

Bengkulu 

a. Pendidikan karater religius melalui budaya ide 

Hasil penelitian mengenai pendidikan 

karakter religius yang terdapat dalam budaya ide 

di SD IT Iqra 2 Kota Bengkulu diperoleh melalui 
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teknik pengumpulan data wawancara, observasi 

dan dokumentasi. Budaya ide adalah budaya yang 

bersifat abstrak yang berada dalam pikiran 

manusia yang bisa dilihat jika dituangkan kedalam 

bentuk karya dan tulisan. Budaya ide disekolah 

berguna untuk mengembangkan arah dan perilaku 

seluruh warga sekolah yang memiliki nilai untuk 

diterapkan diseluruh rutinitas warga sekolah. 

Seperti visi misi sekolah, kurikulum sekolah, 

tujuan sekolah, dan sebagainya. Berdasarkan 

wawancara dengan kepala sekolah terkait nilai-

nilai karakter religius apa saja yang terdapat dalam 

budaya ide di SDIT Iqra 2 kota Bengkulu, sebagai 

berikut. 

“Iya, SD IT Iqra 2 menerapkan pendidikan 

karakter religius melalui budaya sekolah ada 

dalam visi misi dan kurikulum pendidikan 

karakter religius yang dibiasakan jadi 

aktivitas dan ada benda fisik. Sekolah ini 

tergabung dalam sekolah Peguatan 

Pendidikan Karakter (PPK) adapun nilai-

nilai karakter religius terdiri dari nilai 
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akidah, ibadah, dan nilai akhlak yang sudah 

masuk kedalam kurikulum, visi misi sekolah, 

tujuan sekolah dan setiap kelas terdapat buku 

penghubung siswa”.
84

 

 

Memperkuat pernyataan dari kepala sekolah maka 

peneliti melakukan wawancara dengan wali kelas 

IV didapatlah hasil sebagai berikut, 

“iya, sekolah kita menerapkan pendidikan 

karakter religius melalui budaya sekolah dan 

sudah terlaksana, adapun nilai-nilai yang 

ditanamkan dan diterapkan nilai akidah, 

ibadah dan akhlak sudah dimasukkan 

kedalam kurikulum, tujuan sekolah dan visi 

misi sekolah dan setiap kelas adanya buku 

penghubung siswa tentang nilai-nilai religius 

yang harus dilaksanakan”. 
85

 

 

Ditambahkan dengan wawancara guru 

pendamping yaitu 

“iya, in syaa Allah, sekolah kita 

melaksanakan Pendidikan Karakter melalui 

budaya sekolah termasuk pendidikan 

karakter religius, yaitu penanaman akidah, 

penerapan ibadah dan akhlak yang sudah ada 

dalam ketetapan kurikulum dan visi misi 

                                                           
84

wawancara pribadi dengan Gurniman Sutarno Kepala Sekolah SDIT Iqra 

2 Kota Bengkulu, Bengkulu, 23 Februari 2022 
85

Wawancara pribadi dengan Lina Kusumadita Guru Kelas IVD SDIT Iqra 

2 Kota Bengkulu, Bengkulu, Bengkulu 24 Februari 2022 
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sekolah dan tujuan sekolah serta adanya 

buku penghubung siswa”
86

 

 

Pernyataan kepala sekolah dan guru didukung oleh 

pernyataan siswa dalam hasil wawancara berikut, 

“iya, ada buku penghubung yang ana isi 

setiap hari dan diperiksa sama ustadzah. 

Kami disekolah melaksanakan doa setiap 

melakukan sesuatu, melakasanakan ibadah 

yang benar seperti sholat, membaca alqur’an, 

puasa, berwudhu, membaca Al-qur’an, 

berdzikir, Alma’surat, infaq, dan berkahlak 

baik seperti melaksanakan 5 S, jujur, makan 

minum duduk, hidup sehat, disiplin, 

bertanggung jawab, patuh pada 

ustadz/ustadzah”
87

 

 

Ditambahkan dengan siswa lainnya 

“iya, ada buku penghubung isinya kegiatan 

yang harus kami laksanakan dirumah dan 

disekolah. Kalau kami disekolah biasanya 

melaksanakan doa setiap memulai sesuatu, 

sholat, puasa sunnah, berwudhu, baca Al-

qur’an, dzikir, Alma’surat, infaq dan 

melakukan akhlak-akhlak baik kayak 

senyum sapa salam kalau ketemu orang lain, 

                                                           
86

Wawancara pribadi dengan Ripuldi Guru Pendamping Kelas IVD SDIT 

Iqra 2 Kota Bengkulu, Bengkulu, Bengkulu, 25 Febriuari 2022 
87

Wawancara pribadi Nisa Ulramadhani siswa SDIT Iqra 2 Kota Bengkulu, 

Bengkulu 28 Februari 2022 
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makan minum duduk, jujur, disiplin dan 

bertanggung jawab”.
88

 

 

Hasil wawancara menerangkan adanya nilai-

nilai pendidikan karakter religius yang diterapkan 

di SDIT Iqra 2 Kota Bengkulu melalui budaya ide 

yang tertuang dalam kurikulum, visi misi sekolah, 

tujuan sekolah, dan buku penghubung siswa. 

Kurikulum, visi misi sekolah, tujuan sekolah, dan 

buku penghubung siswa memuat tentang 

pendidikan nilai-nilai karakter religius, ibadah dan 

akhlak yang harus  diberikan dan dilaksanakan 

oleh warga sekolah khususnya siswa. 

Hasil wawancara didukung dengan hasil. 

Peneliti menemukan adanya penanaman akidah 

dan penerapan nilai ibadah dan akhlak yang 

tertuang dalam kurikulum, visi misi, dan tujuan 

sekolah serta buku penghubung siswa. Dalam visi 

                                                           
88

Wawancara pribadi Zaza Anisah Siswa Kelas IVD SDIT Iqra 2 Kota 

Bengkulu, Bengkulu, 1 Maret 2022 
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misi dan tujuan sekolah adanya nilai penanaman 

akidah yang lurus, ibadah yang benar dan akhlak 

mulia. Dalam kurikulum terdapat nilai ibadah dan 

nilai akhlak. Dalam buku penghubung siswa 

peneliti juga menemukan adanya penerapan nilai 

ibadah dan akhlak. Selanjutnya dalam budaya ide, 

peneliti menemukan papan muroja’ah yang 

mengandung nilai ibadah, yang mana terdapat 

jadwal muroja’ah yang berisikan nama-nama surah 

juz 30 yang menjadi rutinitas muroja’ah dikelas. 

Hasil wawancara dan observasi didukung dengan 

hasil dokumentasi sebagai berikut, 
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Gambar 4.8 visi misi SDIT Iqra 2 kota Bengkulu 

                

Gambar 4.9 Tujuan sekolah 
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Gambar 4.10 dan 4.11 kurikum sekolah 

 

Gambar 4.12 isi kurikulum 
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Gambar 4.13 isi kurikulum 

  

Gambar 4.14 dan 4.15 isi kurikulum 
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Gambar 4.16 dan 4.17 buku penghubung 

siswa 

  

Gambar 4.18 dan 4.19 isi buku penghubung 

siswa 
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Gambar 4.20 dan 4.21 isi buku penghubung 

siswa 

                    

Gambar 4.22 isi buku penghubung siswa 
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                       Gambar 4.23 jadwal muroja’ah 

 

Untuk lebih jelas  nilai-nilai religius yang 

tertuang dalam bentuk budaya ide di SDIT Iqra 2 

kota Bengkulu sebagai berikut,
89

 

Tabel 4.1 Nilai religius dalam budaya ide 

No

. 

Bentuk 

budaya 

ide 

Nilai karakter religius 

1. Visi misi 

dan 

tujuan 

sekolah 

1. Membimbing 

pembentukan akidah yang 

lurus 

2. Ibadah yang benar dan 

3. Akhlak mulia 

                                                           
89

 Observasi 1, Rabu 2 Maret 2022 
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No

. 

Bentuk 

budaya 

ide 

Nilai karakter religius 

2. Kurikulu

m  

1. Ibadah 

a. Menunaikan sholat 

dhuha, dzuhur, ashar 

dan sholat Jum’at 

disekolah 

b. Berdo’a 

c. Membaca Al-ma’surat 

bersama setiap hari 

Jum’at 

d. Muroja’ah Al-qur’an 

dan hadist 

e. Pembacaan 

Asma’ulhusna 

2. Akhlak 

a. 5S (senyum, salam, 

sapa, sopan, santun) 

b. Jujur 

c. Menggunakan Bahasa 

Arab sederhana 

dilingkungan sekolah 

(ustadz/ustadzah, ana, 

antum, anti) 

3. Buku 

penghubu

ng siswa 

1. Ibadah 

a. Sholat wajib tepat 

waktu 

(subuh,dzuhur,ashar,m

aghrib,isya) 

b. Sholat tahajud 

c. Sholat dhuha minimal 

4 raka’at 

d. Shplat sunnah ba’da 

dzuhur 

e. Sholat sunnah 
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No

. 

Bentuk 

budaya 

ide 

Nilai karakter religius 

qobliyah ashar 

f. Puasa sunnah senin 

kamis  minimal 1x 

sebulan 

g. Berwudhu sebelum 

tidur 

h. Berdo’a 

i. Berdzikir sesudah 

sholat 

j. Membaca Al-qur’an 

setiap hari 

k. Membaca Al-ma’surat 

l. infaq 

2. Akhlak 

a. Masuk kelas 

mengucapkan salam 

b. Mengucapkan salam 

ketika bertemu dan 

berpisah dengan 

ustadz/ustadzah, orang 

yang lebih tua dan  

teman-teman 

c. Bertutur kata dan 

berperilaku sopan 

santun ketika lewat 

didepan orang yang 

lebih tua maka 

menundukkan bahu. 

d. Berpamitan dan 

bersalaman kepada 

orang tua jika hendak 

kemanapun 

e. Membantu pekerjaan 

orang tua dirumah 

(nyapu,cuci 
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No

. 

Bentuk 

budaya 

ide 

Nilai karakter religius 

piring,ngepel, dll) 

f. Patuh pada orang tua 

dan guru 

g. Membereskan tempat 

tidur 

h. Mandi pagi dan gosok 

gigi 

i. Mencuci tangan 

sebelum makan dan 

minum 

j. Makan minum duduk 

pakai tangan kanan 

k. Membuang sampah 

pada tempatnya 

l. Tidur paling lambat 

jam 21.00 wib 

m. Olahraga 

4. Papan 

muroja’ah 

Ibadah (daftar nama surah 

juz 30 yang menjadi 

jadwal rutinitas muroja’ah 

dikelas) 

 

Hasil triangulasi sumber dan triangulasi 

teknik yang telah dilakukan oleh peneliti 

didapatkan informasi  implementasi pendidikan 

karakter religius melalui budaya ide di SDIT Iqra 2 

kota Bengkulu memiliki penerapan nilai ibadah 
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dan akhlak yang tertuang dalam budaya ide tulisan 

(visi misi, tujuan, kurikulum sekolah dan buku 

penghubung siswa, serta papan muroja’ah). 

b. Pendidikan karakter religius melalui budaya 

perilaku 

Hasil penelitian mengenai nilai religius 

melalui budaya perilaku yang ada di SDIT Iqra 2 

Kota Bengkulu diperoleh melalui teknik 

pengumpulan data wawancara, observasi dan 

dokumentasi. Pelaksanaan pendidikan karakter 

religius dalam bentuk aktivitas nyata yang terjadi 

pada saat jam pelajaran dan diluar jam pelajaran. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala 

informasi yang didapatkan sebagai berikut, 

“warga sekolah terutama siswa dibiasakan 

berdo’a setiap selesai sholat, mau belajar dan 

berdo’a dalam melaksanakan sesuatu, sholat, 

puasa, wudhu, dzikir, tilawah dan muroja’ah 

Al-qur’an, Al-ma’surat, infaq, kalau dari 

aspek akhlak ada 5S, jujur, nilai da’I, 

bersyukur, hidup bersih dan sehat, dilarang 

ikhtilat serta penggunaan bahasa yang Arab 
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santun, puasa sunnah merangkap ifthor 

jama’i”.
90

 

 

Pernyataan kepala sekolah diperkuat oleh 

wawancara wali kelas IV dan guru pendamping 

sebagai berikut, 

“terbiasa berdo’a setiap aktivitas, ada infaq, 

sholat wajib dan sunnah, berwudhu, 

muroja’ah dan tilawah Al-qur’an, Al-

ma’surat, dzikir, 5S (siswa ketika melewati 

orang yang lebih tua menundukan bahu), 

da’i, jujur, hidup sehat (mencuci tangan 

sebelum makan, makan minum duduk dan 

pakai tangan kanan) dan bersih (membuang 

sampah pada tempatnya, bersyukur, 

berbahasa Arab dasar agar santun, serta 

dilarang nya ikhtilat antara aulad dan 

banad”.
91

 

 

Hasil wawancara kepala sekolah dan guru 

didukung hasil wawancara siswa sebagai berikut, 

“iya kami dibiasakan berdo’a, sholat, puasa 

sunnah, membaca Al-qur’an, dzikir, infaq, 

al-ma’surat, berkata dan bertindak jujur”. iya 

dzah, buang sampah harus pada tempatnya, 

iya dzah aulad sama banad dilarang 

                                                           
90

wawancara pribadi dengan Gurniman Sutarno Kepala Sekolah SDIT Iqra 

2 Kota Bengkulu, Bengkulu, 23 Februari 2022 
91

Wawancara pribadi dengan Lina Kusumadita dan Ripuldi Wali Kelas dan 

Guru Pendamping Kelas IVD SDIT Iqra 2 Kota Bengkulu, Bengkulu, 24 dan 

26 Februari 2022 
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bercampur, bangku aulad dan banad dipisah, 

makan minum duduk pakai tangan kanan 

serta kalau ketemu ustadz/ustadzah harus 

ramah senyum, masuk kelas mengucap 

salam
92

 

 

Hasil wawancara didukung dengan hasil 

observasi. Hasil observasi peneliti mengamati 

perilaku aktivitas siswa dan melihat visi misi, 

tujuan dan kurikulum sekolah serta  buku 

penghubung sehingga mendapatkan informasi 

adanya penerapan nilai religius ibadah dan akhlak 

dalam budaya perilaku yang menjadi aktivitas 

rutinitas disekolah oleh warga sekolah khususnya 

siswa. seperti berdo’a, sholat wajib dan sunnah, 

puasa sunnah, dzikir, tilawah dan muroja’ah Al-

qur’an, Al-ma’surat, infaq, 5S (dibiasakan untuk 

saling senyum dan sapa ketika bertemu, 

mengucapkan salam serta berperilaku dan 

berbahasa yang sopan dan santun menggunakan 

                                                           
92

Wawancara pribadi Nisa Ulramadhani dan Zaza Anisah Siswa SDIT Iqra 

2 Kota Bengkulu, Bengkulu, 28 Februari dan 1 Maret 2022 
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bahasa Arab dasar, siswa jika melewati orang yang 

lebih tua menundukkan bahu), jujur, bersikap da’i 

(mengajak untuk berbuat baik), hidup bersih 

(membuang sampah pada tempatnya), hidup sehat 

(mencuci tangan sebelum makan, makan 

menggunakan tangan kanan dan posisi duduk), 

serta dilarangnya bercampurbaur antara aulad dan 

banad.
93

 

c. Implementasi Pendidikan Karakter Religius 

melalui Budaya Artifak 

Hasil penelitian implementasi pendidikan 

karakter religius melalui budaya artifak di SDIT 

Iqra 2 kota Bengkulu medapatkan data melalui 

teknik wawancara, observasi dan dokumentasi. 

Berdasarkaan wawancara dengan kepala sekolah 

terkait pelaksanaan pendidikan karakter religius 

berupa benda material hasil karya manusia yang 

                                                           
93

 Observasi 1,2,3, Rabu,kamis,Jum’at 2-4 Maret 2022 
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digunakan sebagai perwujudan nilai religius 

ibadah dan akhlak sebagai berikut, 

“Ada masjid, tempat wudhu, ruang kelas, 

kotak infaq, kotak kejujuran dikoperasi 

tempat jajan siswa, tempat sampah, al-

ma’surat, juga tersedia keran cuci tangan 

disetiap kelas. Kemudian ada Al-qur’an, 

sejadah dan mukenah walaupun mareka 

bawa dari rumah masing-masing, namun 

tetap disediakan disekolah jika lupa 

membawa”.
94

 

 

Hasil wawancara kepala sekolah mengenai 

nilai karakter religius melalui budaya artifak 

didukung dengan hasil wawancara wali kelas IV 

dan guru pendamping sebagai berikut, 

“Ada masjid dan ruang kelas, tikar atau 

ambal untuk alas sholat, tempat sampah, 

kotak infaq dimasjid dan dikelas masing-

masing juga terdapat kotak infaq khususnya 

kelas IV, kemudian ada kotak kejujuran, Al-

ma’surat. Terdapat banyak tempat wudhu, 

dan keran cuci tangan, dan juga disediakan 

Al-qur’an, sejadah, mukenah bagi siswa 

yang lupa membawa dari rumah”.
95

 

                                                           
94

wawancara pribadi dengan Gurniman Sutarno Kepala Sekolah SDIT Iqra 

2 Kota Bengkulu, Bengkulu, 23 Februari 2022 
95

Wawancara pribadi dengan Lina Kusumadita dan Ripuldi Bengkulu Wali 

Kelas Dan Guru Pendamping Kelas IVD SDIT Iqra 2 Kota Bengkulu, 

Bengkulu, 24 dan 26 Februari 2022 
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Hasil wawancara kepala sekolah dan guru kelas 

didukung dengan hasil wawancara siswa berikut, 

“Sholat dan do’a dilaksanakan dimasjid 

untuk aulad dan diruang kelas untuk banad 

pakai  alas tikar, berwudhu ditempat wudhu 

dzah ada tempat wudhu khusus aulad dan 

khusus banad, cuci tangan juga sudah ada 

keran didepan kelas. Iya dari sekolah 

disediakan kotak infaq, tempat sampah, dan 

Al-ma’surat. Iya ada kotak kejujuran dzah, 

kalau kami jajan pas tidak ada 

ustadz/ustadzahnya kami ngambil uang 

kembalian sendiri didalam kotak kejujuran 

yang telah disediakan. Sejadah,  mukenah 

dan Al-qur’an siswa bawa sendiri-sendiri 

dari rumah, tapi sekolah juga menyiapkan 

kalau kelupaan membawa”.
96

 

Hasil wawancara didukung dengan hasil 

observasi terkait implementasi pendidikan karakter 

religius melalui budaya artifak di SDIT Iqra 2 kota 

Bengkulu khususnya dikelas IV. Ruang kelas yang 

bersih dan tikar yang tersedia didalam kelas 

sebagai alas sholat siswa perempuan, terdapat 

                                                           
96

Wawancara pribadi Nisa Ulramadhani dan Zaza Anisah Siswa Kelas 

IVD, Bengkulu, 28 Februari dan 1 Maret 2022 
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masjid Jabal Uhud yang cukup luas didalam 

lingkungan sekolah sebagai tempat sholat ustadz 

dan siswa laki-laki kelas 4-6, ada banyak tempat 

wudhu yang tersedia baik didalam masjid ataupun 

diarea luar masjid. Tersedianya Al-qur’an 

mukenah dan sajadah didalam masjid. Disediakan 

kotak infaq dimasjid dan didalam kelas, kotak 

infaq didalam kelas berbentuk sederhana dari 

toples bekas permen, namun sangat membantu 

siswa dan guru dalam menaruh hasil infaq. Banyak 

terdapat tempat sampah disetiap kelas, dan 

terdapat keran cuci tangan yang tersedia didepan 

kelas.
97

 Observasi dihari lain Al-ma’surat 

disediakan dari sekolah untuk dibaca siswa dan 

guru setiap hari Jum’at pagi.
98

 

Hasil wawancara dan observasi diperkuat dengan 

hasil dokumentasi sebagai berikut, 

                                                           
97

 Observasi 1, Rabu 2 Maret 2022 
98

 Observasi 8, Jum’at 11 Maret 2022 
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Gambar 4.24 kelas dan tikar sebagai 

tempat sholat 

 

    

Gambar 4.25 dan 4.26 masjid Jabal uhud SDIT 

Iqra 2 Kota Bengkulu 

 

  

Gambar 4.27 dan 4.28 tempat wudhu aulad 
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Gambar 4.29 dan 4.30 tempat wudhu banad 

 

  

Gambar 4.31 Al-qur’an SDIT 

Iqra 2 

Gambar 4.32 mukenah 

SDIT Iqra 2 

 

  

Gambar 4.33 kotak infaq 

masjid 

Gambar 4.34 kotak infaq 

kelas IV 



124 
 

 

  

Gambar 4.35 tempat sampah disetiap depan kelas 

  

Gambar 4. 36 keran cuci 

tangan 

Gambar 4.37 Al-ma’surat 

SDIT Iqra 2 

 

Berdasarkan hasil penelitian yang divalidasi 

dengan triangulasi sumber dan triangulasi teknik 

maka peneliti menemukan adanya budaya artifak 

berbentuk fasilitas fisik sebagai perwujudunan 

pelaksanaan nilai karakter religius ibadah dan 

akhlak pada tabel dibawah ini, 
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Tabel 4.2  Implementasi pendidikan karakter religius melalui 

budaya artifak (fasilitas  fisik) SDIT Iqra 2 kota Bengkulu 
No. Budaya Artifak 

Fasilitas Fisik 

Nilai karakter religius 

1.  Ruang kelas ibadah, akhlak 

2. Masjid  ibadah, akhlak 

3. Tempat wudhu Ibadah  

4. Tikar Ibadah 

5. Al-qur’an Ibadah  

6. Mukenah  Ibadah  

7. Kotak infaq  Ibadah  

8. Al-ma’surat Ibadah  

9. Tempat sampah Akhlak  

10. Kotak kejujuran Akhlak  

11. Keran cuci tangan Akhlak  

 

Pada tabel diatas implementasi pendidikan 

karakter religius melalui budaya artifak 

mempunyai nilai ibadah akhlak. Untuk budaya 

artifak berbentuk benda fisik ruang kelas dan 

masjid mengandung nilai religius ibadah dan 
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akhlak. Dimana masjid dan ruang kelas digunakan 

sebagai bentuk perwujudan berdo’a, berdzikir, 

sholat serta sebagai tempat penanaman dan 

penerapan akhlaktulkahrimah. Tikar/ambal 

berfungsi sebagai alas untuk melakukan ibadah 

sholat siswa dikelas. Tempat wudhu berfungsi 

sebagai sarana penrwujudan ibadah wudhu bagi 

siswa. Al-qur’an berupa benda fisik sebagai 

perwujudan ibadah tilawah dan muroja’ah hafalan 

siswa. Mukenah dipakai siswa banad untuk 

mewujudkan nilai ibadah sholat. Kotak infaq 

sebagai benda fisik guna tempat perwujudan nilai 

ibadah infaq bagi siswa dan guru. al-ma’surat 

benda fisik yang digunakan sebagai perwujudan 

pembacaan al-ma’surat 1x perminggu pada hari 

Jumat. Adapun tempat sampah, kotak kejujuran 

dan keran cuci tangan sebagai tempat perwujudan 

akhlak siswa, dimana benda fisik tersebut 
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digunakan untuk akhlak membiasakan siswa 

berkarakter hidup bersih dan sehat serta 

berkarakter jujur. 

d. Strategi implementasi pendidikan karakter 

religius melalui budaya sekolah 

Hasil penelitian mengenai strategi yang 

diterapkan dalam implementasi pendidikan 

karakter religius melalui budaya sekolah 

mendapatkan informasi melalui wawancara, 

observasi dan dokumentasi. Startegi adalah cara 

yang dilakukan agar implementasi pendidikan 

karakter religius dapat tersampaikan dan 

terlaksana dengan baik pada siswa. Adapun 

strategi dalam implementasi pendidikan karakter 

religius melalui budaya sekolah SDIT Iqra 2 kota 

Bengkulu pada kelas IV melalui wawancara 

kepala sekolah sebagai berikut, 

“Strategi lebih ke perilaku pembiasaan ya, 

tentang bagaimana siswa itu dibiasakan 
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melaksanakan pendidikan karakter religius, 

diberikan keteladanan, diberikan motivasi 

seperti pemberian reward dan adanya 

penghukuman kalau lalai dalam 

melaksanakan pendidikan karakter religius, 

serta harus memperhatikan perkembangan 

siswa, siswa sekolah dasar masih butuh 

bimbingan dan pengarahan dan suri 

tauladan.”
99

 

 

Pernyataan kepala sekolah ini diperkuat oleh 

wawancara walikelas IV dan guru pendamping 

sebagai berikut, 

“Strategi dengan adanya pembiasaan, seperti 

siswa selalu dibiasakan berdo’a setiap 

memulai jam pelajaran,  setelah sholat juga 

berdo’a dan dzikir, pembiasaan sholat dhuha 

setiap pagi, anak-anak harus sudah berwudhu 

dari rumah sampai sekolah langsung dhuha, 

anak-anak dibiasakan berdo’a, muroja’ah 

dan tilawah Al-qur’an sebelum belajar, 

dilanjutkan dengan pembiasaan infaq setiap 

pagi, setiap hari jum’at juga ada pembacaan 

Al-ma’surat bersama-sama dikelas, kalau 

pembiasaan nilai akhlak makan dan minum 

dibiasakan untuk cuci tangan terlebih dahulu, 

pakai tangan kanan harus dalam posisi 

duduk, terus ada 5S (siswa dibiasakan untuk 

harus semyum sapa dan salam ketika 

bertemu ustadzah/ustadz, teman-teman dan 

                                                           
99

Wawancara pribadi dengan Gurniman Sutarno Kepala Sekolah SDIT Iqra 

2 Kota Bengkulu, Bengkulu, 23 Februari 2022  
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orang lain) anak-anak dibiasakan untuk 

berkata dan bertindak jujur, patuh pada guru 

serta menerapkan nilai da’I (kalau ada kawan 

yang lalai ditegur terus diajak dalam 

kebaikan), dibiasakan jaga kebersihan buang 

sampah pada tempatnya, kalau dilingkungan 

sekolah berbicara menggunakan bahasa Arab 

dasar agar terdengar santun kalau manggil 

guru dengan sebutan ustadz/ustadzah, ana, 

antum, anti, alulad, banad, lalu siswa laki-

laki dilarang bercampur baur dengan siswa 

perempuan. Selanjutnya kita sebagai guru 

juga harus memberikan keteladanan yang 

baik untuk anak-anak, bukan sekedar 

ngomong dan nyuruh tapi kita tunjukan 

bahwa seperti ini loh nak begini loh nak 

secara tidak langsung. Ada juga pemberian 

motivasi dan hukuman kalau mareka lalai 

yang ringan-ringan aja kayak pungut 

sampah.”
100

 

 

“iya caranya melalui pembiasaan, 

keteladanan, pemberian motivasi/dukungan 

dan reward bisa berupa lisan dan bentuk 

hadiah, serta kalau mareka benar-benar salah 

misal lalai melaksanakan nilai religius 

akidah/ibadah/akhlak kita beri hukuman”.
101

 

 

Pernyataan kepala sekolah dan guru didukung oleh 

hasil wawancara siswa, 

                                                           
100

Wawancara pribadi dengan Lina Kusumadita Wali Kelas IVD SDIT Iqra 

2 Kota Bengkulu, Bengkulu 24 Februari 2022 
101

 Wawancara pribadi dengan Ripuldi Guru Pendamping Kelas IVD SDIT 

Iqra 2 Kota Bengkulu, Bengkulu 25 Februari 2022 
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“Iya kami selalu dibiasakan berdo’a bersama 

saat mau memulai pelajaran, selesai sholat 

dan setiap memulai aktivitas, kami juga 

dibiasakan ibadah tepat waktu sudah diatur 

waktu pelaksanaannya dari sekolah, juga 

dibiasakan berakhlak baik, kayak tidak boleh 

ngomong kotor, makan minum duduk tangan 

kanan dll. Iya ustadzah membimbing dan 

mengarahkan kami jika kami lupa atau khilaf 

seperti makan berdiri. Iya ada uang infaq 

kami untuk beli hadiah siapa yang 

tahajudnya paling banyak dzah. Iya ustadzah 

lina pernah menghukum gara-gara ada salah 

satu dari kami yang lalai sholat subuh 

dirumah, biasanya hukumannya disuruh 

pungut sampah. Ada juga yang tidak bawa 

Al-qur’an dihukum disuruh pungut sampah 

juga. Iya ustadz/ustadzah sering 

melaksanakan ibadah bersama kami, 

biasanya sholat tilawah Al-qur’an”.
102

 

 

Hasil wawancara kepala sekolah, guru dan 

siswa menunjukkan strategi yang digunakan SDIT 

Iqra 2 kota Bengkulu dalam implementasi 

pendidikan karakter religius  ibadah dan akhlak 

melalui budaya sekolah yaitu strategi pembiasaan, 

keteladanan, pemberian motivasi dan reward, serta 

                                                           
102

Wawancara pribadi Nisa Ulramadhani dan Zaza Anisah Siswa Kelas 

IVD SDIT Iqra 2 Kota Bengkulu, Bengkulu, 28 Februari dan 1 Maret 2022 
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adanya penghukuman dan berorientasi pada 

perkembangan siswa (melibatkan siswa secara 

langsung, pemberian nasehat/arahan). Hasil 

wawancara didukung oleh hasil observasi, dari 

observasi yang dilakukan didapatkan informasi 

mengenai strategi yang digunakan di SDIT Iqra 2 

kota Bengkulu dalam implementasi pendidikan 

karakter religius melalui budaya perilaku sekolah 

sebagai berikut,  

Peneliti menemukan adanya pembiasaan, 

keteladanan, berorientasi pada siswa (bimbingan 

dan nasehat) dan pemberian motivasi pada nilai 

religius ibadah  dalam budaya perilaku yang 

menjadi rutinitas di SDIT Iqra 2 Kota Bengkulu 

khususnya kelas IV berupa pembiasaan berdo’a 

ketika selesai sholat dhuha, dan ketika hendak 

memulai pelajaran serta hendak memulai segala 

aktivitas, siswa selesai sholat dhuha berdo’a 
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bersama dikelas dibimbing oleh ustadz/ustadzah 

selanjutnya sebelum memulai jam pelajaran siswa 

berdo’a bersama yang dibimbing ustadz/ustadzah. 

Siswa juga dibiasakan berdo’a setiap selesai sholat 

dzuhur dan ashar berjama’ah. Serta berdo’a ketika 

hendak makan dan minum.. Setiap hendak berdo’a 

guru juga mengambil sikap berdo’a bersama siswa, 

guru juga mengarahkan dan memotivasi siswa agar 

menghadirkan hati ketika bero’a agar apa yang 

diminta dikabulkan Allah. Ditambahkan dengan 

siswa terbiasa berdo’a sbelum dan sesudah 

wudhu.
103

 

Wawancara dan observasi didukung dengan 

hasil dokumentasi sebagai berikut, 

                                                           
103

 Observasi 4,5,6,7, Senin-Kamis 7.,8,9,10 Maret 2022 
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Gambar 4.38 guru memberikan arahan dan 

motivasi agar siswa bersungguh-sungguh 

dalam berdo’a 

 

  

Gambar 4.39 siswa 

dibimbing ustadzah berdo’a 

bersama  seusai sholat Duha 

Gambar 4.40 siswa dibimbing 

ustadzah berdo’a setiap 

memulai pelajaran 

 

 

Gambar 4.41 gambar siswa berdo’a ketika 

berwudhu 
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Selanjutnya dalam observasi peneliti 

menemukan strategi perorientasian pada siswa 

(arahan ,nasehat teguran) , pembiasaan, 

keteladanan, reward dan hukuman dalam budaya 

perilaku pendidikan karakter religius ibadah. Hasil 

observasi strategi implementasi pendidikan 

karakter religius melalui budaya sekolah perilaku 

nilai ibadah sebagai berikut, 

Nilai ibadah sholat. Pembiasaan sholat 

sunnah dhuha yang sudah dijadwalkan pukul 07:15 

Wib, siswa wajib berwudhu dari rumah ketika 

sampai disekolah langsung sholat Dhuha 4 raka’at 

berjama’ah dikelas dengan tikar/ambal yang sudah 

disiapkan siswa yang piket. Dibiasakan bacaan 

sholat Dhuha harus dilafalkan semua siswa ketika 

sholat agar ustadzah bisa mengoreksi dan 

membimbing jika ada kesalahan bacaan dan agar 

siswa semakin paham dengan surah yang dibaca. 
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Selanjutnya selesai sholat dhuha ustadz/ustadzah 

membimbing siswa agar berdzikir bersama. 

Setelah berdzikir ustadzah mengarahkan siswa 

untuk mengeluarkan Al-qur’an dilanjutkan dengan 

tilawah dan muroja’ah juz 30 yang dibimbing oleh 

ustadzah dan dibenrkan ustadzah jika ada 

kesalahan dalam membaca Al-qur’an. Pada saat 

yang sama peneliti menemukan anak yang lupa 

membawa Al-qur’an, ustadzah bertanya pada anak 

tersebut dan menasehati agar barang yang dibawa 

kesekolah dipersiapkan sebelum tidur agar tidak 

lupa. Selanjutnya ustadzah memberikan hukuman 

pada anak tersebut berupa mencari sampaah 

disekitar sekolah pada jam istirahat, dan menyuruh 

anak tersebut kongsi Al-qur’an dengan teman 

sebangkunya.
104

 Ditambahkan dengan observasi 

dihari lain peneliti menemukan adanya pemberian 

                                                           
104

 Observasi 12, Kamis 17 Maret 2022 
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motivasi dan nasehat yang diberikan ustadz dalam 

ceramah singkat. Ustadz memberikan motivasi 

agar siswa sholat dan wudhu yang benar , jangan 

bermain, harus semangat ketika bangun tidur untuk 

menuju sekolah, malamnya jangan bergadang, 

sholat dan wudhu yang benar akan mendapat 

pahala yang besar, dan menasehati siswa gar tidak 

bermain-main atau menyenggol-nyenggol teman 

ketika sedang sholat dhuha.
105

  Ditambahkan lagi 

dengan hasil observasi dihari lain ada siswa yang 

rukuknya belum benar saat sholat, maka  ustadzah 

yang memberikan arahan dan sentuhan agar siswa 

rukuk secara benar
106

. Selanjutnya ada  

pembiasaan infaq. Terlihat siswa antusias berebut 

meyerahkan infaq pada ustadz/ustadzah, peneliti 

menemukan bahwa jumlah infaq cukup banyak 

                                                           
105

 Observasi 6, Rabu 9 Maret 2022 
106

 Observasi 9,  Senin 14 Maret 2022 
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Rp.200.000.
107

 Ditambahkan dengan observasi 

dihari lain jumlah infaq yang diperoleh meningkat 

menjadi Rp.275.000.
108

 Selanjutnya ada 

pembiasaan sholat wajib dzuhur dan ashar, ketika 

adzan berkumandang siswa sudah diharuskan 

berwudhu dan melaksanakan sholat. Sholat wajib 

dilaksanakan berjama’ah dimasjid oleh aulad 

(siswa laki-laki) dan dikelas oleh banad (siswa 

perempuan) secara berjama’ah. Adapun imam bagi 

siswa perempuan sudah ditunjuk oleh ustadzah 

secara bergantian menurut jadwalnya. Ada juga 

pembiasaan sholat sunnah qobliyah ashar dan 

ba’diyah dzuhur yang mana dilakukan masing-

masing oleh siswa seusai sholat wajib berjama’ah. 

Selanjutnya peneliti menemukan adanya 

pemberian reward, guru memberikan reward pada 

siswa yang raka’at tahajudnya paling banyak, 

                                                           
107

 Observasi 9, Senin 14 Maret 2022 
108

 Observasi 12, Kamis 17 Maret 2022 
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reward berbentuk psikologis (pujian dan tepuk 

tangan). Selanjutnya nilai keteladanan, peneliti 

menemukan ustad yang sedang tilawah Al-qur’an 

dengan suara pelan ketika siswa sedang diberikan 

tugas.
109

 Ditambahkan dengan ada ustadzah yang 

sedang sholat dhuha dikelas ketika siswa sedang 

tilawah yang ditemani oleh peneliti. Ditambahakan 

dengan observasi ustadzah sedang tilawah Al-

qur’an dikelas.
110

 Ditambahkan dengan observasi 

dihari lain ustadz mengeluarkan uang Rp.10.000 

untuk infaq kelas.
111

 Selanjutnya  peneliti 

mendapatkan informasi mengenai budaya perilaku 

ibadah di SDIT Iqra 2 kota Bengkulu seperti 

membiasakan puasa sunnah Senin Kamis. Peneliti 

menemukan siswa dalam keadaan puasa sunnah 

ketika disekolah. Ditambahkan dengan observasi 

                                                           
109

 Observasi 10, Selasa 15 Maret 2022 
110

 Observasi 11 Rabu 16 Maret 2022 
111

 Observasi 12, Kamis 17 Maret 2022 
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peneliti ikut melaksanakan ifthor jama’i. ifthor 

jama’i rutin dilaksanakan 1x sebulan setiap 

pertengahan bulan.
112

 Hasil observasi hari 

berikutnya peneliti menemukan bahwa adanya 

pembiasaan membaca Al-ma’surat,. Adapun 

pembacaan Al-ma’surat kelas IV dilaksanakan 1 

minggu sekali pada hari jumat pagi selesai tilawah 

dan muroja’ah Al-qur’an.
113

 

Hasil wawancara dan observasi didukung 

dengan dokumentasi implementasi pendidikan 

karakter religius ibadah melalui budaya perilaku 

sebagai berikut, 

 

Gambar 4.42 kegiatan sholat Dhuha 

berjam’ah dikelas 

                                                           
112

 Observasi 12, Kamis 17 Maret 2022 
113

 Observasi 13, Jum’at 18 Maret 2022  
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Gambar 4.43 sholat wajib 

berjama’ah aulad dimasjid 

Gambar 4.44 sholat wajib 

berjama’ah banad dikelas 

        

Gambar 4.45 ifthor jama’i puasa sunnah siswa kelas 4 

 

 

Gambar 4.46 siswa berwudhu hampir masuk waktu sholat 
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Gambar 4.47 kegiatan 

dzikir usai sholat Dhuha 

Gambar 4.48 rutinitas 

tilawah dan muroja’ah Al-

qur’an 

 

         

Gambar 4.49 ustadz 

memberikan ceramah pagi 

(nasehat dan motivasi) agar 

siswa wudhu  dan sholat 

secara benar 

Gambar 4.50 ustadzah 

memberikan arahan agar 

siswa rukuk secara benar 

ketika sholat 
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Gambar 4.51 kegiatan 

membaca Al-ma’surat 

Gambar 4.52 rutinitas 

infaq 

 

 
Gambar 4.53 keteladanan ustadz tilawah Al-qur’an 

ketika siswa mengerjakan tugas 
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Gambar 4.54 ustaz 

memberikan keteladanan 

infaq pada siswa 

Gambar 4.55 Ustadz 

membimbing siswa tilawah 

dan muroja’ah Al-qur’an 

 

 

Gambar 4.56 ustadzah tilawah Al-qur’an dikelas 

 

Gambar 4.57 keteladanan guru sholat dhuha 

dikelas 
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Gambar 4.58 siswa membaca Al-ma’surat 

dibimbing ustadz 

 

Observasi selanjutnya peneliti menemukan 

adanya strategi berorientasi pada perkembangan 

siswa (arahan, nasehat, perlibatan, teguran) 

keteladanan, pembiasaan pemberian motivasi 

dalam penerapan pendidikan karakter religius 

dalam aspek akhlak, strategi pembiasaan dan 

keteladanan siswa dibiasakan untuk menerapkan 

5S (senyum, sapa, salam, sopan, santun) siswa 

dibiasakan untuk saling menebar senyum pada 

ustadz/ustadzah, teman-teman dan orang lain, 

dibiasakan harus mengucapkan salam ketika 

masuk kelas dan saling menyapa ketika bertemu 
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ustadz/ustadzah dan teman-teman. Berkata dan 

bertindak sopan santun, lewat didepan orang yang 

lebih tua menundukan bahu. Pada saat peneliti 

bertemu guru, guru menyambut peneliti dengan 

senyum, sapa salam didepan siswa, jelas hal 

tersebut sebagai bentuk keteladanan guru pada 

muridnya, selanjutnya peneliti mengamati siswa 

yang masuk kelas selalu mengucap salam. 

Ditambahkan pada jam istirahat siswa bergantian 

menghampiri dan memanggil peneliti dengan 

sebutan ustadzah dengan kerahaman senyum,sapa 

nya antusias mengajak peneliti berkenalan. 

Ditambahkan pada saat peneliti duduk ada 2 orang 

siswa laki-laki menundukan bahu saat lewat 

didepan peneliti. Selanjutnya ada pembiasaan 

menggunakan bahasa Arab yang santun 

(ustadz/ustadzah, ana,antum, anti) dibiasakan 

disekolah, guru dan siswa berkomunikasi 
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menggunakan bahasa Arab dasar tersebut. 

Selanjutnya nilai syukur dibiasakan dikelas pada 

siswa oleh guru, seperti pada saat ada teman yang 

sakit maka guru mengajak siswa mendo’akan 

teman agar cepat sembuh dan kembali sekolah 

serta mengajak dan memotivasi siswa untuk selalu 

bersyukur disetiap keadaan, masih diberi 

kesehatan, kecerdasan dan oksigen yang gratis 

oleh Allah sehingga bisa berkumpul dikelas 

dengan keadaan sehat walafiat Ditambahkan 

dengan hasil observasi guru selalu mengajak siswa 

bersyukur berapapun hasil infaq yang 

didapatkan.
114

 Ditambahkan observasi dihari lain 

adanya pembiasaan nilai da’i yang tertanam dan 

terlaksana pada siswa, ketika ada teman yang 

makan dalam posisi duduk maka siswa menasehati 

dan mengajak untuk duduk makan bersama. 

                                                           
114

 Observasi 1, Rabu 2 Maret 2022 
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Ditambahkan ketika sudah masuk waktu dzuhur 

ada siswa yang belum wudhu maka siswa lain 

menegur siswa tersebut agar segera berwudhu.
115

 

Observasi dihari lain pembiasaan hidup bersih dan 

sehat, siswa dibiasakan membuang sampah pada 

tempatnya, hidup sehat siswa selalu terbiasa untuk 

mencuci tangan sebelum makan, peneliti 

menemukan siswa bergantian mencuci tangan 

ketika hendak makan, selanjutnya siswa makan 

dan minum pakai tangan kanan dan dalam posisi 

duduk. Ditambahkan hasil observasi ketika ada 

siswa yang sedang olahraga futsal ingin minum 

dengan spontan siswa tersebut mengambil posisi 

duduk dan menggunakan tangan kanan.
116

 

Observasi dihari lain peneliti menemukan adanya 

pembiasaan larangan ikhtilat antara banad dan 

aulad, tempat duduk aulad dan banad dipisah, 

                                                           
115

 Observasi 4, Senin 7 Maret 2022 
116

 Observasi 5, Selasa 8 Maret 2022 
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aulad disebelah kanan kelas dan banad disebelah 

kiri kelas. Ditambahkan dengan hasil observasi ada 

seorang siswa yang bertanya pada peneliti 

“ustadzah mengapa duduk ditempat aulad? 

Ustadzah kan cewek” hal tersebut menandakan 

adanya pembiasaan aulad dan banad dipisah yang 

sudah biasa dilaksanakan.  Dilanjutkan hasil 

observasi  pembiasaan siswa untuk selalu jujur, 

guru meninggalkan kelas ketika siswa diberikan 

ulangan harian dan guru berpesan agar siswa 

menjunjung nilai kejujuran. Selanjutnya dikelas 

peneiti menemukan adanya pembiasaan patuh, 

sikap patuh ditanamkan dan dibiasakan pada siswa 

ke orangtua/guru dengan cara siswa selalu 

menuruti perintah/arahan yang diberikan guru.
117

 

Ditambahkan dengan observasi dahari lain 

peneliti menemukan koperasi kejujuran disekolah 

                                                           
117

 Observasi 7, Kamis 10 Maret 2022 
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yaitu tersedia jajanan untuk siswa yang ingin jajan 

dan adanya kotak kejujuran, saat itu ada 2 siswa 

yang sedang jajan namun membayar dan 

mengambil uang kembalian secara mandiri 

dikarenakan ustadzah yang piket jaga sedang 

keluar. Kotak kejujuran sebagai tempat 

pembayaran nominal jajan siswa dan jika ada 

siswa yang ingin mengambil uang kembaliannya 

maka siswa secara mandiri mengambil uang 

nominal yang memang harus diambilnya, koperasi 

ini dinamakan koperasi kejujuran karena jika tidak 

ada guru piket yang menjaga maka siswa sendiri 

yang membayar dan mengambil uang kembalianya 

dan 2 siswa tersebut mengambil nominal yang 

sesuai dengan kembaliannya.
118

 

Hasil observasi didukung dengan dokumentasi 

sebagai berikut, 

                                                           
118

 Observasi 8, Jum’at 11 Maret 2022 
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Gambar 4.59 tempat duduk siswa 

laki-laki dan perempuan terpisah 

 

  

Gambar 4.60 siswa antri 

cuci tangan sebelum 

makan 

Gambar 4.61  siswa 

membuang sampah pada 

tempatnya 
 

   

Gambar 4.62 siswa makan dan minum dengan 

posisi duduk 
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Gambar 4.63 koperasi kejujuran 

 

Berdasarkan hasil tiangulasi sumber dan 

teknik yang telah dilakukan oleh peneliti, strategi 

implementasi pendidikan karakter religius melalui 

budaya sekolah di SDIT Iqra 2 kota Bengkulu 

dalam aspek ibadah dan akhlak melalui strategi 

pembiasaan, keteladanan, pemberian motivasi, 

pemberian hukuman, pemberian reward dan 

berorientasi pada siswa (berupa arahan, teguran, 

perlibatan dan nasehat). Yang mana strategi 

pembiasaan dilakukan dengan membiasakan siswa 

pada nilai perilaku religius dalam rutinitas sehari-

hari. Strategi keteladanan guru memberikan contoh 
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nyata bagi peserta didik dalam aspek akidah, 

ibadah, dan akhlak. Adapun strategi pemberian 

motivasi dan reaward guru memberikan motivasi 

kepada pesrta didik melalui lisan dan pemberian 

reaward dalam bentuk psikologis dan hadiah. 

Selanjutnya strategi pelemahan (hukuman) 

diberikan pada siswa yang lalai dalam 

melaksanakan nilai religius sebagai bentuk 

kedisiplinan dan efek jera. Disimpulkan dalam 

tabel berikut, 

Tabel 4.3 Strategi implementasi pendidikan karakter 

religius melalui budaya  sekolah di SDIT Iqra 2 kota 

Bengkulu 

 

No. Nilai Religius Perilaku Strategi 

2. Ibadah : 

Sholat 

Puasa sunnah 

Berdo’a 

Dzikir 

Tilawah 

Muroja’ah 

Al-ma’surat 

infaq 

 

-Perorientasian 

pada siswa 

(arahan ,nasehat, 

teguran,  

perlibatan) 

-pemberian 

motivasi 

-Pembiasaan, 

-Keteladanan 

-Motivasi 

-Reward 

-Hukuman 
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3. Akhlak : 

-Senyum, sapa, salam 

-Menundukkan bahu 

ketika melewati orang  

lebih tua 

- Jujur 

-Da’i 

-Syukur 

-Membuang sampah 

  pada tempatnya 

-Mencuci tangan   

  sebelum makan 

-Makan dan minum 

  tangan kanan 

-Makan minum posisi 

  duduk 

-Penggunaan bahasa 

  Arab santun 

-Larangan ihtilat 

 

 

-Perorientasian 

pada siswa 

(arahan ,nasehat, 

teguran, 

perlibatan) 

-Pembiasaan, 

-Keteladanan 

-Motivasi 

 

 

e. Problematika implementasi pendidikan 

karakter religius melalui budaya sekolah 

Dalam pelaksanaannya pendidikan karakter 

religius melalui budaya sekolah di SDIT Iqra 2 

kota Bengkulu masih terdapat permasalahan. 

Abdul Muhith menyatakan 

Permasalahan/problematika yaitu ketidaksesuaian 
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antara realita/fakta dengan apa yang diharapkan
119

. 

Ditambahkan dengan pendapat Moh Irawan 

menyatakan problematika adalah suatu 

kesenjangan antara harapan dan kenyataan yang 

memerlukan penyelesaian atau pemecahan
120

. 

Hasil penelitian problematika pendidikan karakter 

religius melalui budaya sekolah di SDIT Iqra 2 

kota Bengkulu didapatkan melalui wawancara, 

observasi dan dokumentasi. Hasil wawancara 

dengan kepala sekolah didapatkan informasi 

sebagai berikut, 

“ya kalau masalah pasti ada ya dalam setiap 

perancangan, seperti hal nya pelaksanaan 

pendidikan karakter religius. 

Permasalahannya lebih mengarah kesiswa ya 

karena siswa dari latar belakang yang 

berbeda jadi kesadaran dalam pelaksanaan 

nilai religius nya kurang, solusinya 

diingatkan, dinasehati. Kalau dari guru 

mungkin belum kreatif dalam pemberian 

hukuman ke siswa yang lalai dalam 

                                                           
119

Abdul Muhith, Problematika Pembelajaran Tematik Terpadu di MIN 3 

Bondowoso, (Indonesia Jurnal Of Islamic Teaching Vol. 1 No. 1 2018), hal 47 
120

Moh Irawan Johari, dkk, Problematika Pembelajaran Daring di 

Madrasah Ibtidaiyah Negeri 3 Magetan, (Journal of Education and Religious   
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melaksanakan karakter religius ya, hanya 

sebatas pungut sampah nyari sampah keliling 

sekolah. Solusinya nanti mungkin ada 

pelatihan-pelatihan guru akan kita sampaikan 

agar guru lebih kreatif lagi”.
121

 

 

Wawancara dengan kepala sekolah 

menunjukkan bahwa dalam implementasi 

pendidikan karakter religius melalui budaya 

sekolah masih adanya permasalahan yang terjadi 

yang berasal dari siswa. Wawancara kepala 

sekolah dikuatkan dengan wawancara wali kelas 

IV dan guru pendamping sebagai berikut, 

“iya untuk permasalahan itu ada ya, biasanya 

berasal dari siswa itu sendiri, seperti 

kurangnya kesadaran siswa untuk 

bersungguh-sungguh melaksanakan nilai-

nilai religius kalau sekarang yang terjadi itu 

masalah sholat, kalau sholat masih ada siswa 

yang tertawa sama temannya, padahal selalu 

kita bimbing dan beri arahan kalau sholat 

senyum saja sudah tidak khusyuk bisa 

membatalkan sholat tapi masih terjadi, terus 

waktu do’a siswa masih ada yang tidak 

bersungguh-sungguh saat do’a ada yang 

main-main ngobrol sama teman. Masalah 

                                                           
121

Wawancara pribadi dengan Gurniman Sutarno Kepala Sekolah SDIT 

Iqra 2 Kota Bengkulu, Bengkulu 23 Februari 2022 



156 
 

lain pembiasaan siswa dirumah masih 

terbawa kesekolah, seperti kalau makan 

minum disekolah kan dibiasakan duduk nah 

ada juga kecolongan siswa yang makan 

berdiri karena lupa terus pembiasaaan sholat 

tepat waktu disekolah, kalau ustadzahnya 

tinggal keluar karena kebiasaan dirumah 

kadang sholat gak tepat waktu jadi anak 

banad masih ada yang santai idak sholat 

berjam’ah. Solusi yang diambil kita tegur ya, 

kalau sudah kelewatan kita beri hukuman. 

Hukuman nya itu pungut sampah biasanya, 

tapi mareka sekarang spertinya tidak jera 

kalau Cuma pungut sampah harus ada 

inovasi hukuman lain sepertinya, ini masih 

diusahakan”.
122

 

 

Wawancara kepala sekolah dan guru dikuatkan 

dengan hasil wawancara siswa sebagai berikut, 

“iya serius, tapi kadang-kadang juga ngobrol 

kalau ada kawan yang ngajak ngomong pas 

lagi do’a, atau lagi berdo’a sibuk nyiapin 

buku, ibadah sholat kadang masih main 

kalau lagi adzan, kadang lagi sholat ketawa 

kalau ada teman yang buat lucu. Kalau 

ustadzah lihat ditegur, dimarah kadang 

dihukum. Hukumannya paling pungut 

sampah”.
123

 

                                                           
122

Wawancara pribadi dengan Lina Kusumadita dan Ripuldi Bengkulu 

Wali Kelas dan Guru Pendamping Kelas IVD SDIT Iqra 2 Kota Bengkulu, 24 

dan 26 Februari 2022 
123

Wawancara pribadi dengan Nisa Ulramadhani Siswa Kelas IVD SDIT 

Iqra 2 Kota Bengkulu, Bengkulu, 28 Februari 2022 
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“iya serius. Tapi  sekali-kali kami masih 

main kalau lagi berdo’a, kalau lagi ibadah 

sholat kadang main-main. Iya kalau lagi 

kayak gitu kelihatan sama ustadzah 

dinasehati kadang dihukum. Hukumnya cari 

sampah”.
124

 

 

Berdasarkan hasil wawancara masih adanya 

permasalahan atau tidak sesuaian antara apa yang 

diharapkan dengan realita yang terjadi, Untuk 

memperjelas dan mendukung informasi peneliti 

melalukan observasi. Hasil observasi yang 

didapatkan adalah sebagai berikut, 

Dalam pengamatan peneliti menemukan 

masih kurangnya kesadaran dalam diri siswa untuk 

sungguh-sungguh menerapkan nilai religius. Masih 

ada siswa yang sibuk menulis dan keluar kelas 

tanpa izin ketika sedang berdo’a sebelum belajar 

dan guru memberikan teguran. Selanjutnya pada 

saat tilawah Al-qur’an ada siswa yang tidur-tiduran 

                                                           
124

Wawancara pribadi dengan Zaza Anisah Siswa Kelas IVD SDIT Iqra 2 

Kota Bengkulu, Bengkulu 1 Maret 2022 
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dibangku dan ketahuan guru, kemudian guru 

memberikan hukuman pungut sampah pada jam 

istirahat. Selanjutnya peneliti menemukan masih 

kurangnya kesadaran siswa dalam aspek akhlak 

patuh dan hormat pada guru, ada siswa yang sibuk 

main kipas angin saat ustadzah/guru menjelaskan 

pelajaran.
125

 Ditambahkan dengan hasil observasi 

dihari lain pada jam istirahat peneliti menemukan 

anak yang makan bekal dengan keadaan berdiri 

dan berjalan selanjutnya ada siswa yang berkata 

kotor pada temannya (bodoh dan nama binatang), 

pada waktu dzuhur masih ada siswa banad yang 

belum berwudhu”.
126

 

Hasil observasi dikuatkan dengan dokumentasi 

sebagai berikut 

                                                           
125

 Observasi 7, Kamis 10 Maret 2022 
126

 Observasi 6, Rabu 9 Maret 2022 
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Gambar 4.64 siswa tidur dibangku saat tilawah 

Al-qur’an 

 

 

Gambar 4.65 siswa bermain kipas angin saat ustadzah 

menjelaskan pelajaran 

 

           
Gambar 4.66 ada 

siswa yang sibuk 

menulis dan keluar 

masuk kelas saat 

berdo’a 

Gambar 4.67 anak 

makan bekal sambil 

berdiri dan berjalan 
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Hasil triangulasi sumber dan triangulasi 

teknik yang telah dilakukan, dapat disimpulkan 

bahwa masih terdapat problematika/ permasalahan 

yaitu kurang nya kesadaran dalam diri siswa untuk 

disiplin melaksanakan nilai religius dalam aspek 

ibadah ( berdo’a, tilawah Al-qur’an, berwudhu) 

serta akhlak (patuh pada guru, berkata santun) 

serta pembiasaan akhlak dirumah yang kurang baik 

masih terbawa kesekolah (makan berdiri). 

Permasalahan lainnya guru belum bisa memberi 

hukuman yang pas yang diberikan pada siswa agar 

menimbulkan efek jera dalam rangka kedisiplinan. 

Solusi yang dilakukan pihak sekolah yaitu masih 

terus mengingatkan dan menanamkan motivasi utk 

melaksanakan nilai-nilai religius pada siswa, serta 

akan semakin sering dilaksanakannya [pelatihan-

pelatihan guru untuk meningkatkan profesional 

keguruan termasuk dalam menunjang peningkatan 
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kreatifitas guru dalam memilih dan memberikan 

hukuman pada siswa. 

2. Faktor Pendukung Dan Penghambat 

Implementasi Pendidikan Karakter Religius 

Melalui Budaya Sekolah di SDIT Iqra 2 Kota 

Bengkulu 

a. Faktor pendukung implementasi pendidikan 

karakter religius melalui budaya sekolah 

Hasil penelitian mengenai faktor pendukung 

implementasi pendidikan karakter religius melalui 

budaya sekolah di SDIT Iqra 2 kota Bengkulu 

diperoleh melalui teknik wawancara, observasi 

dan dokumentasi. Hasil wawancara dengan kepala 

sekolah mengenai faktor pendukung implementasi 

pendidikan karakter religius melalui budaya 

sekolah sebagai berikut, 

“Faktor pendukung nya dari warga sekolah 

dan yayasan seperti adanya dana untuk 

keberlangsungan implementasi pendidikan 

karakter religius, adanya perizinan yaysan 
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dalam kegiatan-kegiatan relligius seperti 

ifthor jam’i, tersedianya benda fisik untuk 

pelaksanaan nilai religius seperti masjid, 

ruang kelas tempat sampah, dll. Terus 

adanya SDM dari warga sekolah untuk 

memberikan tauladan yang baik pada peserta 

didik agar peserta didik dapat 

mencontoh”.
127

 

 

Wawancara kepala sekolah ditambahkan dengan 

hasil wawancara walikelas IV dan guru 

pendamping sebagai berikut, 

“Ya faktor pendukung lebih ke sekolah dan 

yayasan, tersedianya tempat sebagai wadah 

implementasi pendidikan karakter religius, 

seperti ada Al-ma’surat, masjid, tempat 

sampah keran cuci tangan dll. Serta faktor 

pendukung lebih ke tenaga pendidiknya ya, 

sebagai guru dituntut harus bisa jadi tauladan 

yang baik untuk siswa serta sebagai 

pengingat dan pemotivasi bagi siswa agar 

siswa ada semangat dan contoh yang nyata 

dalam pelaksanaan karakter religius”.
128

 

“Pendukungnya dari sekolah disediakan 

benda fisik kayak masjid, tempat wudhu, 

kotak infaq dll, untuk pelaksanaan ibadah-

ibadah religius. Dan tentunya kita pendidik 

harus bisa jadi faktor pendukung dengan 

                                                           
127

Wawancara pribadi dengan Gurniman Sutarno Kepala Sekolah SDIT 

Iqra 2 Kota Bengkulu, Bengkulu 23 Februari 2022 
128

Wawancara pribadi dengan Lina Kusumadita Wali Kelas IVD SDIT Iqra 

2 Kota Bengkulu, Bengkulu 24 Februari 2022 
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usaha menjadi tauladan yang baik untuk 

anak-anak”.
129

 

 

Hasil wawancara kepala sekolah dan guru 

ditambahkan dengan hasil wawancara siswa, 

“Melaksanakan ibadah biasanya dimasjid 

dan kelas, ada tempat wudhu, iya ada 

sampah, keran air untuk buang sampah cuci 

tangan, ada banyak dzah”.
130

 

 

Dari hasil wawancara kepala sekolah, guru 

dan siswa dapat didapatkan informasi faktor 

pendukung implementasi pendidikan karakter 

religius melalui budaya sekolah yaitu faktor 

internal (yayasan, sekolah dan warga sekolah 

khususnya pendidik). Hasil wawancara dikuatkan 

dengan hasil observasi. Hasil oservasi peneliti 

menemukan adanya fasilitas fisik yang cukup 

lengkap sebagai wadah implementasi pendidikan 

karakter religius melalui budaya sekolah di SDIT 

                                                           
129

Wawancara pribadi dengan Ripuldi Guru Pendamping Kelas IVD SDIT 

Iqra 2 Kota Bengkulu, Bengkulu 25 Februari 2022 
130

Wawancara pribadi Nisa Ulramadhani dan Zaza Anisah Siswa Kelas 

IVD SDIT Iqra 2 Kota Bengkulu, Bengkulu, 28 Februari dan 1 Maret 2022 
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Iqra 2 kota Bengkulu, terdapat ruang kelas yang 

luas dan bersih, masjid yang luas, tempat sampah 

disetiap kelas, keran air, tempat wudhu, tikar, 

mukenah untuk sholat, serta adanya Al-qur’an dan 

Al-ma’surat. Ditambahkan dengan hasil observasi 

peneliti menemukan adanya nilai ketauladanan 

yang diberikan guru pada siswa dalam aspek 

ibadah dan akhlak, serta guru adanya pemberian 

pemberian motivasi guru kepada siswa agar sholat 

dan berwudhu yang benar, menghadirkan hati saat 

membaca Al-qur’an dan berdo’a.
131

 

Dari hasil triangulasi sumber dan teknik 

dapat disimpulkan bahwa faktor pendukung 

implementasi pendidikan karakter religius melalui 

budaya sekolah yaitu berasal dari faktor internal 

(yayasan, sekolah dan tenaga pendidik) yang mana 

dalam pelaksanaan pendidikan karakter religius 

                                                           
131

 Observasi 1, Rabu 2 Maret 2022 
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memerlukan izin, dana dan fasilitas fisik yang 

disediakan oleh yayasan dan pengembangan 

sekolah. Serta peran guru menjadi sangat penting 

sebagai jembatan implementasi pendidikan 

karakter religius pada anak disekolah sebagai 

pendorong dan tauladan yang baik dalam 

penerapan nilai ibadah dan akhlaktulkharimah. 

b. Faktor penghambat implementasi pendidikan 

arakter religius melalui budaya sekolah 

Oemar menyatakan faktor penghambat 

adalah segala sesuatu yang menghalangi 

keberhasilan sebuah tujuan. Ditambahkan dengan 

pendapat Sherly dan Yenni menyatakan faktor 

penghambat adalah suatu hal yang bersifat negatif 

yang dapat menghambat/menghalangi kegiatan 

yang dilakukan oleh seseorang/kelompok.
132

 Jadi 

                                                           
132

Sherly SeptyA Suhedi, Yenni Idrus, Hambatan-hambatan belajar yang 

mempengaruhi hasil belajar mahasiswa dalam pembelajaran mata kuliah 

dasar desain jurusan IKK FPP UNP, (Jurnal Seni Rupa, Juni 2019. Vol.08, 

No.01), hal. 124 
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peneliti menyimpulkan faktor penghambat dalam 

penelitian ini adalah segala sesuatu yang dapat 

menghlangi keberhasilan penerapan pembiasaan 

karakter religius pada siswa. Hasil penelitian 

mengenai faktor penghambat dalam implementasi 

pendidikan karakter religius melalui budaya 

sekolah diperoleh dari teknik wawancara, 

observasi dan dokumentasi. Adapun hasil dari 

wawancara kepala sekolah sebagai berikut, 

“Kalau faktor penghambat lebih ke orang tua 

ya, tentang bagaimana pembiasaan disekolah 

belum sepenuhnya selaras dengan pembisaan 

dirumah, solusinya ya dengan edukasi 

pentingnya pendidikan karakter religius pada 

anak untuk orang tua, mengajak orang tua 

untuk lebih mendisiplinkan kebiasaan anak 

dirumah atau memberi anak reward agar 

lebih semangat dalam melaksanakan ibadah, 

ajakan tersebut dilakukan melalui WA group 

wali murid, atau pada pertemuan orang tua 

murid dan guru yang dilaksanakan 3 bulan 

sekali saat pembagian raport”.
133

 

                                                           
133

Wawancara pribadi dengan Gurniman Sutarno Kepala Sekolah SDIT 

Iqra 2 Kota Bengkulu, Bengkulu 23 Februari 2022 
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Hasil wawancara kepala sekolah ditambahkan 

dengan hasil wawancara walikelas IV dan guru 

pendamping sebagai berikut, 

“Faktor penghambat berasal dari rumah, 

karena setiap anak kan punya latar belakang 

yang berbeda, tidak semua orang tua 

mempunyai pemahaman dan kegigihan 

ekstra  dalam membentuk kereligiusan anak, 

yang mana anak sudah dibentuk sedemikian 

rupa disekolah tapi nyatanya dirumah belum 

sejalan dengan sekolah, misalnya kalau 

disekolah sholat tepat waktu tapi dirumah 

tidak tepat waktu, bahkan tidak mengerjakan 

sholat sunnah, dan kalau disekolah kan 

setiap habis sholat dibiasakan do’a dan dzikir 

tapi terkadang dirumah tidak, dan saat 

ditanya kenapa permasalahan itu terjadi anak 

menjawab tidak dibangunin orang tua saat 

tidur ketika sudah masuk waktu sholat, 

kadang juga dalam perjalanan tidak ada 

tempat sholat, sebenarnya itukan alasannya 

kurang tepat, tapi kita sebagai guru berusaha 

menasehati dan memotivasi anak, juga 

kepada orang tua kita terus ajak kerjasama 

untuk kedisiplinan pelakasanaan religius 

anak melalui WA grroup dan pada saat  

pertemuan orangtua murid”.
134

 

 

“Lebih ke orang tua, yang mana pembiasaan 

disekolah terkadang lalai dibiasakan 
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Wawancara pribadi dengan Lina Kusumadita Wali Kelas IVD SDIT Iqra 

2 Kota Bengkulu, Bengkulu 24 Februari 2022 



168 
 

dirumah, namanya anak usia sekolah dasar 

masih butuh bimbingan ya, tapi karena 

kurang sinergi dari orang tua jadi anak ikut 

lalai walaupun sudah dibiasakan disekolah 

tentang nilai religius, tapi pas nyampai 

dirumah atau hari libur akan terbawa lagi 

kebiasaan-kebiasaan yang kurang baik, 

bahkan kita kan punya buku penghubung 

siswa, nah pada saat libur buku itu masih 

diisi siswa tentang absen pelaksanaan nilai 

religius, dari situ guru bisa memantau ada 

yang tidak dikerjakan oleh siswa kalau 

ditanya kenapa tidak mengerjakan 

jawabannya lupa atau tidak ada yang 

mengingatkan, solusinya kita ajak orang tua 

untuk bekerjasama dan lebih mendisiplinkan 

anak agar tetap melaksanakan kebiasaan-

kebiasaan yang dilaksanakan disekolah 

dengan tepat waktu”.
135

 

 

Hasil wawancara kepala sekolah dan guru 

dikuatkan dengan hasil wawancara siswa sebagai 

berikut, 

“Iyo, tapi kadang lupo dzah, kadang sholat 

idak tepat waktu, sholat isya kadang 

ketiduran, idak dibangunin, ibu juga tidur, 

ibu lupo. Sholat dhuha tidak kayak jam 

sekolah kalau dirumah, kalau muroja’ah 

disekolah pagi hari tapi dirumah habis 

maghrib, kadang idak baca Al-ma’surat”. 

                                                           
135
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(Nisa Ulramadhani, wawancara 28 Februari 

2022).
136

 

 

“iyo tapi kadang-kadang idak, karena lupo, 

sholat jugo kadang lewat waktu karena main, 

kalau nak mulai aktivitas lupo do’a. kadang 

diingatke kadang idak, orang tuo kerjo”. 

(Zaza Anisah, wawancara 1 Maret 2022).
137

 

 

 Hasil wawancara dikuatkan hasil observasi, 

pada saat observasi peneliti mengamati buku 

penghubung ibadah dirumah yang diisi oleh siswa, 

disana peneliti menemukan hasil yang menjadi 

pendukung hasil wawancara dimana pembiasaan 

disekolah belum sepenuhnya selaras dibiasakan 

dirumah, masih ada siswa yang tidak tepat waktu 

saat sholat, siswa tidak mengerjakan sholat sunnah 

qobliyah ashar dan ba’diyah dzuhur serta siswa 

tidak makan dan minum dalam keadaan duduk dan 

menggunakan tangan kanan ketika dirumah yang 

mana pembiasaan tersebut dibiasakan disekolah, 
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Wawancara pribadi dengan Nisa Ulramadhani Siswa SDIT Iqra 2 Kota 

Bengkulu, Bengkulu 28 Februari 2022 
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 Wawancara pribadi dengan Zaza Anisah Siswa SDIT Iqra 2 Kota 
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serta siswa dirumah tidak diingatkan dan 

dibiasakan untuk berdo’a sebelum memulai 

aktivitas selayaknya disekolah.
138

 

Hasil wawancara dan observasi dikuatkan dengan 

hasil dokumentasi sebagai berikut. 

              

 
                 Gambar 4.68  buku penghubung siswa dalam melaksanakan nilai 

religius dirumah 

 

                                                           
138

 Observasi 1, Rabu 2 Maret 2022 
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Gambar 4.69  buku penghubung siswa dalam melaksanakan 

nilai religius dirumah 

 

Dari hasil trianguasi sumber dan teknik yang 

peneliti lakukan maka dapat disimpulkan fator 

penghambat implementasi pendidikan karakter 

religius melalui budaya sekolah berasal dari faktor 

eksternal (orang tua) yang mana pembiasaan 

disekolah belum sepenuhnya dibiasakan beberapa 

orang tua pada anak ketika dirumah, terdapat 

penerapan nilai  ibadah dan akhlak yang lalai 

dibiasakan dirumah selayaknya disekolah hal ini 



172 
 

terjadi karena pemahaman yang kurang dari 

orangtua tentang pentingnya pembiasaa 

pelaksanaan pendidikan karakter religius pada 

anak, adapun solusi yang dilakukan oleh sekolah 

dan guru adalah memberikan eduksai dan motivasi 

kerjasama pada orang tua tentang pentingnya nilai 

religius pada anak, dan kedisiplinan dalam 

melaksanakan pembiasaan disekolah  hendaknya 

diselaraskan dirumah, disampaikan melalui group 

WA orang tua murid dan pada saat pertemuan 

orangtua murid dan guru 3 bulan sekali saat 

pembagian raport. 

B. Analisis iData 

Berdasarkan ihasil ipenelitian iyang itelah idipaparkan 

idiatas itentang iimplementasi ipendidikan ikarakter ireligius 

imelalui ibudaya isekolah idi iSDIT iIqra i2 ikota iBengkulu, imaka 

ipeneliti iakan imenganalisis idata ilebih ilanjut isebagai iberikut, 
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1. Implementasi ipendidikan ikarakter ireligius imelalui 

ibudaya i i isekolah 

a. Implementasi ipendidikan ikarakter ireligius 

imelalui ibudaya ireligius iide 

Hasil ipenelitian imenunjukkan ipenerapan 

ipendidikan ikarakter ireligius imelalui ibudaya iide 

idiwujudkan idalam ibentuk ikarya itulisan iyaitu ivisi 

imisi isekolah,tujuan isekolah ikurikulum isekolah, 

ibuku ipenghubung isiswa ikelas iIV idan ipapan 

imuroja’ah ikelas iIV iyang i ibersumber idari iAl-qur’an 

idan iAs-sunnah i. 

1. Visi imisi isekolah idan itujuan isekolah 

imembimbing i ipembentukan iaqidah iyang ilurus, 

iibadah iyang ibenar idan iakhlak iyang imulia 

iberlandaskan ipada iAl-qur’an idan isunnah. 

2. Kurikulum isekolah imemuat inilai-nilai iaqidah 

iibadah idan iakhlak iislami iyang iditerapkan 

isebagai irutinitas iwarga isekolah 
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3. Buku ipenghubung isiswa iyaitu ihasil 

ipegembangan idari ikurikulum ioleh iguru ikelas iIV 

imerumuskan idan imerancang inilai-nilai ireligius 

iyang iharus idilaksanakan isiswa idisekolah idan 

idirumah iagar idapat idipantau isebagai iloyalitas 

ipendidikan ikarakter ireligius isiswa. 

4. Papan imuroja’ah iperancangan iguru idan isiswa 

isebagai iloyalitas inilai ireligius iibadah imuroja’ah 

ihafalan isiswa idikelas iyang isudah iterjadwalkan. 

Hasil itemuan ipeneliti isesuai idengan iteori 

ikoentjaraningrat  imenyebutkan ibahwa imenurut 

ikoentjaraningrat iwujud ikebudayaan iada idalam i3 

itataran. iSalah isatunya itatatran inilai. iPada iwujud 

ibudaya iini iperlu iadanya inilai-nilai iagama iyang 

idisepakati idan idikembangkan idisekolah, iuntuk 

iselanjutnya imembangun ikomitmen idan iloyalitas 

ibersama iwarga isekolah iterhadap inilai iyang itelah 
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idisepakati.
139

 Ditambahkan dengan landasan 

hukum Landasan Hukum Permendikbud RI No. 20 

Tahun 2018 pasal 5 iitentang iiPenguatan iiPendidikan 

iiKarakter ii(PPK) iidi iisatuan iipendidikan iiformal iibahwa 

iipendidikan iikarakter iidapat iidiselenggarakan iimelalui 

iikelas, iibudaya iisekolah, iidan iimasyarakat
140

. 

Ditambahkanidengan ipendapat idari iDevi 

imenyatakan i ibahwa iwujud ikebudayaan ikompleks 

iide ibersifat iabstrak, ilokasinya iberada idalam ifikiran 

imanusia idapat iterlihat ijika imanusia itersebut 

imenyatakan iide imareka idalam ibentuk itulisan, imaka 

ilokasi iwujud ibudaya iide iini iberada idalam ikarangan 

idan ikarya, iseperti ivisi imisi, itujuan, ikurikulum, ibuku 

                                                           
139

Asmaun iSahlan,Mewujudkan iBudaya iReligius idi iSekolah iUpaya 

iMengembangkan iPAI idari iTeori ike iAksi,(Malang:UIN iMALIKI 

iPRESS,2010),hal.85. 
140

Peraturan iiMenteri iiPendidikan iiDan iiKebudayaan iiRepublik iiIndonesia 

iiNomor ii20 iiTahun ii2018. iihal. ii5 
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ipenghubung idan ipapa imuroja’ah iyang ipeneliti 

itemukan idi iSDIT iIqra i2 ikota iBengkulu.
141

 

Hasil ipenelitian ijuga isesuai idengan ipendapat 

iMuhammad iFathurrohman imenyatakan ibahwa 

iterdapat i3 ilapisan ibudaya iyang iada idisekolah, iyaitu 

isalah isatunya ilapisan iide, idalam ibudaya iide iperlu 

iadanya inilai iagama iyang idirumuskan idan idisepakati 

ibersama iuntuk iselanjutnya imembangun ikomitmen 

idan iloyalitas iwarga isekolah idalam ipelaksanaan inilai 

itersebut.
142

 

Hasil ipenelitian iPendidikan iKarakter iReligius 

idi iSDIT iIqra i2 ikota iBengkulu imelalui ibudaya iide 

isudah iterlaksana idengan ibaik iyang imana itertuang 

idalam I  visi imisi idan itujuan isekolah, ikurikulum 

isekolah, ibuku ipenghubung isiswa idan ipapan 

imuroja’ah isebagai ikarya iberbentuk itulisan. iHal iini 

                                                           
141

Devi iIndarti, iImplementasi iPendidikan iKarakter iReligius idi iSDIT iJabang 

iNur iGaping, iskripsi: iS1 iFIP iUniversitas iNegeri iYogyakarta, ihal.42 
142

Muhammad iFathurrohman, iBudaya iReligius iDalam iPeningkatan iMutu 

iPendidikan, i(Yogyakarta:Kaalimedia,2015), ihal.72 
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imenunjukkan ibahwa ibudaya iide imemiliki iperanan 

ipenting iuntuk imenerapkan ipendidikan ikarakter 

ireligius iyang imana ibudaya iide iberupa ikarya itulisan 

iini imengandung i isekumpulan inilai ipendidikan 

ikarakter ireligius iyang idisepakati idan idilaksanakan 

iseluruh iwarga isekolah isebagai ipenunjang 

ikeberhasilan iimplementasi ipendidikan ikarakter 

ireligius imelalui ibudaya iide idisekolah. 

b. Implementasi ipendidikan ikarakter ireligius 

imelalui ibudaya iperilaku 

Hasil ipenelitian imenunjukkan ibahwa 

ipenerapan ipendidikan ikarakter ireligius imelalui 

ibudaya i iperilaku imengandung inilai iibadah idan 

iakhlak. iBudaya iperilaku irutin iini isebagai ijembatan 

ipenerapan ipendidikan ikarakter ireligius imelalui 

ibudaya idisekolah. iBudaya iperilaku iyang 

imengandung inilai iibadah iadalah isholat iwajib idan 

isunnah, ipuasa isunnah, iberdo’a isetiap imengawali 
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isegala iaktivitas, iberdzikir, imuroja’ah iAl-qur’an, 

imembaca iAl-qur’an, iAl-ma’surat idan iinfaq. 

iAdapun inilai iakhlak idalam ibudaya irutinitas iperilaku 

iyaitu i5S i(senyum,salam,sapa,sopan,santun) iyaitu 

ipembiasaan isiswa iuntuk isaling imenebar 

isenyum,salam idan isapa iantar iwarga isekolah, iserta 

isopan idan isantun ipada iorang ilain ikhususnya iorang 

itua idan iguru i(melewati iorang iyang ilebih itua iharus 

imenundukkan ibadan) idan iharus imenggunakan 

ibahasa i iyang isantun. iSelanjutnya inilai isidiq, ida’i, 

isyukur, ihidup ibersih, idan ihidup isehat i(selalu 

imencuci itangan isaat iingin imakan idan imakan iminum 

imenggunakan itangan ikanan idan imakan idalam iposisi 

iduduk) iserta iadanya inilai ilarangan iikhtilat iantara 

isiswa ilaki-laki idan iperempuan. 

Hasil ipenelitian isesuai idengan iteori 

ikoentjaraningrat idalam iSahlan imenyatakan ibahwa 

iadanya itataran ipraktik idalam ibudaya isekolah iyaitu 
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inilai/ide ikeagamaan iyang itelah idisepakati ikemudian 

idiwujudkan idalam ibentuk iperilaku ikeseharian 

isebagai ikebiasaan iwarga isekolah. i

143
 iPenerapan 

inilai ireligius iibadah idan iakhlak imelalui ibudaya 

iperilaku idiatas ididukung i idengan iindikator 

ipenerapan ipendidikan ikarakter ireligius imenurut 

iYaumi imenyatakan ibahwa iterdapat iindikator 

ipendidikan ikarater ireligius iyaitu i: isenang iberdo’a, 

iselalu ibersyukur, iselalu imemberi isalam, idan 

imembuktikan iAllah idengan iilmu ipengetahuan. i

144
 

iHasil ipenelitian ijuga isejalan idengan ipendapat 

iRahmat iindikator ikarakter ireligius iindividu idan 

isekolah idapat idiketahui isebagai iberikut i: 

imengucapkan isalam, iberdo’a isebelum idan isesudah 

ibelajar, imelaksanakan iibadah ikeagamaan.
145

 iDan 
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Asmaun iSahlan, iMewujudkan iBudaya iReligius idi iSekolah iUpaya 

iMenhembangkan iPAI idari iTeori ike iAksi, ihal.85. 
144

Yaumi, iPendidikan iKarakter: iLandasan, iPilar, idan iImplementasi, i 

i(Jakarta: iPrenadamedia iGroup, i2016), ihal. i87. i 
145

Rahmat iRifai iLubis, i“Implementasi iPendidikan iKarakter iDi iMadrasah 

iIbtidaiyah”, iJurnal iIlmiah iPGMI iVolume. i3, iNo.1, i(Juni i2017), i ihal. i21-26. 
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ihasil ipeneltian ijuga isejalan idengan ipendapat 

iSalahudin idan iAlkrienciehie imengatakan ibahwa 

iindikator ipendidikan ikarakter ireligius isiswa 

idisekolah/madrasah isebagai iberikut: imelaksanakan 

isholat iwajib iberjama’ah, imelaksanakan isholat 

isunnah, iberdo’a isebelum idan isesudah ibelajar, 

imengucap idan imenjawab isalam.
146

 iHasil ipenelitian 

ijuga isejalan idengan ipendapat idari iMarzuki iterdapat 

iindikator inilai ireligius idalam iislam iyaitu i: 

imelaksanakan iperintah iAllah iseperti isholat, ipuasa, 

idan iibadah ilainnya, ipatuh ipada iguru idan iorang itua, 

iselalu ibersyukur, ijujur, ihidup isehat, isantun, 

imengajak iberbuat ibaik i(da’i), isabar, iikhlas, imandiri, 

icinta iilmu, ibertanggungjawab, irendah ihati, iadil, 
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 iAnas iSalahudin,Irwanto iAlkrienciehie, iPendidikan iKarakter, 

i(Bandung:CV iPustaka iSetia, i201), ihal. i251. iDikutip idari iDevi iIndarti, 

iImplementasi iPendidikan iKarakter iReligius idi iSD iIT iJabang iNur iGaping, 

iskripsi: iS1 iFIP iUniversitas iNegeri iYogyakarta, i2018, ihal. i30 



181 
 

imenepati ijanji, ipemberani, imalu iberbuat isalah, 

itekun.
147

 

Budaya iperilaku iyang iada ibertujuan iuntuk 

imembiasakan ipenerapan iakhlak imulia iseperti isiswa 

imenundukkan ibahu isaat imelewati iorang iyang ilebih 

itua, ihidup isehat isesuai isunnah idengan imenerapkan 

imakan idan iminum imenggunakan itangan ikanan idan 

idalam iposisi iduduk, iserta idilarangnya ibercampur 

ibaur iantara iaulad idan ibanad. iKaitannya idengan 

ipendidikan ikarakter ireligius iyaitu isesuai idengan 

ipendapat iMarzuki imenyatakan ibahwa ipendidikan 

ikarakter ibukan ihanya imenerangkan imana iyang 

ibenar imana iyang isalah inamun ipendidikan ikarakter 

ijuga imembiasakan ihal-hal iyang ibaik, isehingga 

isiswa ipaham, idan imampu iuntuk imenerapkannya.
148

 

iAminuddin iWahid idan iRofiq imenyatakan ibahwa 

iakhlak iyang ibaik iadalah isikap ikepribadian 
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Marzuki, iPendidikan iKarakter iIslam, i(Jakarta; iAmzah, i2015), ihal. i101-106 
148

Marzuki, iPendidikan iKarakter iIslam, i(Jakarta; iAmzah, i2015), ihal.23 
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iseseorang iyang isesuai idengan iajaran iAl-qur’an idan 

ihadist
149

, isejalan idengan ipendapat iZuriah 

imenyatakan ibahwa iindikator ikarakter ireligius 

iindividu iyaitu i: imelaksanakan iajaran iagama iyang 

idianut
150

. iDiperkuat idengan ipendapat iRachman 

imengatakan ibahwa iindikator ikarakter ireligius iyaitu 

imelaksanakan iajaran iagama iyang idianut.
151

 

Hamid idalam iDewi iNurhayati imenyatakan  

ibahwa i ianjuran imenundukkan ibahu idan ikepala i 

iketika imelewati iorang iyang ilebih itua imerupakan 

isalah isatu icontoh iperbuatan ihormat idan isantun 

ikepada iorang iyang ilebih itua.
152

 iYang imana 

imenghormati iorang iyang ilebih itua iadalah isuatu 

iajaran iagama iislam iyang isejalan idengan ihadist 
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Amanuddin, idkk, iMembangun iKarakter idan iKepribadian iMelalui 

iPendidikan iAgama iIslam, i(Yogyakarta:Graha iIlmu, i2006, ihal.38 
150

Zuriah, iPendidikan iMoral i& iBudi iPekerti idalam iPerspektif iPerubahan: 

iMenggagas iPlatform iBudi iPekerti isecara iKontekstual idan iFuturistik, i(Jakarta: 

iBumi iAksara, i2007), ihal. i208. 
151

Rachman iM, idkk, iPadepokan iKarakter: iLokus iPembangun iKarakter, 

i(Semarang: iUnnes iPress, i2014), ihal. i32 
152

Hamid, idkk, iPendidikan iKarakter iPrespektif iIslam, i(Bandung: iPustaka  

iSetia,2013),hal.115. idalam iDewi iNurhayati, iPendidikan iKarkter iDalam iFlim 

iAnimasi iNussa idan iRarra, iSkripsi: iS1 iFTT iIAIN iPonorogo, ihal.23. 
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iRasululllahu iSallahu’alaihi iWasallam idalam iIrham 

iMaulana iberikut, 

رَناَ رَناَ وَيُ وَق ِّرْ كَبِي ْ  ليَْسَ مِنَّا مَنْ لَمْ يَ رْحَمْ صَغِي ْ

“Bukanlah itermasuk igolongan ikami iorang iyang 

itidak imenyayangi ianak ikecil idan itidak imenghormati 

iorang iyang ilebih itua idiantara ikami”(HR. iAt-

tarmidzi, ishahiihul ijaami’ ino.5445)
153

 

 

Adapun ipembiasaan iakhlak imakan idan iminum 

idalam iposisi iduduk imengacu ipada ihadist 

iRasulullahu iShallahu’alaihi iwasallam idalam ikitab 

iAl ijaami’ iberikut, 

 لاَ يَشْرَبَنَّ أَحَدٌ مِنْكُمْ قاَئِمًا

“jangan isampai isalah iseorang idari ikalian iminum 

isambil iberdiri” i(HR. iMuslim ino.2026).
154

 

 

Ditambahkan idengan isyair iAl-Hafizh iIbnu iHajar 

idalam ikitab iAl-jaami’ imenyatakan ibahwa, 
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Irham iMaulana, iCara iSistematis iMenghafal iHadist, i(Surabaya: iJD 

iPublishing,2015),hal.52 
154

Abidillah iBin iAbdurrahman, iSyarah iKitab iAl-jaami’, i(Sukoharjo: iPustaka 

iArafah,2016),hal.46. 
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“Jika iengkau imakan idan iminum imaka 

iduduklah iniscaya iengkau iakan iberuntung, 

ikarena iinilah isunnahnya, imeski iorang-orang 

imenyatakan ibenarnya ibeliau i(Nabi 

iMuhammad iShalllahu’alaihi iwasallam) 

ipernah iminum isambil iberdiri itetapi iitu ihanya 

iuntuk imenjelaskan ikebolehannya” 

 

Sejalan ijuga idengan iperkataan iIbnu iQayyim 

idalam iAl-Hadyu imenyatakan ibahwa, i“diantara 

ipetunjuk iNabi iMuhammad iShalallahu’Alaihi 

iWasallam iyang ibeliau isering ilakukan iyaitu iminum 

isambil iduduk”.
155

 

Adapun imakan idan iminum iharus 

imenggunakan itangan ikanan isejalan idengan ihadist 

ishahih iRasulullahu iShallahalaihi iWasallam idalam 

ikitab iAl-jaami’ isebagai iberikut,  

إذا أَكَلَ أحدكُُم فليأكلْ بيمينِهِ. وإذا شرِبَ فليشربْ بيمينِهِ 

 فإنَّ الشَّيطانَ يأكلُ بشمالِهِ ويشربُ بشمالِهِ 

“Apabila isalah iseorang idari ikalian imakan 

ihendaklah imakan idari itangan ikanannya, iapabila 
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Abidillah iBin iAbdurrahman, iSyarah iKitab iAl-jaami’, i(Sukoharjo: iPustaka 

iArafah,2016),hal.47. 
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idia iminum ihendaklah iminum idengan itangan 

ikanannya, ikarena isetan iitu imakan idan iminum 

idengan itangan ikirinya”. i(HR. iMuslim ino.2020) 

 

Ditambahkan idengan ihadist iberikut, 

 ياَ غُلََمُ سَمِّ اللَّهَ وكَُلْ بيَِمِينِكَ وكَُلْ مَِّا يلَِيكَ 

 “Wahai ianakku, isebutlah nama Allah, imakanlah 

idengan itangan ikananmu idan imulailah idari iyang 

idekatmu” i(HR. iAl-Bukhori ino.5367 idan iHR. 

iMuslim ino.2022)
156

 

 

Selanjutnya iakhlak idilaranganya ibercampur 

ibaur iantara isiswa ilaki-laki idan iperempuan i(ikhtilat) 

isejalan idengan iFirman iAllah iSubahanAllah iWa 

iTa’ala iberikut 

 فاَحِشَةً  كَانَ ى انَِّه  ۡ  رَبوُا الزِّن  ۡ  وَلَا تَق ۲۳ 

لًا ۡ  سَبِ  ءَ ۡ  وَسَا    

 “dan ijanganlah ikamu imendekati izina, iitu isungguh 

isuatu iperbuatan ikeji, idan isuatu ijalan iyang iburu”. 

i(QS. iAl-Isra’:32).
157
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Dalam imenafsirkan iayat iini iAl-Hafiz iIbnu 

iKatsir imengatakan, i“Allah iTa’ala imelarang ihamba-

hamba-Nya idari iperbuatan izina, iyaitu iberikhtilat 

i(bercampur ibaur) idengan isebab-sebabnya idan 

imendorong ikepada izina itersebut”.
158

 

Hasil ipenelitian iimplementasi ipendidikan 

ikarakter ireligius imelalui ibudaya iperilaku idi iSDIT 

iIqra i2 ikota iBengkulu isudah iberjalan idengan icukup 

ibaik, isesuai idengan iindikator ipendidikan ikarakter 

ireligius idan isesuai idengan iajaran iagama iislam iAl-

qur’an idan iAssunnah. iBudaya iperilaku isangat 

ipenting idalam ipengimplementasian ipendidikan 

ikarakter isebagai iperwujudan itindakan inyata idari 

isekumpulan inilai ikarakter ireligius iyang itelah 

idisepakati idisekolah iuntuk imembentuk iperilaku 

ireligius isiswa, inamun idalam iimplementasi 

ipendidikan ikarakter ireligius idi iSDIT iIqra i2 ikota 

                                                           
158
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lakiperempuan.html idiakses ipada i8 iApril i2022 



187 
 

iBengkulu idalam ibudaya iperilaku imasih iada 

iindikator ikarakter ireligius dari Marzuki iyang 

ibelum itertanam idan iterlaksana iyaitu i ipenerapan 

imalu iberbuat isalah, isehingga imasih iterdapat 

iproblem idalam ipenerapannya, iada ianak iyang ibelum 

isepenuhya ibaik idalam ipelaksanaan akhlak yaitu 

masih ada anak yang berani mencontek, dan tidak 

patuh pada guru. iSolusi iyang idilakukan iyaitu iguru 

imemberikantiteguran, inasehat, ihukuman idan 

imotivasi. 

c. Implementasi ipendidikan ikarakter ireligius 

imelalui ibudaya ireligius iartifak 

Hasil ipenelitian imenunjukkan  iada ibanyak 

ifasilitas ifisik iyang idigunakan iuntuk imendukung 

ipengekspresian ibudaya ipendidikan ikarakter ireligius 

iibadah idan iakhlak. iDiantaranya iruang ikelas, imasjid, 

itempat iwudhu, itikar, i iAl-qur’an, imukenah, ikotak 
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iinfaq, iAl-ma’surat, itempat isampah, ikotak ikejujuran, 

ikeran icuci itangan. 

Ketersediaan ibenda ifisik imerupakan isalah isatu 

ipendukung iutama idalam iimplementasi ipendidikan 

ikarakter ireligius imelalui ibudaya isekolah. iHal iini 

isesuai ipendapat idari iSulistyowati imenyatakan 

ibahwa idalam imembangun ibudaya isekolah iperlu 

iadanya ifasilitas ifisik iyang imemungkinkan isiswa 

iuntuk imewujudkan ipendidikan ikarakter iyang idituju. 

iDitambahkan idengan ipendapat iFathurrohman 

imenyatakan ibahwa ibudaya iartifak iberupa iobjek 

imaterial i(benda) iyang idibuat ioleh imanusia iuntuk 

imemfasilitasi ipengekspresian ibudaya.
159

 

iDitambahkan idengan iteori iKoentjaraningrat idalam i 

iDevi imenyatakan ibahwa iadanya iwujud ikebudayaan 

isebagai ihasil ikarya imanusia idalam ipendidikan 
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ikarakter ireligius imelalui ibudaya isekolah iyang idapat 

idilihat, idiraba idan ididokumentasikan.
160

 

Hasil ipenelitian iimplementasi ipendidikan 

ikarakter ireligius imelalui ibudaya iartifak idi iSDIT iIqra 

i2 ikota iBengkulu isudah iterwujud idengan ibaik, iada 

ibenda ifisik iberupa imasjid, iruang ikelas, itempat 

iwudhu, itikar, iAl-qur’an, ial-ma’surat, imukenah, 

ikotak iinfaq, itempat isampah, ikotak ikejujuran idan 

ikeran icuci itangan imenjadi itempat ipengekspresian 

ipenerapan ipendidikan ikarakter ireligius imelalui 

ibudaya iartifak. iHal iini imenunjukkan iselain iadanya 

isekumpulan inilai idan itindakan iperilaku iyang inyata 

ijuga isangat ipenting iadanya ibudaya iartifak iberupa 

ibenda ifisik isebagai iwadah ipenunjang ipenerapan 

ipendidikan ikarakter ireligius idisekolah. 
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190 
 

d. Strategi iimplementasi i ipendidikan ikarakter 

ireligius imelalui ibudaya isekolah 

Hasil ipenelitian imengenai iimplementasi 

ipendidikan ikarakter ireligius imelalui ibudaya isekolah 

imenunjukkan ihasil iadanya istrategi ipembiasaan, 

iketeladanan, ipenguatan i(motivasi idan ireward) 

ipelemahan i(hukuman), idan iberorientasi ipada 

ipsesrta ididik i(pengarahan/nassehat, iperlibatan 

isecara ilangsung). iSiswa idibiasakan imelaksanakan 

inilai ireligius i iibadah idan iakhlak iyang isudah 

iterjadwalkan idan iterpantau. iPembiasaan iberdo’a 

isetiap ihabis isholat, iberdo’a isetiap imengawali idan 

imengakhiri ijam ipelajaran, idan iberdo’a isetiap iingin 

imelakukan isegala iaktivitas. iSerta ipembiasaan isholat 

iwajib idan isunnah, ipuasa isenin-kamis iminimal i1x 

isebulan, idzikir, itilawah iAl-qur’an, imuroja’ah iA-

qur’an, iAl-ma’surat idan iinfaq. iPembiasaan iakhlak 

imulia, isenyum, isalam, isapa, isopan idan isantun ipada 
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iorang itua, iustadz/ustadzah idan iteman-teman. 

iMenundukkan ibahu iketika ilewat ididepan iorang 

iyang ilebih itua, imenggunakan ibahasa isantun 

iana,antum,anti,aulad,banad, imemanggil iguru 

idengan isebutan iustadz/ustadzah. iDibiasakan inilai 

ijujur, isyukur, imengajak iberbuat ibaik i(da’i), 

imembuang isampah ipada itempatnya, imakan idan 

iminum idalam iposisi iduduk idan ipakai itangan ikanan, 

idan idibiasakan iadanya ilarangan iikhtilat iantara iaulad 

idan ibanad. iSelanjutnya idalam istrategi iketeladanan, 

iseluruh iwarga isekolah iterutama iguru 

i(ustadz/ustadzah) imenjadi isuri i itauladan isebagai 

icontoh iyang inyata ibagi isiswa idalam ipenerapan inilai 

ireligius iakidah, iibadah idan iakhlak. iAdanya 

ipenguatan iberupa imotivasi ibagii ianak iketika ihendak 

imemulai ikegiatan ireligius idan iadanya ireward ibagia 

ianak iyang ipaling irajin iibadah, itak ilupa iadanya 

ipelemahan i(hukuman) idalam irangka ikedisiplinan 
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ibagi ianak iyang ilalai iatau ibermainmain idalam 

imelakasanakan inilai ireligius. iSerta iadanya istrategi 

iperorientasian ipada ipeserta ididik i(arahan/nasehat, 

iperlibatan isiswa isecara ilangsung) idalam ipenerapan 

ipendidikan ikrakter ireligius imelalui ibudaya isekolah. 

Hasil ipenelitian itersebut isejalan idengan  

iPeraturan iPresiden iRepublik iIndonesia iNo. i83 itahun 

i2017 itentang ipengutan ipendidikan ikarakter i(PPK) 

ibab i1 ipasal i5 isebagai iberikut i: i1) iberorientasi ipada 

iperkembangan ipeserta ididik, i2) idiperlukan 

iketeladanan idalam ipenerapan ipendidikan ikarakter 

idilingkungan ipendidikan, i3) imemerlukan 

ikeberlangsungan ipembiasaan isepanjang iwaktu 

idalam ikehidupan isehari-hari.
161

 

Hasil ipenelitian ijuga isejalan idengan iteori 

iTafsir idalam iDevi imenyatakan ibahwa ibeberapa 

istrategi iyang idapat idilakukan ioleh ipihak ipendidikan 
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iTahun iAnggaran i2010, i(Jakarta,Kementrian iPendidikan iNasional,2010), ihal. i5. 
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iuntuk imenciptakan ibudaya ireligius idisekolah iyaitu, 

i1. iKeteladanan, i2. ikebiasaan, i3. i ipemberian 

imotivasi, i4. iPemberian ireward, i5. iAdanya 

ipemberian ihukuman.
162

 iHasil ipenelitian ijuga 

isejalan idengan ipendapat iKurniasih imengatakan 

ibahwa idalam imendidik ikarakter ipada ianak iharus 

imengetahui itahapan iperkembangan iperilaku ianak, 

iberikut iadalah itahapan iperkembangan iperilaku 

ianak, 

1. Tahap i1 i(0-10 itahun) itahapan iperilaku ilahiriah, 

istrategi iyang itepat iadalah iyang ibersifat 

ipengarahan, ipembiasaan, iketeladanan, 

ipenguatan i(imbalan/motivasi) idan ipelemahan 

i(hukuman) 

2. Tahap i2 i(11-15 itahun) itahapan iperilaku 

ikesadaran, istrategi iyang itepat iyaitu idengan 
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Devi iIndarti, iImplementasi iPendidikan iKarakter iReligius idi iSDIT iJabang 
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ipenanaman inilai imelalui idialog, ipembimbingan 

idan iperlibatan ilangsung. 

3. Tahap i3 i(15 itahun ikeatas) itahapan iini ibersifat 

ikontrol iinternal iterhadap iperilaku, istrategi iyang 

itepat iadalah iperumusan ivisi imisi ihidup idan 

ipenguatan itanggung ijawab ikepada iAllah 

iShubahanAllah iTa’ala.
163

 

Ditambahkan idengan ipendapat idari iMuhammad 

iFathurrohman iyang isejalan idengan ihasil ipenelitian 

imenyebutkan ibahwa iStrategi iperwujudan ibudaya 

ireligius idisekolah imeliputi, i1. iPemberian inasehat, i2. 

iKeteladanan, i3. iPembiasaan
164

. 

Hasil ipenelitian imenunjukkan ibahwa istrategi 

iimplementasi ipendidikan ikarakter ireligius imelalui 

ibudaya isekolah idi iSDIT iIqra i2 ikota iBengkulu isudah 

iberjalan idengan ibaik. iHal iini imengandung iimplikasi 
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ibahwa istrategi imemiliki iperanan iyang isangat 

ipenting iuntuk imencapai isebuah itujuan ikarena 

istrategi imemberikan icara ibagaimana itindakan iharus 

idilakukan iagar itujuan iyang idiinginkan itercapai. 

iMelalui istrategi ipembiasaan, iketeladanan, 

ipenguatan i(motivasi idan ireward) ipelemahan 

i(hukuman), idan iberorientasi ipada ipsesrta ididik 

i(pengarahan/nassehat, iperlibatan isecara ilangsung) 

idapat imeningkatkan ikualitas ipenerapan ipendidikan 

ikarakter ireligius isiswa iSDIT iIqra i2 ikota iBengkulu. 

e. Problematika ipendidikan ikarakter ireligius 

imelalui ibudaya isekolah 

Hasil ipenelitian imenunjukkan idalam 

ipenerapannya ipendidikan ikarakter ireligius imelalui 

ibudaya isekolah idi iSDIT iIqra i2 ikota iBengkulu idalam 

iaspek iibadah idan iakhlak imasih iterdapat imasalah 

iatau iproblematika, iproblematika iitu imasih 

ikurangnya ikesadaran idalam idirri isiswa iuntuk 
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imelaksanakan inilai ikarakter ireligius idalam iaspek 

iibadah i i(ada i isiswa isibuk isendiri isaat iibadah ido’a, 

itidur-tiduran isaat ipelaksanaan imuroja’ah iAl-qur’an 

i) idan ikurangya ikesadaran isiswa iuntuk iberakhlak 

ibaik ipatuh ipada iguru idan iberkata isantun. 

iSelanjutnya iproblematika iyang idihadapi iadalah 

ipembiasaan ikurang ibaik isiswa idirumah imasih 

iterbawa idilingkungan isekolah iseperti imasih iada 

isiswa iyang ilalai imakan idan iminum isambil iberdiri 

idan iberjalan, iada isiswa iyang iberkata ikotor. 

iSelanjutnya iproblematika iyang iterjadi iadalah imasih 

ikurang ikeatifnya iguru idalam imemberikan 

ipunishment ipada isiswa iketika isiswa ilalai idalam 

imelaksanakan ipendidikan ikarakter ireligius. 

Hasil ipenelitian isejalan idengan ipendapat iNur 

iRosyid imenyebutkan iPendidikan ikarakter ireligius 

imerupakan iusaha iaktif idalam iproses ipendidikan 

iuntuk imenggali idan imenanamkan ikepatuhan 
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iterhadap ipotensi inilai-nilai iagama ikepada ipeserta 

ididik iantara idia idan iTuhannya iserta idia idengan 

ilingkungannya idalam iperwujudan iperkataan idan 

iperbuatan isehari-hari.
165

 iDikuatkan idengan 

ipendapat iYayuk iHidayah ipendidikan ikarakter 

ireligius idisekolah idasar iadalah iupaya idalam irangka 

imembelajarkan isiswa imengenai inilai-nilai iagama, 

iyang ididalam iimplementasinya iakan iterdapat 

itantangan i/ imasalah iyang iharus idihadapi
166

. 

Hasil ipenelitian imenunjukkan imasih iterdapat 

imasalah iyang idihadapi ioleh ipihak iSDIT iIqra i2 ikota 

iBengkulu idalam iimplementasi ipendidikan ikarakter 

ireligius imelalui ibudaya isekolah iyaitu iberasal idari 

ifaktor iinternal imasih ikurangnya ikesadaran isiswa 

iakan ipelaksanaan inilai-nilai ireligius idalam iaspek 

iibadah idan iakhlak idan imasih iterdapat ikebiasaan 
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iakhlak isiswa iyang ikurang ibaik idirumah iterbawa 

ikesekolah iserta imasih ikurang ikreatifnya iguru idalam 

imemberikan ihukuman ipada isiswa iyang ilalai 

imelaksanakan ipendidikan ikarakter ireligius. iHal iini 

imengandung iimplikasi ibahwa ipelaksanaan 

ipendidikan ikarakter ireligius itidak isemudah 

imembalikkan iteapak itangan, iakan I  ada itantangan 

idan imasalah iyang idihadapi idan iterpecahkan ioleh 

ipihak ipenyelenggara ipendidikan ikarakter ireligius, 

imasalah-masalah itersebut iakan isaling iberkaitan isatu 

isama ilain, iyang imana ipembiasaan idirumah iakan 

iberpengaruh ipada ikarakter ireligius ianak idan 

imembentuk ikesadaran idalam idiri ianak iakan ipenting 

iatau itidaknya idia imelaksanakan inilai-nilai ireligius, 

iditambah idengan ikurang ikreatifnya ipemberian 

ipunishment iguru iterhadap ianak iyang ilalai ikurang 

imembuat ianak itakut/jera isehingga ianak iakan 
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icenderung icuek iakan ipelaksanaan ipendidikan 

ikarakter ireligius. 

 

2. Faktor pendukung dan penghambat implementasi 

pendidikan 

karakter religius melalui budaya sekolah 

a. Faktor pendukung 

Faktor pendukung implementasi pendidikan 

karakter religius melalui budaya sekolah di SDIT 

Iqra 2 kota Bengkulu adalah faktor internal, yaitu 

yayasan, sekolah, dan guru. yaitu segala kegiatan 

penerapan pendidikan karakter religius melalui 

budaya sekolah diberikan izin resmi oleh yayasan 

Al-fida. Sekolah merupakan pendukung internal 

dalam proses penerapan pendidikan karakter 

religius melalui budaya sekolah dengan 

tersedianya fasilitas yang cukup lengkap untuk 

perwujudan pendidikan karakter religius melalui 
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budaya sekolah. Seperti ruang kelas yang luas dan 

bersih, masjid yang luas, tempat sampah disetiap 

kelas, keran air, tempat wudhu, tikar, mukenah 

untuk sholat, serta adanya Al-qur’an dan Al-

ma’surat. Faktor internal lainnya ada guru/tenaga 

pendidik, yaitu guru memberikan motivasi dan 

menjadi tauladan yang baik pada siswa sebagai 

contoh nyata yang bisa ditiru siswa dalam 

penerapan pendidikan karakter religius melalui 

budaya sekolah.  Guru memberikan motivasi 

dalam aspek ibadah dan akhlak, serta guru adanya 

pemberian pemberian motivasi guru kepada siswa 

agar sholat dan berwudhu yang benar, 

menghadirkan hati saat membaca Al-qur’an dan 

berdo’a. guru memberikan tauladan dengan sholat 

dhuha dan muroja’ah didekat siswa, sikap 

sempurna saat berdo’a, serta adanya tauladan 

akhlak mulia guru yang ditunjukkan pada siswa. 
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Hasil penelitian ini sejalan dengan pendapat 

Fathurrohman faktor pendukung implementasi 

pendidikan karakter religius melalui budaya 

sekolah ada 2 yaitu faktor internal dan faktor 

eksternal. Faktor internal yaitu kepala madrasah 

dan guru. Sedangkan faktor eksternal meliputi 

masyarakat dan wali santri
167

. Hasil penelitian 

juga sejalan dengan pendapat  Ziyadatul Afivah 

menyatakan bahwa salah satu faktor pendukung 

implementasi pendidikan karakter yaitu 

kepemimpinan yang dilakukan guru/pendidik 

diantaranya adalah memberikan contoh yang nyata 

pada siswa tentang nilai karakter yang 

diharapkan
168

. Selanjutnya hasil penelitian sejalan 

dengan pendapat Hasnan Syarief lingkungan 

sekolah merupakan faktor pendukung program-
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program pelaksanaan pembiasaan 

akhlaktulkharimah seperti sholat wajib 

berjama’ah, sholat dhuha, tahfidz dll, juga sebagai 

penyedia sarana prasarana yang menunjang 

pelaksanaan karakter islami.
169

 

Faktor pendukung implementasi pendidikan 

karakter religius melalui budaya sekolah di SDIT 

Iqra 2 kota Bengkulu berasal dari faktor internal 

yaitu, yayasan sebagi pemberi izin segala bentuk 

kegiatan religius, sekolah sebagai penyedia sarana 

prasarana dan guru sebagai tauladan dalam 

penerapan pendidikan karakter religius melalui 

budaya sekolah. Hal ini mengandung implikasi 

bahwa yayasan, sekolah dan pendidik memiliki 

peran yang sangat penting dalam pendidikan 

karakter religius siswa disekolah. 
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b. Faktor penghambat 

Hasil penelitian mengenai faktor 

penghambat implementasi pendidikan karakter 

religius melalui budaya sekolah menunjukkan 

faktor eksternal yang berasal dari lingkungan 

keluarga (orang tua) yang mana pembiasaan 

pelaksanaan nilai religius disekolah belum 

sepenuhnya dibiasakan orangtua dirumah, terdapat 

penerapan nilai ibadah dan akhlak yang masih 

lalai dibiasakan dirumah selayaknya disekolah. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan pendapat dari 

Hasnan Syarief menyatakan bahwa terdapat faktor 

yang bisa menjadi penghambat implementasi 

pendidikan karakter yaitu, lingkungan keluarga 

dan lingkungan masyarakat. Diantara penghambat 

dari lingkungan keluarga yaitu, 1) kurang sinkron 

antara pembiasaan yang diterapkan disekolah 

dengan pembiasaan dirumah, contohnya : anak 
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disekolah dibiasakan sholat, muroja’ah dan 

tilawah Al-qur’an tepat waktu dirumah kurang 

diperhatikan, anak disekolah disuruh makan dan 

minum duduk, dirumah ketika makan dan minum 

kurang diperhatikan. 2) kebiasaan pendidikan 

dirumah yang belum mencerminkan akhlak islami. 

3) sikap orangtua yang kurang memperhatikan 

perkembangan pendidikan karakter anaknya, 

beranggapan bahwa pendidikan karakter hanya 

diajarkan disekolah. 
170

 Ditambahkan dengan 

pendapat dari Askal Munir dkk mengatakan bahwa 

orangtua bisa menjadi faktor penghambat dalam 

pendidikan karakter, anak membutuhkan perhatian 

dari orangtua, penanaman dan pelaksanaan 

pendidikan karakter bukan hanya dibutuhkan 

disekolah tetapi juga dirumah, nilai pendidikan 

agama sangat penting dari pihak orangtua bukan 
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hanya sekolah agar anak memiliki karakter baik 

secara maksimal.
171

 

Faktor penghambat imlementasi pendidikan 

karakter religius melalui budaya sekolah di SDIT 

Iqra 2 kota Bengkulu merupakan faktor eksternal 

berasal dari orang tua, yang mana pembiasaan 

disekolah belum selaras dibiasakan dirumah 

sehingga penerapan pendidikan karakter religius 

melalui budaya sekolah kurang maksimal. Hal 

tersebut mengandung implikasi bahwa pembiasaan 

orang tua sangat erat kaitannya dengan 

keberhasilan/ kemerosotan pendidiikan karakter 

religius anak karena anak lebih banyak 

menghabiskan waktunya bersama orangtua 

dirumah. 
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Askal Munir, dkk, Implementasi Pendidikan Karakter di SMPN 2 

Lilirlau Kabupaten Soppeng, jurnal Ilmiah Pena, Vol.1, No.2 (2018), hal.85 
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C. Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini memeliki keterbatasan yaitu, 

1. Penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data 

wawancara, observasi dan dokumentasi. Yang mana 

peneliti kurang maksimal dalam dokumentasi karena 

keterbatasan sarana yang ada. 

2. Kurang maksimalnya dokumentasi peneliti dalam 

mengikuti kegiatan religius bersama siswa karena 

tidak memiliki dokumenter. 

3. Karena keterbatasan waktu, penelitian hanya 

dilaksanakan dikelas IV B, tidak disemua kelas. 
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BAB V  

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan deskripsi dan analisis data  yang telah 

peneliti uraikan diatas maka dapat disimpulkan bahwa 

penerapan pendidikan karakter religius di SDIT Iqra 2 

kota Bengkulu memiliki nilai ibadah dan akhlak, yang 

mana terealisasi melalui 3 budaya, yaitu budaya ide, 

budaya perilaku dan budaya artifak dan dalam 

penerapannya terdapat problematika serta faktor 

pendukung dan penghambat sebagai berikut, 

1. Implementasi pendidikan karakter religius melalui 

budaya sekolah di SDIT Iqra 2 kota Bengkulu 

a. Implementasi pendidikan karakter religius melalui 

budaya ide 

Bernilai ibadah dan akhlak yang tertuang dalam 

budaya ide tulisan (visi misi, tujuan, kurikulum 
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sekolah dan buku penghubung siswa, serta papan 

muroja’ah) 

b. Implementasi pendidikan karakter religius melalui 

budaya perilaku 

Yaitu berdo’a setiap mengawali pelajaran dan 

segala aktivitas, sholat wajib dan sunnah, puasa 

sunnah, dzikir, tilawah dan muroja’ah Al-qur’an, 

Al-ma’surat dan infaq. Adapun nilai akhlak seperti 

5S,  hidup, hidup sehat, serta dilarangnya 

bercampurbaur antara aulad dan banad. 

c. Implementasi pendidikan karakter religius melalui 

budaya artifak 

Terdapat benda fisik sebagai laboratorium 

penerapan pendidikan karakter religius seperti 

ruang kelas dan masjid sebagai laboratorium 

penerapan nilai ibadah dan akhlak, dan tempat 

wudhu, tikar, Al-qur’an, mukenah, kotak infaq, 
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Al-ma’surat untuk ibadah, serta tersedia tempat 

sampah, kotak kejujuran, dan keran cuci tangan. 

d. Strategi implementasi pendidikan karakter religius 

melalui bdaya sekolah di SDIT Iqra 2 kota 

Bengkulu 

Stategi yang dilaksanakan dalam penerapan 

pendidikan karakter religius melalui budaya 

sekolah di SDIT Iqra 2 kota Bengkulu dalam 

aspek ibadah dan akhlak yaitu pembiasaan, 

keteladanan, pemberian motivasi, pemberian 

hukuman, pemberian reward dan berorientasi pada 

siswa (arahan, teguran, perlibatan dan nasehat). 

e. Problematika penerapan pendidikan karakter 

religius melalaui budaya sekolah 

Dalam aspek ibadah dan akhlak masih terdapat 

problematika, yaitu masih kurangnya kesadaran 

diri siswa dalam pembiasaan nilai karakter religius 

dan masih kurangya kreatifitas guru dalam 
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pemberian punishment pada siswa yang lalai 

melaksanakan nilai-nilai religius. 

2. Faktor pendukung dan penghambat implemnetasi 

pendidikan karakter religius melalui budaya sekolah di 

SDIT Iqra 2 kota Bengkulu 

a. Faktor pendukung 

Berasal dari faktor internal yaitu : yayasan, 

sekolah dan guru. 

b. Faktor penghambat 

Berasal dari faktor eksternal, yaitu 

orangtua/keluarga, pembiasaan eligius siswa 

disekolah belum sepenuhnya sinkron dibiasakan 

dirumah 

B. Saran 

Berdasarkan penelitian ini  maka dengan penuh 

hormat peneliti akan memberi saran yang dapat dijadikan 

masukkan implementasi pendidikan karakter religius 
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melalui budaya sekolah di SDIT Iqra 2 kota Bengkulu 

sebagai berikut, 

1. Pihak sekolah 

a. Kepala sekolah 

Kepala sekolah untuk terus melakukan 

pengawasan dan peningkatan pelaksanaan 

pendidikan karakter religius melalui budaya 

sekolah dari berbagai aspek 

b. Guru kelas 

Disarankan kepada guru kelas dan guru 

pendamping untuk terus meningkatkan kompetensi 

diri dalam penanaman dan pelaksanaan pendidikan 

karakter religius pada siswa seperti lebih kreatif 

dalam pemberian hukuman / punishment untuk 

siswa yang lalai melaksanakan pendidikan 

karakter religius agar menegakkan kedisiplinan 

dan rasa jera dalam diri siswa. 
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2. Pihak orangtua  

Hendaklah orangtua untuk memahami 

pentingnya penanaman dan pembiasaan pelaksanaan 

pendidikan karakter religius pada anak ketika diluar 

jam sekolah, wajib bagi orangtua memahami 

pendidikan karakter religius bukan semata-mata tugas 

sekolah saja, ada andil orangtua yang sangat penting 

sebagai tripusat pendidikan karakter agar pendidikan 

karakter religius tersampaikan secara maksimal pada 

anak. 
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Lembar observasi penelitian 

A. Pedoman Observasi 

No.  Indikator  Uraian observasi  

1. Profil sekolah a. Sejarah berdiri sekolah 

b. Struktur organisasi 

c. Sarana prasarana 

d. Jumlah guru 

e. Jumlah siswa 

2. Kegiatan harian a. Implementasi pendidikan 

karakter religius melalui 

budaya ide 

b. Implementasi pendidikan 

karakter religius melalui 

budaya perilaku 

c. Implementasi pendidikan 

karakter religius melalui 

budaya artifak 

d. Strategi penerapan 

pendidikan karakter 

religius melalui budaya 

sekolah 

e. Problematika pendidikan 

karakter religius melalui 

budaya sekolah 

f. Faktor pendukung dan 

penghambat 

implementasi pendidikan 

karakter religius melalui 

budaya sekolah 

B. Pedoman Dokumentasi 

1. Data tentang sejarah berdirinya SDIT Iqra 2 kota 

Bengkulu 

2. Data tentang visi misi, tujuan,kurikulum sekolah 
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3. Data tentang struktur organisasi 

4. Data tentang pendidik/guru 

5. Data tentang peserta didik 

6. Data tentang sarana prasarana sekolah 

7. Data tentang implementasi pendidikan karakter 

religius melalui budaya ide 

8. Data tentang implemntasi pendidikan karakter religius 

melalui budaya perilaku 

9. Data tentang implementasi pendidikan karakter 

religius melalui budaya artifak 

10. Data tentang strategi penerapan pendidikan karakter 

religius melalui budaya sekolah 

11.  Data tentang problematika implementasi pendidikan 

karakter religius melalui budaya sekolah 

12.  Data tentang faktor pendukung dan penghambat 

penerapan pendidikan karakter religius melalui 

budaya sekolah. 
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Pedoman Wawancara Dengan Kepala Sekolah 

SDIT Iqra 2 Kota Bengkulu 

 

Nama Informan  : 

Hari/Tanggal Wawancara : 

Jenis Kelamin   : 

Umur    : 

Alamat    : 

Status Pekerjaan  : 
No.  Pertanyaan  Jawaban 

1. Apa visi misi  SDIT Iqra 2 Kota 

Bengkulu ustadz? 

 

2. Apa tujuan berdirinya sekolah ini?  

3. Bagaimana kinerja guru di SDIT Iqra 

2 kota Bengkulu? 

 

4. Menurut ustadz apa itu pendidikan 

karakter religius? 

 

5. Menurut ustadz apa itu budaya 

sekolah? 

 

6. Apakah SDIT Iqra 2 kota Bengkulu 

melaksanakan pendidikan karakter 

religius melalui budaya sekolah? 

 

7. Apa saja nilai karakter religius yang 

dillaksanakan disekolah ini? 

 

8. Dalam budaya ide tertuang kedalam 

apa saja nilai-nilai pendidikan 

karakter religius disekolah ini? 

 

9. Siapa yang merancang buku 

penghubung siswa? 

 

10. Apa saja nilai pendidikan karakter 

religius dan bagaimana 

implementasinya melalui budaya 

perilaku/aktivitas nyata pada siswa? 

 

11. Apa saja budaya artifak/fasilitas fisik  
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No.  Pertanyaan  Jawaban 

yang tersedia di SDIT Iqra 2 kota 

Bengkulu dalam penerapan 

pendidikan karakter religius melalui 

budaya sekolahnya? 

12. Bagaimana strategi yang dilakukan 

dalam implementasi pendidikan 

karakter religius melalui budaya 

sekolah? 

Akidah? 

Ibadah? 

Akhlak? 

 

13. Apakah ada masalah yang dihadapi 

dalam penerapan pendidikan karakter 

religius melaui budaya sekolah 

sekolah? 

Apa saja masalah nya 

Bagaimana solusinya? 

 

14. Apa saja faktor pendukung 

implemnetasi pendidikan karakter 

religius melalui budaya sekolah? 

 

15. Apa saja faktor penghambat 

implementasi pendidikan karakter 

religius melalui budaya sekolah? 

 

16. Apa solusi  mengatasi faktor 

penghambat tersebut? 
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Pedoman Wawancara Dengan Wali Kelas IV dan 

Guru Pendamping 

SDIT Iqra 2 Kota Bengkulu 

Nama Informan  : 

Hari/Tanggal Wawancara : 

Jenis Kelamin   : 

Umur    : 

Alamat    : 

Status Pekerjaan  : 
No. Pertanyaan  Jawaban  

1. Berapa keseluruhan jumlah siswa 

kelas IV ? 

 

2. Menurut ustadzah apa itu pendidikan 

karakter religius? 

 

3. Menurut ustadzah apa itu budaya 

sekolah? 

 

4. Apakah SDIT Iqra 2 kota Bengkulu 

khususnya kelas IV ini 

melaksanakan pendidikan karakter 

religius melalui budaya sekolah 

dzah? 

 

5. Apa saja nilai-nilai karakter religius 

melalui budaya sekolah? 

 

6. Dalam budaya ide tertuang kedalam 

apa saja nilai-nilai pendidikan 

karakter religius disekolah ini? 

 

7. Siapa yang merancang buku 

penghubung siswa? 

 

8. Apa saja nilai pendidikan karakter 

religius dan bagaimana 

implementasinya melalui budaya 

perilaku/aktivitas nyata pada siswa? 

 

9. Apa saja budaya artifak/fasilitas fisik 

yang tersedia di SDIT Iqra 2 kota 

Bengkulu dalam penerapan 
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No. Pertanyaan  Jawaban  

pendidikan karakter religius melalui 

budaya sekolahnya? 

10. Bagaimana strategi yang dilakukan 

dalam implementasi pendidikan 

karakter religius melalui budaya 

sekolah? 

Akidah? 

Ibadah? 

Akhlak? 

 

11. Apa saja faktor pendukung 

implemnetasi pendidikan karakter 

religius melalui budaya sekolah? 

Dari tenaga pendidik bagaimana cara 

memberikan dukungan? 

 

12. Apa saja faktor penghambat 

implementasi pendidikan karakter 

religius melalui budaya sekolah? 

 

13. Apa solusi  mengatasi faktor 

penghambat tersebut? 
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Pedoman Wawancara Dengan Siswa 

SDIT Iqra 2 Kota Bengkulu 

Nama Informan  : 

Hari/Tanggal Wawancara : 

Jenis Kelamin   : 

Umur    : 

Alamat    : 

Status    : 
No. Pertanyaan  Jawaban  

1. Apakah ada buku penghubung yang 

kamu isi untuk ustadz/ustadzah 

memantau ibadah dan kegiatanmu? 

 

2. Apakah kamu selalu berdo’a setiap 

mengawali aktivitas? Dan ibadah apa 

saja yang rutin kamu laksanakan 

disekolah? 

 

3. Apakah posisi bangku aulad dan 

banad dipisah? Dan kalian dilarang 

bercampurbaur? 

 

4. Apakah disekolah kamu makan 

minum dalam posisi duduk dan pakai 

tangan kanan? 

 

5. Apa yang biasa kamu lakukan jika 

bertemu ustadzustadzah? 

 

6. Dimana kah kamu terbiasa 

melaksanakan sholat,do’a dan cuci 

tangan? 

Apakah sekolah menyediakan kotak 

infaq,tempat sampah, al-

ma’surat,sejadah, mukenah dan Al-

qur’an? 

 

7. Apakah dikoperasi ada kotak 

kejujuran, apa fungsinya? 

 

8. Apakah ustadz/ustadzah memberikan 

nasehat/bimbingan ketika kamu lalai 

dalam melaksanakan 
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No. Pertanyaan  Jawaban  

ibadah/berakhlak yang baik? 

9. Apakah ustadz/ustadzah memberikan 

sering memberikanmu motivasi untuk 

melaksanakan kegiatan keagamaan? 

Seperti apa? 

 

10. Apakah ustadz/ustadzah memberimu 

hadiah jika kamu rajin dalam 

beribadah? 

 

11. apakah ustadz/ustadzah 

memberikanmu hukuman? Karena 

apa? Seperti apa hukumannya? 

 

12. Apakah  kamu sering melihat 

ustdaz/ustadzah melaksanakan ibadah 

didekatmu? Ibadah apa itu? 

 

13. Apakah kamu selalu serius dalam 

melaksanakan do’a? ibadah dan selalu 

berakhlak baik? 

Ketika apa kamu tidak serius? 

Apa yang dilakukan ustadz/ustadzah 

ketika kamu bermain-main saat 

berdo’a dan ibadah? 

Hukuman apa yang diberikan? 

 

14. Apakah kamu pernah lupa alu makan 

dan minum dengan berdiri disekolah? 

Mengapa hal tersebut terjadi? 

 

15. Dimana kamu melaksanakan do’a dan 

ibadah? 

Apa saja fasilitas yang disediakan 

sekolah yang kamu gunakan dalam 

kegiatan ibadah dan berakhlak baik? 

 

16. Apakah pembiasaan rutin kegiatan 

keagaaman disekolah kamu biasakan 

juga dirumah? 

Lupanya seperti apa? 

 

17. Apakah orang tua tidak 

mengingatkan? 
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Dokumentasi foto kegiatan penelitian 

 
Wawancara peneliti bersama ustadz Gurniman Sutarno, M.Pd. selaku 

kepala sekolah SDIT Iqra 2 kota Bengkulu 

 
Wawancara peneliti bersama Ustadzah Lina Kusuma Dita, S.Pd. selaku 

wali kelas IV SD IT Iqra 2 kota Bengkulu 

 
Wawancara peneliti bersama ustadz Ripuldi,  S.Hi. selaku guru 

pendamping kelas IV SDIT Iqra 2 kota Bengkulu 
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Wawancara peneliti bersama siswa Nisa Ulamadhani 

 
Wawancara bersama siswa Zaza Anisah 

 
Yayasan Al-fida 
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